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MUQADDIMAH 


Segala puji bagi Allah yang telah memuliakan bulan 
Ramadhan atas bulan-bulan lainnya, mengistimewa- 
kannya dengan turunnya Al-Qur'an dan kewajiban 
puasa pada bulan ini, menjadikan puasa Ramadhan 
sebagai salah satu tonggak dan bangunan Islam yang 
kokoh, penghapus dosa dan nista. 


Aku bersaksi bahwa tiada sesembahan yang haq selain 
Allah, Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, Yang 
Merajai dan Maha Mengetahui, Maha Mulia dan 
pemberi selamat. Dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, sebaik- 
baik manusia yang shalat dan puasa, yang diutus Allah 
sebagai rahmat bagi alam semesta, suri teladan bagi 
para peniti jalan kepada Allah dan hujjah bagi 
segenap umat manusia. 
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Semoga shalawat salam senantiasa dilimpahkan 
kepada beliau, kepada keluarga, sahabat dan para 
pengikut mereka dengan baik sampai hari kemudian. 


Buku ini mencakup hal-hal penting bagi kaum 
muslimin dalam bulan Ramadhan, seperti puasa, 
qiyamul lail, membaca Al-Qur'an, sedekah dan lain 
sebagainya, yang akan anda dapati diterangkan 
dengan jelas, Insya Allah. 


Risalah ini sengaja penulis buat sederhana, tidak 
terlalu bertele-tele dan tidak terlalu ringkas. Semua 
disarikan dari firman Allah subhanahu wata'ala, 
sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
ucapan para ulama muhaggigin. Setiap ucapan 
penulis sebutkan ulama yang mengatakannya, dengan 
menyebutkan juz dan halaman kitab yang dinukil. Hal 
ini untuk menjaga amanat ilmiyah dan supaya siapa 
pun yang berniat dapat merujuk ke sumbernya. Setiap 
ayat penulis sebutkan nomor dan nama suratnya 
dalam Al-Qur'an dan setiap hadits disebutkan para 
periwayatnya. 


Semoga Allah Yang Maha Mulia, pemilik Arsy yang 
agung, menjadikan risalah ini ikhlas semata-mata 
untuk-Nya, dan termasuk salah satu sebab untuk 
mendapatkan surga di sisinya, bermanfaat bagi 
penulis sendiri, para pembaca dan pendengarnya. 


Hanya kepada Allah kita bertawakkal, tiada daya dan 
kekuatan kecuali dengan ma'unah Allah yang Maha 
Tinggi lagi Maha Agung. Semoga shalawat dan salam 
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senantiasa dilimpahkan kepada Nabi Muhammad, 
kepada keluarga dan para sahabatnya. 
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KEUTAMAAN BULAN 
RAMADHAN 


Dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu, 
ihe y: di da PRABA ps King 
fai o Aa A a 
A ne 
“Sedia 


eh 


“Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam biasanya 
memberi kabar gembira kepada para sahabatnya 
dengan bersabda: “Telah datang kepada kalian 
bulan Ramadhan, bulan yang diberkahi. Allah 
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mewajibkan kepada kalian puasa di dalamnya. Pada 
bulan ini pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu 
neraka ditutup dan para setan diikat. Juga terdapat 
pada bulan ini malam yang lebih baik dari seribu 
bulan. Barangsiapa tidak memperoleh kebaikannya 
maka dia tidak memperoleh apa-apa.” (HR. Ahmad 
dan An Nasa'i): 


Dari Ubadah bin As-Shamit radhiallahu 'anhu, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


GA d3 A Hkg AG Sa Ian Sei » 
Ra dj à bi BEAN A3 deaig JALAN Lg, 
Op as SAN a 3G IN So as un 

AS olyg aa (C I Tag ah ba EAN 


“Telah datang kepada kalian bulan Ramadhan, 
bulan keberkahan. Allah mengunjungi kalian pada 
bulan ini dengan menurunkan rahmat, mengahapus 
dosa-dosa dan mengabulkan do'a. Allah ta'ala 
melihat berlomba-lombanya kalian pada bulan ini 
dan Dia membangga-banggakan kalian kepada 
malaikat-Nya, maka tunjukkanlah kepada Allah hal- 
hal yang baik dari diri kalian. Karena orang-orang 
yang sengsara ialah yang tidak mendapatkan 


1 Al-Mundziri berkata: “Diriwayatkan oleh An Nasa'I dan Al Baihaqi. 
Keduanya dari Abu Oilabah, dan Abu Hurairah, tetapi setahuku dia 
tidak pernah mendengar darinya.” 
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rahmat Allah di bulan ini.” (HR. Ath-Thabrani, dan 
periwayatnya tsiqah) 


Dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


Bi Its pak dan it Ui de 
HA bln ip da Maa pe ENIES 
SERTA aa di os dpt ge ON 


o% z 


Ke TE PEE HAE Dasa 
BLU dl oyl 9G a isa g Ai KUN) 


Bau AD A aa pal 


4 gs óg GI a s$ Ide Ter i eal 
aaf oly (AE $ 


“Umatku pada bulan Ramadhan diberi lima 
keutamaan yang tidak diberikan kepada umat 
sebelumnya, yaitu: bau mulut orang yang berpuasa 
lebih harum di sisi Allah daripada aroma kasturi, 
para malaikat memohonkan ampunan bagi mereka 
sampai mereka berbuka, Allah Azza Wajalla setiap 
hari menghiasai surganya lalu berfirman (kepada 
surga): “Hampir tiba saatnya para hambaku yang 
shalih dibebaskan dari beban dan derita serta 
mereka menuju kepadamu.” Pada bulan ini para jin 
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yang jahat diikat sehingga mereka tidak bebas 
bergerak seperti pada bulan lainnya, dan diberikan 
kepada umatku ampunan pada akhir malam,” 
Beliau ditanya: “Wahai Rasulullah apakah malam 
itu lailatul Qadar? Jawab beliau: “Tidak. Namun 
orang yang beramal tentu diberi balasannya jika 
menyelesaikan amalnya.” (HR. Ahmad)? 


2 Isnad hadits tersebut dhaif, dan di antara bagiannya ada nash-nash 
lain yang memperkuatnya. 
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KEUTAMAAN PUASA 


Diriwayatkan dalam shahih Al-Bukhari dan Muslim 
dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


D San 
Bak SE og GAN Gi Sp AE Vide: Jus di JG 


“Setiap amal yang dilakukan anak Adam adalah 
untuknya, dan satu kebaikan dibalas sepuluh kali 
lipatnya bahkan sampai tujuh ratus kali lipat. Allah 
ta'ala berfirman: “Kecuali puasa, itu untuk-Ku Aku 
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yang langsung membalasnya. Ia telah 
meninggalkan syahwat, makan dan minumnya 
karena-Ku.” Orang yang berpuasa mendapatkan 
dua kesenangan, yaitu kesenangan ketika berbuka 
puasa dan kesenangan ketika berjumpa dengan 
Rabb-nya. Sungguh, bau mulut orang berpuasa lebih 
harum daripada aroma kasturi.” 


Bagaimana Bertaqarrub (Mendekatkan Diri) 
Kepada Allah? 


Perlu diketahui bahwa bertaqarrub kepada Allah 
subhanahu wata'ala tidak dapat dicapai dengan 
meninggalkan syahwat ini, yang selain dalam keadaan 
berpuasa adalah mubah, kecuali setelah bertaqarrub 
kepada-Nya dengan meninggalkan apa-apa yang 
diharamkan Allah subhanahu wata'ala dalam segala 
hal, seperti: dusta, kedzaliman dan pelanggaran hak 
orang lain dalam masalah darah, harta dan 
kehormatannya. 


Untuk itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
Penga a Ri 
Me ola (NAS kalah 


“Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan dan 
perbuatan dusta maka Allah tidak butuh dengan 
puasanya.” (HR. Al-Bukhari) 
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Inti pernyataan ini adalah bahwa tidak sempurna 
bertaqarrub kepada Allah subhanahu wata'ala dengan 
meninggalkan perkara yang mubah kecuali setelah ia 
bertaqarrub kepada Allah ta'ala dengan 
meninggalkan hal-hal yang haram. Oleh karena itu, 
orang yang melakukan hal-hal yang haram kemudian 
bertaqarrub kepada Allah dengan meninggalkan hal- 
hal yang mubah, ibaratnya orang yang meninggalkan 
hal-hal yang wajib dan bertaqarrub dengan hal-hal 
yang sunah. 


Jika seseorang dengan makan dan minum berniat 
agar kuat badannya untuk dapat melaksanakan shalat 
malam dan puasa, maka ia mendapat pahala 
karenanya. Juga jika dengan tidurnya pada malam 
dan siang hari berniat agar kuat beramal (bekerja), 
maka tidurnya itu merupakan ibadah. 


Jadi orang yang berpuasa senantiasa dalam keadaan 
ibadah pada siang dan malam harinya. Dikabulkan 
doanya ketika berpuasa dan berbuka. Pada siang 
harinya ia adalah orang yang berpuasa dan sabar, 
sedang pada malam” harinya ia adalah orang yang 
memberi makan dan bersyukur. 


Syarat Mendapat Pahala Puasa 


Di antara syarat mendapat pahala puasa adalah 
berbuka puasa dengan yang halal. Jika ia berbuka 
puasa dengan yang haram maka ia termasuk orang 
yang menahan diri dari yang dihalalkan Allah dan 
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memakan apa yang diharamkan Allah, dan tidak 
dikabulkan doanya. 


Orang Berpuasa yang Berjihad 


Perlu diketahui bahwa orang mukmin pada bulan 
Ramadhan melakukan dua jihad, yaitu: 


1. Jihad untuk dirinya pada siang hari dengan 
puasa. 
2, Jihad pada malam hari dengan shalat malam. 


Siapa yang memadukan kedua jihad ini, memenuhi 
segala hak-haknya dan bersabar terhadapnya niscaya 
diberikan kepadanya pahala yang tak terhitung. 3 


3 Lihat Lathaa'iful Ma'arif oleh Ibnu Rajab, hlm. 163, 165 dan 183 


aodborwa Anina | SOS 


KEKHUSUSAN DAN 
KEISTIMEWAAN BULAN 
RAMADHAN 


Puasa Bulan Ramadhan Merupakan Rukun 
Keempat Dalam Islam 


Allah subhanahu wata'ala berfirman, 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 
kalian berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 
orang-orang sebelum kalian agar kalian bertakwa.” 
(QS. Al-Baqarah: 183) 


Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
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LI a a a A a a 335 


ade Ja (PH 


“Islam didirikan di atas lima sendi, yaitu: syahadat 
tiada sembahan yang hag selain Allah dan 
Muhammad adalah rasul Allah, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan pergi haji 
ke Baitul haram.” (Hadits Muttafag alaih) 


Ibadah puasa merupakan salah satu sarana penting 
untuk mencapai takwa, dan salah satu sebab untuk 
mendapatkan ampunan dosa-dosa, pelipatgandaan 
kebaikan, dan pengangkatan derajat. Allah ta'ala telah 
menjadikan ibadah puasa khusus untuk diri-Nya dari 
antara amal-amal ibadah lainnya. 


Firman Allah dalam hadits yang disampaikan oleh 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 


“Puasa itu untuk-Ku dan Aku yang langsung 
membalasnya. Orang yang berpuasa mendapatkan 
dua kesenangan, yaitu kesenangan ketika berbuka 
puasa dan kesenangan ketika berjumpa dengan 
Rabb-nya. Sungguh bau mulut orang berpuasa lebih 
harum daripada aroma kasturi.” (Hadits Muttafag 
alaih) 


Dan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
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P 


GA gah AG Dan ea) 
ade giat 


“Barangsiapa berpuasa Ramadhan karena iman dan 
mengharap pahala dari Allah subhanahu wata'ala, 
niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” 
(Hadits Muttafag alaih) 


Maka untuk memperoleh ampunan dengan puasa 
Ramadhan, harus ada dua syarat berikut ini: 


a. Mengimani dengan benar akan kewajiban ini. 
b. Mengharap pahala di sisi Allah ta'ala, 


Ramadhan Bulan Diturunkannya Al-Qur'an 


Pada bulan Ramadhan diturunkan Al-Qur'an sebagai 
petunjuk bagi umat manusia dan berisi keterangan- 
keterangan tentang petunjuk dan pembeda antara 
yang hag dan yang bathil. 


Allah subhanahu wata'ala berfirman, 

Ia Su A sáb STA a ad áj Si Ola RL 
og sad 

“Bulan Ramadhan yang di dalamnya mulai 

diturunkan Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia 


dan keterangan-keterangan yang nyata yang 
menunjuk kepada kebenaran, yang membedakan 
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antara yang haq dan yang bathil.” (OS Al-Baqarah: 
185) 


Pada Bulan Ini Disunnahkan Shalat Tarawih 


Yakni shalat malam pada bulan Ramadhan untuk 
mengikuti jejak Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
para sahabat dan khulafa'ur rasyidin. 


Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


aS Iya GAM UI jab Ulas CL) Ola 6G Ia 
“Barangsiapa mendirikan shalat malam di bulan 
Ramadhan karena iman dan mengharap pahala 
dari Allah, niscaya diampuni dosa-dosanya yang 
telah lalu.” (Hadits Muttafag alaih) 


Pada Bulan Ini Terdapat Lailatul Qadar 
(Malam Mulia) 


Lailatul gadar yaitu malam yang lebih baik daripada 
seribu bulan, atau sama dengan 83 tahun 4 bulan. 
Malam di mana pintu-pintu langit dibukakan, doa 
dikabulkan, dan segala takdir yang terjadi pada tahun 
itu ditentukan. 


Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
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o 


(S3 ie pÁ u yaa icasi CG A AI G iay 


“Barangsiapa mendirikan shalat pada malam 
lailatul qadar karena iman dan mengharap pahala 
dari Allah, niscaya diampuni dosa-dosanya yang 
telah lalu.” (Hadits Muttafaq 'alaih) 


Malam ini terdapat pada sepuluh malam terakhir, dan 
diharapkan pada malam-malam ganjil lebih kuat 
daripada malam-malam lainnya. 


Oleh karena itu, seyogyanya seorang muslim yang 
senantiasa mengharap rahmat Allah dan takut dari 
siksa-Nya memanfaatkan kesempatan pada malam- 
malam itu dengan bersungguh-sungguh pada setiap 
malam dari kesepuluh malam tersebut. 


Manfaatkan malam-malam tersebut dengan shalat, 
membaca Al-Qur'an Al-Karim, dzikir, doa, istighfar, 
dan taubat dengan sebenar-benarnya. Semoga Allah 
ta'ala menerima amal ibadah kita, mengampuni, 
merahmati dan mengabulkan doa kita. 


Pada Bulan Ini Terjadi Perang Badar 


Pada bulan Ramadhan ini terjadi peristiwa besar yaitu 
perang Badar, yang pada keesokan harinya Allah 
membedakan antara yang haq dan yang batil, 
sehingga menanglah Islam dan kaum muslimin serta 
hancurlah syirik dan kaum musyrikin. 
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Pada Bulan Suci Ini Terjadi Pembebasan Kota 
Makkah Al-Mukarramah 


Allah subhanahu wata'ala memenangkan Rasul-Nya, 
sehingga masuklah manusia ke dalam agama Allah 
dengan berbondong-bondong. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menghancurkan kesyirikan dan 
paganisme yang terdapat di kota Makkah sehingga 
Makkah pun menjadi negeri Islam. 


Pada Bulan Ini Pintu-Pintu Surga Dibuka, 
Pintu-Pintu Neraka Ditutup Dan Para Setan 
Diikat 

Betapa banyak berkah dan kebaikan yang terdapat 
dalam bulan Ramadhan. Oleh karena itu, kita wajib 
memanfaatkan kesempatan ini untuk bertaubat 
kepada Allah dengan sebenar-benarnya dan beramal 
shalih, Semoga kita termasuk orang-orang yang 
diterima amalnya dan beruntung. 


Perlu diingat bahwa ada sebagian orang -semoga 
Allah memberinya petunjuk- mungkin berpuasa tapi 
tidak shalat, atau hanya shalat pada bulan Ramadhan 
saja. Orang seperti ini tidak berguna baginya; puasa, 
haji, maupun zakat yang dilakukannya. Karena shalat 
adalah sendi agama Islam yang ia tidak dapat tegak 
kecuali dengannya. 


Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
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4 


SARI í; as Mn, 3 ta SA GUS Jus BE 


« Erat KAH Ga Nu ca da ÕI J KAH ál 
Aamo B OL ly ga cyl ola 


“Jibril datang kepadaku kemudian berkata: Wahai 
Muhammad, barangsiapa yang menjumpai bulan 
Ramadhan, akan tetapi setelah bulan itu habis dan 
ia tidak mendapat ampunan, maka jika ia mati ia 
masuk neraka. Semoga Allah menjauhkannya. 
Katakanlah amin. Aku mengatakan: amin.” (HR. 
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam shahihnya)4 


Maka sudah seyogyanya waktu-waktu pada bulan 
Ramadhan ini dipergunakan untuk berbagai amal 
kebaikan seperti shalat, bersedekah, membaca Al- 
Quran, zikir, doa dan istighfar. Ramadhan adalah 
kesempatan untuk menanam bagi para hamba Allah, 
untuk membersihkan hati mereka dari kerusakan. 


Orang yang berpuasa wajib atasnya untuk menjaga 
anggota badan dari segala dosa, seperti menjaga dari 
berkata yang haram, melihat hal-hal yang haram, 
mendengar perkara yang haram, minum dan makan 
yang haram agar puasanya menjadi bersih, diterima, 
dan orang yang berpuasa memperoleh ampunan serta 
pembebasan dari api neraka. 


4 Lihat, kitab An Nasha’ihud diniyah, hlm. 37-39 
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Tentang keutamaan Ramadhan, Nabi shalallahu 


'alaihi wasallam bersabda, 
ouas pb Pp tai Ui Lali g 4a dy 
A Bb bts Sa (AL oly (C Apip M3 
en indo a CNI 
“Aku melihat seorang laki-laki dari umatku 
terengah-engah kehausan, maka datanglah 
kepadanya puasa bulan Ramadhan lalu 
memberinya minum sampai kenyang.” (HR. Al- 


Hakim, At-Turmudzi, Ad-Dailami dan At-Thabrani 
dalam Al Mu'jam Al Kabir dan hadits ini hasan) 


Se Ji Ikang Aa j An; s iLi é | » 
“al oly KASI i San Ad BAU 


“Shalat yang lima waktu, shalat Jum'at ke shalat 


Jumat berikutnya, dan dari Ramadhan ke 


Ramadhan berikutnya menghapuskan dosa-dosa 
yang dilakukan di antaranya jika dosa-dosa besar 
ditinggalkan.” (HR. Muslim) 


Jadi hal-hal yang fardhu dapat menghapuskan dosa- 
dosa kecil dengan syarat meninggalkan dosa-dosa 
besar. Yang dimaksud dengan dosa-dosa besar adalah 
perbuatan yang diancam dengan hukuman di dunia 
dan siksaan di akhirat, misalnya zina, mencuri, 
meminum khamer, mencaci maki kedua orang tua, 
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memutuskan tali kekeluargaan, transaksi dengan 
riba, mengambil risywah(uang suap), bersaksi dengan 
persaksian palsu, dan memutuskan perkara dengan 
selain hukum Allah. 


Seandainya tidak terdapat dalam bulan Ramadhan 
keutamaan-keutamaan yang lain selain daripada 
keberadaannya sebagai salah satu fardhu(kewajiban) 
dalam Islam, waktu diturunkannya Al-Qur'an, dan 
adanya Lailatul Qadar yang merupakan malam yang 
lebih baik dari seribu bulan di dalamnya, niscaya itu 
sudah cukup. Semoga Allah ta'ala melimpahkan 
taufik-Nya kepada kita.s 


5 Lihat kitab Kalimaat Mukhtaarah, hlm. 74-76 
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HUKUM-HUKUM YANG 
BERKAITAN DENGAN 
PUASA RAMADHAN 


Definisi Puasa 


Puasa ialah menahan diri dari makan, minum dan 
berjima' mulai dari terbit fajar yang kedua sampai 
terbenamnya matahari. 


Allah subhanahu wata'ala berfirman, 


“Dan makan dan minumlah hingga terang bagi 
kalian benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. 


21 | Risalah Ramadhan 


Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
(datang) malam.” (QS. Al-Baqarah: 187) 


Kapan Dan Bagaimana Puasa Ramadhan 
Diwajibkan? 


Puasa Ramadhan wajib dikerjakan setelah terlihatnya 
hilal atau setelah bulan sya'ban genap 30 hari. Puasa 
Ramadhan wajib dilakukan apabila hilal awal bulan 
Ramadhan disaksikan seorang yang dipercaya, 
sedangkan awal bulan lainnya ditentukan dengan 
kesaksian dua orang yang dipercaya. 


Siapa Yang Wajib Berpuasa Ramadhan? 


Puasa Ramadhan diwajibkan atas setiap muslim yang 
baligh (dewasa), aqil (berakal), dan mampu untuk 
berpuasa. 


Syarat wajibnya puasa Ramadhan? 


Adapun syarat wajibnya puasa Ramadhan ada empat, 
yaitu: Islam, berakal, dewasa dan mampu. 


Kapan Anak Kecil Diwajibkan Puasa? 


Para ulama mengatakan bahwa anak kecil disuruh 
berpuasa jika telah kuat. Hal ini untuk melatihnya 
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sebagaimana disuruh shalat pada umur 7 tahun dan 
dipukul pada umur 10 tahun (jika enggan) agar 
terlatih dan membiasakan diri. 


Syarat Sahnya Puasa 
Syarat sahnya puasa ada enam: 


1. Islam 
Tidak sah puasa orang kafir sebelum masuk islam. 
2. Berakal 
Tidak sah puasa orang gila sampai kembali berakal. 
3. Tamyiz 
Tidak sah puasa anak kecil sebelum dapat 
membedakan (yang baik dengan yang buruk). 
4. Tidak sedang haid 
Tidak sah puasa seorang wanita haid sebelum 
berhenti haidnya. 
5. Tidak sedang nifas 
Tidak sah puasa seorang wanita nifas, sebelum suci 
dari nifas. 
6. Niat dari malam hari untuk setiap hari dalam puasa 
wajib. 
Hal ini didasarkan pada sabda Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, 


Amah ola (CÍ kio S6 A IS PA 


“Barangsiapa yang tidak niat puasa pada malam 
hari sebelum fajar, maka tidak sah puasanya.” 
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(HR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, An-Nasa'1 
dan At-Tirmidzi)? 

Hadis ini menunjukkan tidak sahnya puasa kecuali 
diiringi dengan niat sejak malam hari, yaitu dengan 
meniatkan puasa di salah satu bagian malam. 


Sunnah Puasa 
Sunnah-sunnah puasa ada enam: 


1. Mengakhirkan sahur sampai akhir waktu malam 
selama tidak dikhawatirkan terbit fajar. 

2. Segera berbuka puasa bila benar-benar matahari 
terbenam. 

3. Memperbanyak amal kebaikan terutama menjaga 
shalat fardhu yang lima waktu pada waktunya 
secara berjamaah, menunaikan zakat harta benda 
kepada orang-orang yang berhak, memperbanyak 
shalat sunnah, sedekah, membaca Al-Qur'an dan 
amal kebajikan lainnya. 

4. Jika ia dicaci-maki hendaknya mengatakan: “Saya 
berpuasa” dan jangan membalas mengejek orang 
yang mengejeknya, atau memaki orang yang 
memakinya, atau membalas kejahatan orang yang 
berbuat jahat kepadanya. Akan tetapi, membalas 
itu semua dengan kebaikan agar mendapatkan 
pahala dan terhindar dari dosa. 

5. Berdoa ketika berbuka sesuai dengan yang 
diinginkan. Seperti membaca doa, 


$ Sanad hadits ini shahih. 
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de Sa Ia ea OI Abi 


LN j Ga IE AAN Baung 


“Ya Allah, hanya untukmu aku berpuasa, dengan 
rizki anugerah-Mu aku berbuka. Maha suci 
Engkau dan segala puji bagi-Mu. Ya Allah, 
terimalah amalku, sesungguhnya Engkau Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

6. Berbuka dengan kurma segar. Jika tidak punya 
maka dengan kurma kering, dan jika tidak punya 
cukup dengan air. 


Hukum Orang Yang Tidak Berpuasa 
Ramadhan 


Diperbolehkan tidak puasa pada bulan Ramadhan 
bagi empat golongan: 


1. Orang sakit yang berbahaya baginya jika berpuasa 
dan orang bepergian(musafir) yang boleh baginya 
menggashar shalat. 

Tidak puasa bagi mereka adalah afdhal, tapi wajib 
menggadha'nya. Namun jika mereka berpuasa 
maka puasa mereka sah(mendapat pahala). 


Allah subhanahu wata'ala berfirman, 
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“Maka barangsiapa diantara kalian ada yang 
sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 
maka (wajib baginya berpuasa) sebanyak hari 
yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain” 
(QS. Al-Baqarah: 184) 

Maksudnya, jika orang sakit dan orang yang 
bepergian tidak berpuasa maka wajib mengqadha' 
(menggantinya) sejumlah hari yang ditinggalkan 
itu pada hari lain setelah bulan Ramadhan. 


2. Wanita haid dan wanita nifas 

Mereka tidak berpuasa dan wajib menggadha'. Jika 
berpuasa, maka tidak sah puasanya. Aisyah 
radhiallahu ‘anha berkata, 

“Jika kami mengalami haidh, maka 
diperintahkan untuk mengqadha puasa dan tidak 
diperintahkan mengqadha shalat.” (Hadits 
muttafaq alaih) 


3. Wanita hamil dan wanita menyusui 

Jika khawatir atas kesehatan anaknya boleh bagi 
mereka tidak berpuasa dan harus menggadha serta 
memberi makan seorang miskin untuk setiap hari 
yang ditinggalkan. 

Jika mereka berpuasa, maka sah puasanya. Adapun 
jika khawatir atas kesehatan diri mereka sendiri, 
maka mereka boleh tidak bepuasa dan harus 
menggadha saja. Demikian dikatakan Ibnu Abbas 
sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Daud.? 


7 Lihat kitab Ar-Raudhul Murbi' 1/124 
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4. Orang yang tidak kuat berpuasa karena tua atau 
sakit yang tidak ada harapan sembuh. 
Boleh bagi mereka tidak berpuasa dan memberi 
makan seorang fakir miskin untuk setiap hari yang 
ditinggalkannya. Demikian pendapat Ibnu Abbas 
menurut riwayat Al-Bukhari.8 Sedangkan jumlah 
makanan yang diberikan yaitu satu mud (genggam 
tangan) gandum, atau satu sha' dari bahan 
makanan lainnya. 


Hukum Jima' pada Siang Hari Bulan 
Ramadhan 


Diharamkan melakukan jima' (melakukan hubungan 
suami istri) pada siang hari di bulan Ramadhan. Dan 
barangsiapa yang melanggarnya, ia harus menggadha 
dan membayar kaffarah mughalladzah(denda berat) 
yaitu berupa memerdekakan seorang hamba sahaya. 
Jika tidak mendapatkannya, maka berpuasa selama 
dua bulan berturut-turut. Jika tidak mampu maka 
memberi makan 60 orang miskin. Dan jika tidak 
punya maka bebaslah ia dari kaffarah itu. 


Allah subhanahu wata'ala berfirman, 


á 


PAN 


- 
Te 
NÑ 
Co 
Z, 


8 Lihat kitab Tafsir Ibnu Katsir 1/215 
? Lihat kita Umdatul fiqh, oleh Ibnu Qudamah, hlm.28 
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya.” (QS. Al-Baqarah: 286) 


Hal-hal Yang Membatalkan Puasa 


a. Makan dan minum dengan sengaja. 

Jika ia makan dan minum karena lupa, maka tidak 
membatalkan puasanya. 

b. Jima’. 

c. Memasukkan makanan ke dalam perut. 

Termasuk dalam hal ini adalah suntikan yang 
mengenyangkan dan tranfusi darah bagi orang 
yang berpuasa. 

d. Mengeluarkan mani dalam keadaan terjaga baik 
karena onani, bersentuhan, ciuman atau sebab 
lainnya dengan sengaja. 

Adapun keluar mani yang disebabkan oleh mimpi, 
maka hal ini tidak membatalkan puasa karena 
keluarnya tanpa sengaja. 

e. Keluarnya darah haid dan nifas. 

Manakala seorang, wanita mendapati darah haid, 
atau nifas batallah puasanya, baik pada pagi hari 
atau sore hari sebelum terbenam matahari. 

f. Sengaja muntah dengan mengeluarkan makanan 
atau minuman dari perut melalui mulut. 

Hal ini didasarkan pada sabda Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, 
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RS dus le o bei — IE — 1653 By 
Ml VI kabil olay (EKA alas NIA AAL 


“Barangsiapa muntah tanpa sengaja maka tidak 
wajib qadha’, sedang barangsiapa yang muntah 
dengan sengaja maka wajib gadha.” (HR. Ahmad, 
Abu Daud, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi) 

g. Murtad dari Islam -semoga Allah melindungi kita 
darinya-. 
Murtad dari agama Islam adalah perbuatan yang 
menghapuskan segala amal kebaikan. Firman 
Allah ta'ala, 


bja Sa pe LA NA 3 


“Seandainya mereka mempersekutukan Allah, 
niscaya lenyaplah dari mereka amalan yang telah 
mereka kerjakan.” (OS. Al-An'am: 88) 


Tidak batal puasa orang yang melakukan sesuatu yang 
membatalkan puasa karena tidak tahu, lupa atau 
dipaksa. Demikian pula jika tenggorokannya 
kemasukan debu, lalat, atau air tanpa disengaja. 


Jika wanita nifas telah suci sebelum sempurna empat 
puluh hari, maka hendaknya ia mandi, shalat dan 
berpuasa. 


Kewajiban Orang yang Berpuasa 
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Orang yang sedang berpuasa, juga lainnya, maka 
wajib atasnya untuk menjauhkan diri dari perbuatan 
dusta, ghibah (menyebutkan kejelekan orang lain), 
namimah (mengadu domba), laknat (mendoakan 
orang dijauhkan dari rahmat Allah), dan mencaci 
maki. 


Hendaklah ia menjaga telinga, mata, lidah, dan 
perutnya dari perkataan yang haram, penglihatan 
yang haram, pendengaran yang haram, makan dan 
minum yang haram. 


Puasa yang Disunnahkan 


Disunnahkan puasa 6 hari pada bulan syawal, 3 hari 
pada setiap bulan (yang afdhal yaitu tanggal 13, 14 dan 
15, disebut shaumul biidh), hari senin dan kamis, 9 
hari pertama bulan Dzul Hijjah (lebih ditekankan 
tanggal 9, yaitu hari arafah), hari Asyura(tanggal 10 
Muharram) ditambahkan puasa sehari sebelum atau 
sesudahnya untuk mengikuti jejak Nabi dan para 
sahabatnya yang mulia serta untuk menyelisihi kaum 
Yahudi. 


Pesan dan Nasehat 


Manfaatkan dan pergunakanlah masa hidup Anda, 
kesehatan, dan masa muda Anda dengan berbagai 
kebaikan sebelum maut datang menjemput Anda. 


Bertaubatlah kepada Allah ta'ala dengan sebenar- 
benarnya taubat dalam setiap waktu dari segala dosa 
dan perbuatan terlarang. 
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Jagalah fardhu-fardhu Allah dan perintah-perantah- 
Nya, serta jauhilah apa-apa yang diharamkan dan 
dilarang oleh-Nya, baik pada bulan Ramadhan 
maupun pada bulan-bulan lainnya. 


Jangan sampai Anda menunda-nunda taubat, lalu 
Anda pun mati dalam keadaan bermaksiat sebelum 
sempat bertaubat. Karena Anda tidak tahu apakah 
Anda dapat menjumpai lagi bulan Ramadhan 
mendatang atau tidak? 


Bersungguh-sungguhlah dalam mengurus keluarga, 
anak-anak dan siapa saja yang menjadi tanggung 
jawab Anda agar mereka taat kepada Allah dan 
menjauhkan diri dari maksiat kepada-Nya. Jadilah 
suri tauladan yang baik bagi mereka dalam segala 
bidang, karena Anda-lah pemimpin mereka dan 
bertanggung jawab atas mereka di hadapan Allah 
subhanahu wata'ala. Bersihkanlah rumah Anda dari 
berbagai bentuk kemungkaran yang akan menjadi 
penghalang untuk berzikir dan shalat kepada Allah. 


Sibukkanlah diri dan keluarga Anda dalam hal yang 
bermanfaat bagi Anda dan mereka: Ingatkanlah 
mereka agar menjauhkan diri dari hal-hal yang 
membahayakan mereka dalam agama, dunia dan 
akhirat mereka. 


Semoga Allah subhanahu wata'ala melimpahkan 
taufik-Nya kepada kita semua agar bisa menjalankan 
amal yang dicintai dan diridhai-Nya. Shalawat dan 
salam semoga juga dilimpahkan Allah ta'ala kepada 
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Nabi kita Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam 
beserta segenap keluarga dan sahabatnya. 
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QIYAM RAMADHAN 


Dalil Qiyam Ramadhan 

Dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu, bahwasanya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
(33 an AA A IG Ba a 


“Barangsiapa yang mendirikan shalat malam di 
bulan Ramadhan karena iman dan mengharapkan 
pahala dari Allah, niscaya diampuni dosa-dosanya 
yang telah lalu.” (Hadits Muttafaq alaih) 


Dari Abdurrahman bin Auf radhiallahu 'anhu, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyebut 
bulan Ramadhan seraya bersabda, 
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z - á 


Seal dn A3 igo ÀI paid a Ola 3} )) 


“Sungguh, Ramadhan adalah bulan yang 
diwajibkan Allah puasanya dan kusunnahkan shalat 
malamnya. Maka siapa yang menjalankan puasa 
dan shalat malam pada bulan itu karena iman dan 
mengharap pahala, niscaya bebas dari dosa- 
dosanya seperti saat ketika ia dilahirkan 
ibunya.” (HR. An-Nasa'i, katanya: yang benar adalah 
dari Abu hurairah) 


Hukum Qiyam Ramadhan 


Qiyam Ramadhan hukum-nya sunnah muakkadah 
(ditekankan), dituntunkan dan dianjurkan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, serta disarankan kepada 
kaum muslimin. Qiyam Ramadhan juga diamalkan 
oleh Khulafa'ur Rasyidin, para sahabat dan tabi'in. 
Oleh karena itu, seyogyanya seorang muslim 
senantiasa mengerjakan shalat tarawih pada bulan 
Ramadhan dan juga shalat malam pada sepuluh 
malam terakhir untuk mendapatkan Lailatul Qadar 


10 Menurut Al-Arna'uth dalam “Jami'ul Ushul”. Juz 6, hal.441, hadits 
ini hasan dengan adanya nash-nash lain yang menguatkannya. 
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Keutamaan Qiyam Ramadhan 


Oiyamul Lail (shalat malam) disyariatkan pada setiap 
malam sepanjang tahun. Keutamaannya besar dan 
pahalanya banyak. 


Allah subhanahu wata'ala berfirman, 


tg aby Opa i Op naa oé ahit lai 


“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya”, 
sedang mereka berdoa pada Rabb-nya dengan rasa 
takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian 
dari rizki yang kami berikan kepada mereka.” (OS. 
As-Sajdah: 16) 


Ini merupakan sanjungan dan pujian Allah bagi 
orang-orang yang mendirikan shalat tahajjud di 
malam hari. 


Begitu juga sanjungan Allah pada kaum lainnya 
dengan firmannya, 


Doping (BMN Sang G Ja aa IE 


11 Maksudnya mereka tidak tidur di waktu biasanya orang tidur, untuk 
mengerjakan shalat malam. 
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“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam, dan di 
akhir-akhir malam mereka memohon ampunan 
(kepada Allah).” (QS. Adz Dzariyat: 17-18) 


gg aan AI Ops SA 


“Dan orang-orang yang melalui malam hari dengan 
bersujud dan berdiri untuk Rabb mereka.” (QS. Al- 
Furqan: 64) 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi! dari Abdullah bin 
salam, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda, 


PENUAAN Grab (SIN asia du 
Ba KA GELI Ag SA Nate ikos 


“Wahai sekalian manusia, sebarkan salam, berilah 
orang miskin makan, sambunglah tali 
kekeluargaan, dan shalatlah pada waktu malam 
ketika manusia tidur, niscaya kalian masuk surga 
dengan selamat.” j 


Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Bilal 
radhiallahu 'anhu, bahwasanya Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda, 


12 Dengan mengatakan: Hadits ini hasan shahih dan hadits ini 
dinyatakan shahih oleh Al Hakim. 
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JÉ aa bp as iéa gis Da 
isda iy sia ce SAN ce 5 si iaa 
a SIB amano (a AM 


“Hendaklah kalian mendirikan shalat malam karena 
itu tradisi orang-orang shalih sebelum kalian. 
Sungguh, shalat malam mendekatkan diri kalian 
kepada Rabb kalian, menghapuskan kesalahan, 
menjaga diri dari dosa dan mengusir penyakit dari 
tubuh.” (Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al-Hakim, 
dan Adz-Dzahabi menyetujuinya, 1/308) 


Dalam hadits kaffarah dan derajat, Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda, 


JÉN gä 5 èl; Ši lab cela RGA SAI a5 )) 
P DA ao (CEG a 


“Dan termasuk derajat: memberi makan, berkata 
baik, dan mendirikan shalat malam ketika orang- 
orang tidur.” (Dinyatakan shahih oleh Al-Bukhari 
dan At-Tirmidzi)'3 


Dan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 


pau ola (( JÉ Wo a aas all Aa Kes EARN )) 


13 Lihat kitab wadzaifur Ramadhan, oleh Tbnu Qaasim, hlm. 42. 
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“Sebaik-baik shalat setelah shalat fardhu adalah 
shalat malam.” 


Shalat malam di bulan Ramadhan memiliki 
keutamaan dan keistimewaan atas shalat malam 
lainnya. 


Bilangan Jumlah Rakaat 


Temasuk shalat malam adalah witir. Jumlah 
rakaatnya paling sedikit satu rakaat dan paling 
banyak 11 rakaat. 


Bolehnya melakukan shalat witir dengan satu rakaat 
saja berdasarkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, 


“Barangsiapa yang ingin melakukan witir dengan 
satu rakaat maka lakukanlah.” (HR. Abu Daud dan 
An-Nasa'i) 


Atau witir dengan tiga rakaat berdasarkan sabda Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam, 
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“Barangsiapa yang ingin melakukan witir dengan tiga 
rakaat, maka lakukanlah.” (HR. Abu Daud, An- 
Nasa'i)u 

Hal ini boleh dilakukan dengan sekali salam, atau dua 
rakaat salam kemudian shalat rakaat ketiga. 


Atau witir dengan lima rakaat, dilakukan tanpa duduk 
dan tidak salam kecuali pada akhir rakaat. Hal ini 
berdasarkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 


Jas yeh PRO Sai ga 
“Barangsiapa yang ingin melakukan witir dengan 
lima rakaat maka lakukanlah.” (HR. Abu Daud, An- 
Nasa'i) 
Dari Aisyah radhiallahu ‘anha, beliau mengatakan, 
1 Ere iga Ai pof Ls ng Ta 
SS Ia gA US Gt SS FIM ga tah E SAN DS 


“Nabi shallallhu alaihi wasallam biasanya shalat 
malam tiga belas rakaat, termasuk di dalamnya 
witir dengan lima rakaat tanpa duduk di salah satu 
rakaat pun kecuali pada rakaat terakhir” (Hadits 
Muttafag alaih) 


18 Ketiga hadits tersebut dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. 
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Atau witir dengan tujuh rakaat, dilakukan 
sebagaimana lima rakaat. Hal ini berdasarkan 
penuturan Ummu Salamah radhiallahu 'anha, 


IG Okay HA AI A an ap 3 BN OS 
Kera oyla Ie aa olg NS 


“Nabi shallallahu alaihi wasallam biasanya shalat 
witir dengan tujuh rakaat dan lima rakaat tanpa 
diselingi dengan salam dan ucapan.” (HR. Ahmad, 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 


Boleh juga melakukan witir dengan sembilan, sebelas 
atau tiga belas rakaat. Dan yang afdhal adalah salam 
setiap dua rakaat kemudian witir dengan satu rakaat. 


Waktunya 


Shalat malam Ramadhan mencakup shalat pada 
permulaan malam dan pada akhir malam. 


Shalat Tarawih 


Shalat tarawih termasuk giyam Ramadhan. Oleh 
karena itu, hendaklah bersungguh-sungguh dan 
memperhatikannya serta mengharapkan pahala dan 
balasan dari Allah. 


Malam Ramadhan adalah kesempatan yang terbatas 
bilangannya dan orang mukmin yang berakal akan 
memanfaatkannya dengan baik tanpa terlewatkan. 
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Jangan sampai ditinggalkan shalat tarawih agar 
memperoleh pahala dan ganjarannya. Dan jangan 
pulang dari shalat tarawih sebelum imam selesai 
darinya dan dari shalat witir, agar mendapatkan pahal 
shalat semalam suntuk. 


Hal ini didasarkan pada sabda Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, 


uia SY ES) 
Load pg 


“Barangsiapa mendirikan shalat malam bersama 
imam hingga selesai, dicatat baginya shalat 
semalam suntuk.” (HR. para penulis kitab sunan, 
dengan sanad shahih): 


Shalat tarawih hukumnya sunnah dan lebih utama 
dikerjakan dengan berjamaah. Demikian yang 
masyhur dilakukan para sahabat, dan diwarisi oleh 
umat ini dari mereka generasi demi generasi. 


Shalat ini tidak ada batasan rakaatnya, boleh 
melakukan shalat 20 rakaat, 36 rakaat, 11 rakaat, atau 
13 rakaat. Semuanya baik, banyak atau sedikitnya 
rakaat tergantung pada panjang atau pendeknya 
bacaan ayat. Dalam shalat diminta supaya khusyu, 
berthuma'ninah, dihayati dan membaca dengan 
pelan, dan itu tidak bisa dengan cepat dan tergesa- 


15 Lihat kitab Majalisu Syahri Ramadhan. Oleh syaikh ibnu Utsaimin, 
hal, 26 
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gesa. Dan sepertinya lebih baik apabila shalat tersebut 
hanya dilakukan sebelas rakaat. 
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MEMBACA AL-QUR'AN DI 
BULAN RAMADHAN DAN 
LAINNYA 


Adalah ditekankan bagi seorang muslim yang 
mengharap rahmat Allah dan takut akan siksa-Nya 
untuk memperbanyak membaca Al-Qur'an Al-Karim 
pada bulan Ramadhan dan bulan-bulan lainnya untuk 
mendekatkan diri kepada Allah subhanahu wata'ala, 
mengharap ridha-Nya, serta memperoleh keutamaan 
dan pahalanya. Hal yang demikian itu dikarenakan 
Al-Qur'an adalah sebaik-baik kitab yang diturunkan 
kepada Rasul termulia untuk umat terbaik yang 
pernah dilahirkan kepada umat manusia dengan 
syariat yang paling utama, mudah, paling luhur dan 
paling sempurna. 
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Al-Qur'an diturunkan untuk dibaca oleh setiap orang 
muslim, direnungkan dan dipahami makna, perintah 
dan larangannya, serta untuk kemudian diamalkan. 
Sehingga ia akan menjadi hujjah baginya di hadapan 
Rabb-nya dan pemberi syafaat baginya pada hari 
kiamat. 


Allah subhanahu wata'ala telah menjamin bagi siapa 
saja yang membaca Al-Qur'an dan mengamalkan isi 
kandungannya, maka ia tidak akan tersesat di dunia 
dan tidak celaka di akhirat. 


Allah subhanahu wata'ala berfirman, 
Ab Yg Ian F UR Aya 


“Maka barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, ia 
tidak akan sesat dan tidak akan celaka.” (OS. Thaha: 
123) 


Janganlah seorang muslim memalingkan dirinya dari 
membaca kitab Allah, merenungkan dan 
mengamalkan isi kandungannya. Allah telah 
mengancam orang-orang yang memalingkan diri 
darinya dengan firman-Nya, 


y aa AJA Up EDAN ya 


“Siapa berpaling dari Al-Qur'an, maka 
sesungguhnya ia akan memikul dosa yang besar di 
hari kiamat.” (QS. Thaha: 100) 
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aai 33 33 Aks KA an i 


“Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, 
maka sesungguhnya baginya penghidupan yang 
sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada 
hari kiamat dalam keadaan buta.” (QS. Thaha: 124) 


Keutamaan Al-Qur'an 


Banyak sekali nash-nash yang menjelaskan tentang 

keutamaan Al-Qur'an, di antaranya: 

1. Firman Allah subhanahu wata'ala, 

3p Geh og fs, Kh : firon v ei alta tes 
GA Tg sih eh IS ey De ab iis 
4o jea] 

“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al- 
Qur'an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan 
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi 
orang-orang yang berserah diri.” (QS. An-Nahl: 
89) 


2. Firman Allah subhanahu wata'ala, 
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BA y AG AI Ip PAS 5 
SIG ol SI MA oa HER EN HL Dan, 


EA bp d| Han 
“Sesungguhnya telah datang kepada kalian 
cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan. 
Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang 
yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan 
keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap-gulita 
kepada cahaya yang terang-benderang dengan 
seizin-Nya dan menunjuki mereka ke jalan yang 
lurus.” (OS. Al-Maidah: 15-16) 


. Firman Allah subhanahu wata'ala, 
BB Asa (SG Ip Hoya Kas Gg G y 
Seal K3 SAM ti 


“Hai manusia, telah datang kepada kalian 
pelajaran dari Rabb kalian dan penyembuh bagi 
penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang 
beriman.” (QS. Yunus: 57) 


0) 


“Bacalah Al-Qur'an karena ia akan datang pada 
hari kiamat sebagai pemberi syafaat bagi 
pembacanya.” (HR. Muslim dari Abu Umamah) 


dy (SY Malah aa ata ab SB 6 


5. Dari An-Nawwas bin Sam'an radhiallahu 'anhu, ia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda, 


g y bja WS Ga dah OA KAN sa SK 
Lelo ié JL Ibas Ji gig hgh UAS gás 
pana ola; (( 


“Didatangkan pada hari kiamat Al-Qur'an dan 
para pembacanya yang mereka itu dahulu 
mengamalkan-nya di dunia dengan didahului 
oleh surat Al-Baqarah dan Ali-Imran yang 
membela pembaca kedua surat ini.” (HR. Muslim) 


6. Dari Utsman bin Affan radhiallahu 'anhu, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


gbi ola) a TAN alat ea pis 
4. Sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lal olsy A Oka A3 o| aa » 
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“Sebaik-baik kalian adalah orang yang 
mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya.” 
(HR. Al-Bukhari) 


. Dari Ibnu Mas'ud radhiallahu 'anhu, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


KA ag a AS AS A) 
Ap las Ud ji Lx knp II asi 
yan dada Juy tega oly (BS pang IP 

eig 


“Barangsiapa membaca satu huruf dari kitab 
Allah maka baginya satu kebaikan, dan satu 
kebaikan itu dibalas sepuluh kali lipatnya. Aku 
tidak mengatakan alif lam mim itu satu huruf, 
tetapi alif satu huruf, lam satu huruf dan mim satu 
huruf.” (HR. At-Tirmidzi, ia berkata: hadits hasan 
shahih) r 


. Dari Abdullah bin Amr bin Al-'Ash radhiallahu 
‘anhuma, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda, 


48 | Risalah Ramadhan 


BI SUS Is a35 BA OA la IE 


t Ao B z oå 
ag> gi oly (BTA gT aT ai agi óy ii 
e ya Kan Ab JB Sg 


“Dikatakan kepada pembaca Al-Qur'an: 
“Bacalah, naiklah dan bacalah dengan tartil 
sebagaimana yang telah kamu lakukan di dunia, 
karena kedudukanmu adalah pada akhir ayat 
yang kamu baca.” (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi 
dengan mengatakan: hadits hasan shahih) 


9. Dari Aisyah radhiallahu 'anha, ia berkata: Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 


AAN AN BALI ga ag ja SA OTAN Gis sal y) 


(WAN At ale ghs a ka SIA Us cal 


“Orang yang membaca Al-Qur'an dengan mahir 
adalah bersama para malaikat yang mulia lagi 
ta'at, sedangkan orang yang membaca Al-Qur'an 
dengan tergagap dan susah membacanya 
baginya dua pahala.” (Hadits Muttafag alaih) 

Dua pahala, yakni, pahala membaca dan pahala 
susah payahnya. 
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10. Dari Ibnu Umar radhiallahu “anhuma, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


ade a a Ja 


“Tidak boleh dengki kecuali dalam dua perkara, 
yaitu: orang yang dikaruniai Allah Al-Qur'an lalu 
diamalkannya pada waktu malam dan siang, dan 
orang yang dikaruniai Allah harta lalu 
diinfakkannya pada waktu malam dan siang.” 
(Hadits Muttafaq alaih) 

Yang dimaksud dengki disini yaitu mengharapkan 
seperti apa yang dimiliki orang lain:6. 


Maka bersungguh-sungguhlah -semoga Allah ta'ala 
menunjuki Anda kepada jalan yang diridhai-Nya- 
untuk mempelajari Al-Qur'an dan membacanya 
dengan niat yang ikhlas untuk Allah subhanahu 
wata'ala. Bersungguh-sungguhlah untuk mempelajari 
maknanya dan mengamalkannya, agar mendapatkan 
apa yang dijanjikan Allah bagi para ahli Al-Qur'an 
berupa keutamaan yang besar, pahala yang banyak, 
derajat yang tinggi dan kenikmatan yang abadi. Para 
sahabat Rasulullah dahulu jika mempelajari sepuluh 


16 Lihat kitab Riyadhush shalihin, hlm. 467-469 
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ayat dari Al-Qur'an, mereka tidak melaluinya kecuali 
mempelajari makna dan cara pengamalannya. 


Dan perlu Anda ketahui bahwa membaca Al-Qur'an 
yang berguna bagi pembacanya adalah membaca yang 
disertai dengan merenungkan dan memahami makna, 
perintah-perintah dan larangan-larangannya. 


Jika ia menjumpai ayat yang memerintahkan sesuatu, 
maka ia pun mematuhi dan menjalankannya. Jika ia 
menjumpai ayat yang melarang sesuatu, maka ia pun 
meninggalkan dan menjauhinya. Jika ia menjumpai 
ayat rahmat, maka ia memohon dan mengharap 
kepada Allah rahmat-Nya. Apabila ia menjumpai ayat 
adzab, maka ia berlindung kepada Allah dan takut 
akan siksa-Nya. 


Al-Qur'an akan menjadi hujjah bagi siapa yang 
merenungkan dan mengamalkannya. Sedangkan bagi 
orang yang tidak mengamalkan dan 
memanfaatkannya, maka Al-Qur'an akan menjadi 
hujjah terhadap dirinya. 


Allah subhanahu wata'ala berfirman, 


4 


AN ji Fi gi 123 Ia aa adil tag 


“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan 
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka 
memperhatikan ayat-ayat-Nya dan agar orang- 
orang yang mempunyai pikiran mendapat 
pelajaran.” (OS. Shaad: 29) 
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Bulan Ramadhan memiliki kekhususan dengan Al- 
Qur'an. Hal ini sebagaimana firman Allah subhanahu 
wata'ala, 


“Bulan ramadhan, yang di dalamnya diturunkan 
. (permulaan) Al-Qur'an” (QS. Al-Baqarah: 185) 


Dan dalam hadits shahih dari Ibnu Abbas, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bertemu dengan jibril 
'alaihissalam pada bulan Ramadhan setiap malam 
untuk membacakan kepadanya Al-Our'an Al-Karim. 
Hal ini menunjukkan bahwa dianjurkan mempelajari 
Al-Qur'an pada bulan Ramadhan dan berkumpul 
untuk itu, juga membacakan Al-Qur'an kepada orang 
yang lebih hafal. Ini juga menunjukkan kepada kita 
bahwa dianjurkan memperbanyak bacaan Al-Qur'an 
pada bulan Ramadhan. 


Berkenaan dengan keutamaan berkumpul di masjid- 
masjid untuk mempelajari Al-Qur'an, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


d oG oy IG SG IPA U 
AA eiaha KESAN eple IG) pn SA 
biie GA Al KS SIN a 


“Tidaklah berkumpul suatu kaum di salah satu 
rumah Allah seraya membaca kitab Allah dan 


52 | Risalah Ramadhan 


mempelajarinya di antara mereka, kecuali turunlah 
ketenangan atas mereka, serta mereka diliputi 
rahmat, dikerumuni para malaikat dan disebut- 
sebut oleh Allah subhanahu wata'ala kepada para 
malaikat di hadapan-Nya.” (HR. Muslim) 


Ada dua cara untuk mempelajari Al-Qur'an Al-Karim: 


1. Membaca ayat yang dibaca sahabat Anda. 
2. Membaca ayat sesudahnya, namun cara 
pertama lebih baik. 


Dalam hadits Ibnu Abbas di atas disebutkan pula 
mudarasah antara Nabi dan Jibril terjadi pada malam 
hari. Ini menunjukkan dianjurkannya banyak-banyak 
membaca Al-Qur'an di bulan Ramadhan pada malam 
hari, karena malam hari merupakan waktu 
berhentinya segala kesibukan, kembali terkumpulnya 
semangat dan bertemunya hati dan lisan untuk 
merenungkan. Seperti dinyatakan dalam firman Allah 
subhanahu wata'ala, 

Is a Ea AG ca Jl Eat Sy 
“Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah 


lebih tepat (untuk khusyu), dan bacaan di waktu itu 
lebih berkesan.” (OS. Al-Muzammil: 6) 


Disunnahkan membaca Al-Qur'an dalam keadaan 
yang sesempurna mungkin, yakni dalam keadaan 
suci, menghadap kiblat, mencari waktu-waktu yang 
paling utama seperti malam, setelah maghrib dan 
setelah fajar. Boleh membaca sambil berdiri, duduk, 
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tidur, berjalan dan menaiki kendaraan. Hal ini 
berdasarkan firman Allah subhanahu wata'ala, 


A des ahis Utg Ói aa a 


“(yaitu) orang-orang yang dzikir kepada Allah 
sambil berdiri, atau duduk, atau dalam keadaan 
. berbaring.” (QS. Al-Imran: 191) 


Dan Al-Qur'an Al-Karim merupakan dzikir yang 
paling agung. 


Kadar Bacaan yang Disunnahkan 


Disunnahkan untuk mengkhatamkan Al-Qur'an 
setiap minggu, (yaitu dengan cara) setiap hari 
membaca sepertujuh dari Al-Qur'an dengan melihat 
mushaf. Karena melihat mushaf merupakan ibadah. 
Dianjurkan juga mengkhatamkannya kurang dari 
seminggu pada wakty-waktu yang mulia dan di 
tempat-tempat yang mulia seperti; Ramadhan, dua 
tanah suci dan sepuluh hari Dzul Hijjah untuk 
memanfaatkan waktu dan tempat (mulia tersebut). 
Jika bisa mengkhatamkan membaca Al-Qur'an dalam 
setiap tiga hari pun baik, berdasarkan sabda Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam kepada Abdullah bin 


'Amr, 
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“Bacalah Al-Qur”an itu dalam setiap tiga hari.”7 


Dan makruh menunda khatam Al-Qur'an lebih dari 
empat puluh hari, bila hal tersebut dikhawatirkan 
membuatnya lupa. Imam Ahmad berkata, “Betapa 
berat beban Al-Guran itu bagi orang yang 
menghafalnya kemudian melupakannya.” 


Dilarang bagi yang berhadats kecil maupun besar 
menyentuh mushaf. Dasarnya adalah firman Allah 
subhanahu wata'ala, 


ogibi Ý, EK 


“Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang 
disucikan.” (QS. Al-Waqi'ah: 79) 


Dan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
LAI g U puyi dy (Gb $y STAN SA Y) 
Adaa 


“Tidak dibenarkan menyentuh Al-Qur'an ini kecuali 
orang yang suci,” (HR. Imam Malik dalam kitab Al- 
Muwattha', Ad-Daruguthni dan lainnya)'8 


17 Lihat kitab Fadhalilul Qur'an, oleh Ibnu Katsir, hlm.169-172 dan 
Hasyiyatu mugaddimatu tafsir, oleh Ibnu Oassim, hal, 107. 

18 Hal ini diperkuat oleh hadits Hakim bin Hizam yang lafadznya: 
“Jangan menyentuh Al-Qur'an kecuali jika kamu suci.” (HR. At- 
Thabrani dan Al-Hakim dengan menyatakan shahih) 
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Al-Qur'an Al-Karim Syari'at Sempurna 
Asy-Syatibi dalam kitab Al-Muwafaqat mengatakan, 


“Sudah menjadi kesepakatan bahwa kitab yang 
mulia ini adalah syari'at yang sempurna, sendi 
agama, sumber hikmah, bukti kerasulan, cahaya 


. penglihatan dan hujjah. Tiada jalan menuju Allah 


selainnya, tiada keselamatan kecuali dengannya 
dan tidak ada yang dapat dijadikan pegangan 
sesuatu yang menyelisihinya. Kalau demikian 
halnya, mau tidak mau bagi siapa yang hendak 
mengetahui keuniversalan syariat, berkeinginan 
mengenal tujuan-tujuannya serta mengikuti jejak 
para ahlinya harus menjadikannya sebagai kawan 
bercakap dan teman duduknya sepanjang siang dan 
malam dalam teori dan praktek, maka dekat 
waktunya ia mencapai tujuan dan menggapai cita- 
cita serta mendapati dirinya termasuk orang-orang 
pendahulu, dan dalam rombongan pertama. Dan 
tidaklah mampu atas hal itu kecuali orang yang 
senantiasa menggunakan apa yang dapat 
membantunya, yaitu sunnah yang menjelaskan 
kitab ini. Selainnya adalah ucapan para imam 
terkemuka dan salaf pendahulu yang dapat 
membimbingnya dalam tujuan yang mulia ini.” 


Hukum Melagukan Al-Qur'an 


19 Lihat Al Muwafagat, oleh Asy Syathibi, 3/224. 
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Pembaca dan pendengar Al-Qur'an yang hatinya 
disibukkan dengan lagu dan sejenisnya (dalam 
membaca Al-Qu'an) yang dapat mengakibatkan 
perubahan firman Allah, padahal kita diperintahkan 
untuk memperhatikannya, sebenarnya menghalangi 
hatinya dari apa yang dikehendaki Allah dalam kitab- 
Nya, memutuskannya dari pemahaman firman-Nya. 
Maha suci firman Allah dari hal itu semua. Imam 
Ahmad “rahimahullah melarang talhin dalam 
membaca Al-Qur'an, yaitu yang menyerupai lagu, 
beliau berkata “itu bid'ah”. 


Ibnu Katsir rahimahullah dalam Fadha'ilul Qur'an 
mengatakan, 


“Sasaran yang diminta menurut syara’ tiada lain 
yaitu memperindah suara yang dapat mendorong 
untuk merenungkan dan memahami Al-Qur'an yang 
mulia dengan khusyu’, tunduk, dan patuh penuh 
ketaatan. Adapun suara-suara dengan lagu yang 
diada-adakan yang terdiri dari nada dan irama 
yang melalaikan serta aturan musikal, maka Al- 
Quran adalah suci dari hal ini dan tidak layak 
dalam pelaksanaannya untuk diperlakukan 
demikian.”2 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah 
megatakan, 


“Irama-irama yang dilarang para ulama untuk 
membaca Al-Qur'an yaitu yang dapat memendekkan 


2 Lihat kitab Fadha'ilul Qur'an, oleh Ibnu Katsir, hlm, 125-126. 
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huruf yang panjang, memanjangkan yang pendek, 
menghidupkan huruf yang sukun dan mensukunkan 
yang berharakat. Mereka lakukan hal itu supaya 
sesuai dengan irama lagu-lagu yang merdu. Jika 
hal itu dapat mengubah aturan Al-Qur'an dan 
mejadikan harakat sebagai huruf, maka haram 
hukumnya.” 


21 Lihat Hasyiyatu Mugaddimatu tafsir, oleh Ibnu Qasim, hlm, 107. 
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SEDEKAH DI BULAN 
RAMADHAN 


Dalil 


Diriwayatkan dalam shahih Al-Bukhari dan Muslim, 
dari Ibnu Abbas radhiallahu 'anhuma, ia berkata: 


EA sat DG Gal sat Span as 
gp SA Jajar 0G OTAN AAA Jafar Bl Ci 
Bl Iko BEAN Iris DG ON AJA cola 43 

BSN SI os Ab Sl 
“Nabi shallallahu “alaihi wasallam adalah orang 


yang amat dermawan. Dan beliau lebih dermawan 
pada bulan Ramadhan saat beliau ditemui Jibril 
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untuk membacakan padanya Al-Qur'an. Jibril 
menemui beliau setiap malam pada bulan 
Ramadhan, lalu membacakan kepadanya Al-Qur'an. 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam ketika 
ditemui jibril lebih dermawan dalam kebaikan 
daripada angin yang berhembus.” 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad 
* dengan tambahan, 


“Dan beliau tidak pernah dimintai sesuatu kecuali 
memberikannya.” 


Dan dalam riwayat Al-Baihaqi, dari Aisyah 

radhiallahu ‘anha, 

IS bih pel A3 ST otas II BEAN as OS 
ja 

“Rasullullah shallallahu “alaihi wasallam jika masuk 


bulan Ramadhan membebaskan setiap tawanan dan 
memberi setiap orang yang meminta.” 


Kedermawanan adalah sifat murah hati dan mudah 
memberi. Allah ta'ala pun bersifat Maha Dermawan 
sebagaimana diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari 
Sa'ad bin Abi Waggash radhiallahu 'anhu bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
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SA ti Para az 3s A 5 


“Sesungguhnya Allah Maha Dermawan, cinta 
kepada kedermawanan. Allah Maha Pemurah, cinta 
kepada kemurahan hati.” 


Allah Maha Dermawan, kedermawanan-Nya berlipat 
ganda pada waktu-waktu tertentu seperti bulan 
Ramadhan. Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam adalah manusia yang paling dermawan, 
juga paling mulia, paling berani dan amat sempurna 
dalam segala sifat yang terpuji, kedermawanan beliau 
pada bulan Ramadhan berlipat ganda daripada bulan- 
bulan lainnya, sebagaimana kedermawanan Rabb-nya 
berlipat ganda pada bulan ini. 


Beberapa pelajaran yang dapat diambil dari berlipat 
gandanya kedermawanan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam di bulan Ramadhan, di antaranya: 


1. Bahwa kesempatan ini amat berharga dan 
melipatgandakan amal kebaikan. 

2. Membantu orang-orang yang berpuasa dan 
berzikir untuk senantiasa taat, agar memperolah 
pahala seperti pahala mereka, sebagaimana siapa 
yang membekali orang yang berperang, dan siapa 
yang menanggung dengan baik keluarga orang 
yang berperang maka ia memperoleh pula seperti 
pahala orang yang berperang. 

Dinyatakan dalam hadits Zaid bin Khalid 
radhiallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda, 
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AN Op gak Ol é da oh is D Uji 3) 
SA aa oly (Gió JAN 


“Barangsiapa memberi makan pada orang yang 
berpuasa maka baginya pahala seperti pahala 
orang yang berpuasa itu tanpa mengurangi 
sedikit pun dari pahalanya.” (HR. Ahmad dan At- 
Tirmidzi) 

. Bulan Ramadhan adalah saat Allah subhanahu 
wata'ala berderma kepada para hamba-Nya dengan 
rahmat, ampunan, dan pembebasan dari api 
neraka, terutama pada Lailatul Qadar. Alah 
subhanahu wata'ala melimpahkan rahmat-Nya 
kepada para hamba-Nya yang memiliki sifat rahim. 
Oleh karena itu, barangsiapa berderma kepada 
para hamba Allah niscaya Allah Maha Dermawan 
kepadanya dengan anugerah dan kebaikan. 
Balasan itu adalah sejenis dengan amal perbuatan. 

. Puasa dan sedekah apabila dikerjakan secara 
bersamaan termasuk di antara sebab-sebab yang 
bisa memasukkan seseorang ke dalam surga. 
Dinyatakan dalam hadits Ali bin Abi Thalib 
radhiallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda, 

e iis nu II 


a a di NE Gi 
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gs JAN King a shs dan palhs KI 
Ae Ola ay aa ols) (GG 


“Sungguh di surga terdapat ruangan-ruangan 
yang bagian luarnya dapat dilihat dari dalam 
dan bagian dalamnya dapat dilihat dari luar. 
Para sahabat bertanya, “Untuk siapakah 
ruangan-ruangan itu ya Rasulullah?” Jawab 
beliau, Untuk siapa saja yang berkata baik, 
memberi makan, selalu berpuasa dan shalat 
malam ketika orang-orang dalam keadaan 
tidur.” (HR. Ahmad, Ibnu Hibban dan Al-Baihagi) 


Semua kriteria ini terdapat dalam bulan 
Ramadhan. Terkumpul bagi orang mukmin dalam 
bulan ini; puasa, shalat malam, sedekah, dan 
perkataan baik karena pada waktu ini orang yang 
berpuasa dilarang dari perkataan kotor dan 
perbuatan keji. Sedangkan shalat, puasa dan 
sedekah dapat menghantarkan pelakunya kepada 
Allah subhanahu wata'ala. 

5. Puasa dan sedekah apabila dikerjakan secara 
bersama-sama lebih dapat menghapuskan dosa- 
dosa dan menjauhkan dari api neraka Jahannam 
terutama jika ditambah lagi shalat malam. 
Dinyatakan dalam sebuah hadis bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


SEE ea SAS LN ya asa EL AT 
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“Puasa itu merupakan perisai bagi seseorang dari 
api neraka sebagaimana perisai dalam 
peperangan.”?2 


Diriwayatkan pula oleh Ahmad dari Abu Hurairah 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


JÖ aa ias Epari a 


“Puasa itu perisai dan benteng kokoh (yang 
melindungi seseorang) dari api neraka.”23 


Dan dalam hadits Mwadz radhiallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


BJ ags JÉ gabs KS ELH salt Bata 


“Sedekah dan shalat seseorang di tengah malam 
bisa menghapuskan dosa sebagaimana air 
memadamkan api.”?4 
Maksudnya shalat malam dapat pula 
menghapuskan dosa. 

6. Dalam puasa, tentu terdapat kekeliruan serta 
kekurangan. Dan puasa dapat menghapuskan 


22 Hadits riwayat Ahmad, An-Nasa'1 dan Ibnu Majah dari Utsman bin 
Abil 'Ash, juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya, 
serta dinyatakan shahih oleh Al-Hakim dan disetujui Az-Zahabi. 

23 Hadits riwayat Ahmad, dengan isnad hasan dan Al-Baihagi. 

24 Hadits riwayat At Turmudzi dan katanya: “hadits hasan shahih”. 


64 | Risalah Ramadhan 


ME Aa tean a Sai 


dosa-dosa dengan syarat menjaga diri dari apa 
yang mesti dijaga. Padahal kebanyakan puasa yang 
dilakukan kebanyakan orang tidak terpenuhi 
dalam puasanya itu penjagaan yang semestinya. 
Dan dengan sedekah, kekurangan dan kekeliruan 
yang terjadi dapat terlengkapi. Oleh karena itu, 
pada akhir Ramadhan diwajibkan membayar zakat 
fitrah untuk mensucikan orang yang berpuasa dari 
perkataan kotor dan perbuatan keji. 

7. Orang yang berpuasa meninggalkan makan dan 
minumnya. Jika ia dapat membantu orang-orang 
lain yang berpuasa agar kuat dengan memberinya 
makan dan minum, maka kedudukannya sama 
dengan orang yang meninggalkan syahwatnya 
karena Allah. Untuk itu disyari'atkan baginya 
memberi hidangan berbuka kepada orang-orang 
yang berpuasa bersamanya karena makanan saat 
itu sangat disukainya. Oleh karena itu, hendaknya 
ia membantu orang lain dengan makanan tersebut 
agar ia termasuk orang yang memberi makanan 
yang disukai dan karenanya menjadi orang yang 
bersyukur kepada Allah atas nikmat makanan dan 
minuman yang dianugerahkan kepadanya di mana 
sebelumnya ia tidak mendapatkan anugerah 
tersebut. Sungguh nikmat ini hanyalah dapat 
diketahui nilainya ketika tidak didapatkan.25 


* Lihat kitab Latha'iful Ma'arif, oleh Ibnu Rajab halm, 172-178. 
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TAFSIRAN AYAT-AYAT 
TENTANG PUASA 


Allah subhanahu wata'ala berfirman, 
Kia WE ya Ò plida u a5 SIA US ta 
d Ó d 33 H3 GS Aib ja Saku hb ia 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 
kalian berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 
orang-orang sebelum kalian agar kalian bertagwa. 
(Yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka 
barangsiapa di antara kalian ada yang sakit atau 
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 


66 | Risalah Ramadhan 


ia berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu 
pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang- 
orang yang berat menjalankannya (jia ia tidak 
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi 
makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan 
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah 
yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik 
bagi kalian jika kalian mengetahui.” (OS. Al- 
Bagarah: 183-184) 


Allah subhanahu wata'ala berfirman yang ditujukan 
kepada orang-orang yang beriman dari umat ini 
seraya menyuruh mereka agar berpuasa. Yaitu 
menahan dari makan, minum dan berjima' dengan 
niat ikhlas karena Allah ta'ala karena di dalamnya 
terdapat penyucian dan pembersihan jiwa, juga 
menjernihkannya dari pikiran-pikiran yang buruk 
dan akhlak yang rendah. 


Allah subhanahu wata'ala menyebutkan bahwa selain 
mewajibkan puasa atas umat ini, Allah juga telah 
mewajibkan atas orang-orang terdahulu sebelum 
mereka. Dari sanalah mereka mendapat teladan. Oleh 
karena itu, hendaknya mereka berusaha menjalankan 
kewajiban ini secara lebih sempurna dibanding 
dengan apa yang telah mereka kerjakan.26 


Lalu Dia memberikan alasan diwajibkannya puasa 
tersebut dengan menjelaskan manfaatnya yang besar 
dan hikmahnya yang tinggi. Yaitu agar orang yang 
berpuasa mempersiapkan diri untuk bertagwa kepada 


2 Tafsir Ibnu Katsir 1/313 
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Allah subhanahu wata'ala dengan meninggalkan 
nafsu dan kesenangan yang dibolehkan semata-mata 
untuk menta'ati perintah Allah dan mengharapkan 
pahala di sisi-Nya. Yang demikian itu agar orang- 
orang beriman menjadi orang-orang yang bertakwa 
kepada Allah, ta'at kepada semua perintah-Nya serta 
menjauhi larangan-larangan dan segala yang 
. diharamkan-Nya.27 


Ketika Allah subhanahu wata'ala menyebutkan bahwa 
Dia mewajibkan puasa atas mereka, maka Dia 
memberitahukan bahwa puasa tersebut pada hari- 
hari tertentu atau dalam jumlah yang relatif sedikit 
dan mudah. Di antara kemudahannya yaitu puasa 
tersebut pada bulan tertentu, di mana seluruh umat 
Islam melakukannya. Lalu Allah memberi 
kemudahan lain, seperti disebutkan dalam firman- 
Nya, 


Png 


ika Baa oa, fa fyn a o Aa 
> péi ia ia áa ie Can aSa OS Eai 
“Maka barangsiapa di antara kalian sakit atau 
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka wajiblah 
baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan 
itu pada hari-hari yang lain.” (QS. Al-Baqarah: 184) 


Allah subhanahu wata'ala memberikan keringanan 
kepada mereka berdua untuk tidak berpuasa karena 
biasanya berat bagi mereka untuk berpuasa. Dan agar 
hamba mendapatkan kemaslahatan puasa, maka 


7 Tafsir Ayatul Ahkam, oleh Ash Shabuni, 1/192. 
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Allah memerintahkan mereka berdua agar 
menggantinya pada hari-hari lain, yakni ketika ia 
sembuh dari sakit atau tak lagi melakukan perjalanan 
dan sedang dalam keadaan luang.28 


Dan firman Allah subhanahu wata'ala, 
GAN Ai da Blah ita IE 3 Uya (SA OS ad 


“Maka barangsiapa di antara kalian ada yang sakit 
atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka 
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.” (OS. Al- 
Bagarah: 184) 


Maksudnya seorang boleh tidak berpuasa ketika 
sedang sakit atau dalam keadaan bepergian(musafir) 
karena hal itu berat baginya. Maka ia dibolehkan 
berbuka dan menggadha'nya sesuai dengan bilangan 
hari yang ditinggalkannya pada hari-hari lain. 


Adapun orang sehat dan mukim (tidak bepergian) 
tetapi berat (tidak kuat) menjalankan puasa29, maka 
ia boleh memilih antara berpuasa atau memberi 
makan orang miskin. Ia boleh berpuasa, boleh pula 
dengan memberi makan kepada orang miskin untuk 
setip hari yang ditinggalkannya. Jika ia memberi 
makan lebih dari seorang miskin untuk setiap 
harinya, tentu akan lebih baik. Dan bila ia berpuasa, 


2 Lihat kitab Taisirul Lathifil Mannan fi khulasahati tafsiril Qur'an, 
oleh Ibnu Sa'di, hlm, 56. 


Š Orang yang sudah tua dan dalam keadaan lemah, orang sakit yang 
tidak kunjung sembuh, wanita hamil dan menyusui Penerbit 
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maka puasa lebih utama daripada memberi makanan. 
Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas radhiallahu 'anhuma 
berkata: “Karena itulah Allah berfirman: 'dan 
berpuasa lebih baik bagi kalian, jika kalian 
mengetahui.”30 


Firman Allah subhanahu wata'ala, 

“aya Pi JÅ ci Ti as Gji g 3 | Ikan R3 
De 33 E Sati HN Ku Ih SO 5 géi cek 
Na Ad an ih An Je Uma 
Ka u ede Ad EK Hai Sg AS AN 


AG 


okis i; 


“(Beberapa hari yang ditentukan itu adalah) bulan 
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan Al- 
Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan 
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang hak dan yang batil). Karena 
itu, barangsiapa di antara kalian hadir (di negeri 
tempat tinggalnya) di bulan itu maka hendaklah ia 
berpuasa pada bulan itu. Dan barangsiapa sakit 
atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka) maka 
(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah 
menghendaki kemudahan bagi kalian, dan tidak 


20 Tafsir Ibnu Katsir, 1/214. 
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menghendaki kesukaran bagi kalian. Dan hendaklah 
kalian mencukupkan bilangannya dan hendaklah 
kalian mengagunggkan Allah atas petunjuk-Nya 
yang diberikan kepada kalian supaya kalian 
bersyukur.” (QS. Al-Baqarah: 185) 


Allah memberitahukan bahwa bulan yang di 
dalamnya diwajibkan bagi mereka berpuasa itu 
adalah bulan Ramadhan. Bulan di mana Al-Qur'an - 
yang dengannya Allah memuliakan umat 
Muhammad- diturunkan untuk pertama kalinya. 
Allah menjadikan Al-Qur’an sebagai undang-undang 
serta peraturan yang mereka pegang teguh dalam 
kehidupan. Di dalamnya terdapat cahaya dan 
petunjuk. Dan itulah jalan kebahagiaan bagi orang 
yang ingin menitinya. Di dalamnya terdapat pembeda 
antara yang hak dengan yang batil, antara petunjuk 
dengan kesesatan dan antara yang halal dengan yang 
haram. 


Allah menekankan puasa pada bulan Ramadhan 
karena bulan itu adalah bulan diturunkannya rahmat 
kepada setiap hamba. Dan Allah subhanahu wata'ala 
tidak menghendaki kepada segenap hamba-Nya 
kecuali kemudahan. Oleh karena itu, Dia 
membolehkan orang sakit dan musafir untuk berbuka 
puasa pada hari-hari di bulan Ramadhan 3! dan 
memerintahkan mereka untuk menggantinya 
sehingga sempurna bilangan satu bulan. Selain itu, 
Dia juga memerintahkan kepada hamba-Nya untuk 


*! Tafsir Ayatul Ahkam, oleh Ash Shabuni, 1/92. 
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memperbanyak dzikir dan takbir ketika telah selesai 
melaksanakan ibadah puasa, yakni pada saat 
sempurnanya bulan Ramadhan. 


Oleh karena itu, Allah subhanahu wata'ala berfirman, 
WÉ; Sa hsi; pi & Aj Y; j AG AN A3 
Dp Sa Sa, Siam Ga 


“Allah menghendaki kemudahan bagi kalian, dan 
tidak menghendaki kesukaran bagi kalian. Dan 
hendaklah kalian mencukupkan bilangannya dan 
hendaklah kalian mengagungkan Allah atas 
petunjuk-Nya yang diberikan kepada kalian, supaya 
kalian bersyukur.” (QS. Al-Baqarah: 185) 


Maksudnya adalah apabila Anda telah menunaikan 
apa yang diperintahkan Allah subhanahu wata'ala, 
taat kepada-Nya dengan menjalankan perkara- 
perkara yang diwajibkan dan meninggalkan segala 
yang diharamkan serta menjaga batasan-batasan 
hukum-Nya, maka hendaklah kamu termasuk orang- 
orang yang bersyukur karenanya.3? 


Lalu Allah subhanahu wata'ala berfirman, 

d oae G3 BAN 

E lag sb ERG Hia ial 
dia 


brii did a J atdi S ots 


4 
4 
| 


BAN 333 bh 


32 Tafsir Ibnu Katsir, 1/218. 
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“Dan apabila para hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang Aku maka (jawablah) bahwasanya Aku 
adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang 
yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku maka 
hendaklah mereka itu memenuhi (segala 
perintah)Ku, dan hendaklah mereka beriman 
kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam 
kebenaran.” (Al-Baqarah: 186) 


Sebab Turunnya Ayat 


Diriwayatkan bahwa seorang Arab badui bertanya: 
Wahai Rasulullah, apakah Rabb kita dekat sehingga 
kita berbisik atau jauh sehingga kita berteriak 
(memanggil-Nya ketika berdoa?) 


Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hanya terdiam, 
sampai Allah menurunkan ayat di atas.33 


Tafsiran Ayat 


Allah subhanahu wata'ala menjelaskan bahwa diri- 
Nya adalah dekat. Ia mengabulkan doa orang-orang 
yang memohon, memenuhi kebutuhan orang-orang 
yang memohon, dan memenuhi kebutuhan orang- 
orang yang meminta. Tidak ada tirai pembatas antara 
diri-Nya dengan salah seorang hamba-Nya. Karena 
itu, seyogyanya mereka menghadap hanya kepada- 


33 Tafsir Ibnu Katsir, 1/219. 
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Nya, berdo'a dan merendahkan diri, lurus dan 
memurnikan ketaatan pada-Nya semata.34 


Adapun hikmah penyebutan Allah akan ayat ini -yang 
memotivasi memperbanyak do'a- berangkaian 
dengan hukum-hukum puasa adalah bimbingan 
kepada kesungguhan dalam berdo'a, ketika bilangan 
puasa telah sempurna, bahkan setiap kali berbuka. 


Anjuran dan Keutamaan Do'a 


Banyak sekali nash-nash yang memotivasi untuk 
berdo'a, menerangkan keutamaannya dan 
mendorong agar suka melakukannya. Di antaranya 
adalah sebagai berikut, 


1. Firmannya Allah subhanahu wata'ala, 


SI Catat g3 aS IG 
“Dan Rabb kalian berfirman: Berdoalah kepada- 
Ku, niscaya akan kuperkenankan bagi kalian.” 
(OS. Al-Mu'min: 60): 
Di dalamnya Allah memerintahkan berdo'a dan Dia 
menjamin akan mengabulkannya. 
2. Firman Allah subhanahu D 


th. 


Ka eta $ Ki- 3 SI 


ahei Ó 


34 Tafsir Ibnu katsir, 1/218. 
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“Berdoalah kepada Tuhan kalian dengan 
berendah diri dan suara yang lembut. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang melampaui batas.” (QS. Al-A'raf: 55) 
Maksudnya, berdoa kepada Allah dengan 
menghinakan diri dan secara rahasia, penuh 
khusyw dan merendahkan diri. 

“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang. yang melampaui batas”, yakni tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas, baik 
dalam berdoa atau lainnya. Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas dalam setiap 
perkara. Termasuk melampaui batas dalam berdoa 
adalah permintaan hamba akan berbagai hal yang 
tidak sesuai untuk dirinya atau dengan 
meninggikan dan mengeraskan suaranya dalam 
berdoa. 

Dalam shahihain, Al-Asy'ari berkata: “Orang- 
orang meninggikan suaranya ketika berdo'a” 
maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda, 


“Wahai sekalian manusia, kasihanilah diri kalian, 
sesungguhnya kalian tidak berdoa kepada Dzat 
yang tuli, tidak pula ghaib, sesungguhnya Dzat 
yang kalian. berdoa padanya itu Maha 
Mendengar lagi Maha Dekat.” 
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3. Firman Allah subhanahu wata'ala, 


SA Laesa 263 j Pad et 


“Atau siapakah yang memperkenankan (doa) 
orang yang dalam kesulitan apabila ia berdoa 
kepadanya, dan yang menghilangkan 
kesusahan?” (QS. An-Naml: 62) 

Maksudnya apakah ada yang bisa mengabulkan 
doa orang yang kesulitan, yang diguncang oleh 
berbagai kesempitan, yang sulit mendapatkan apa 
yang ia minta, sehingga tak ada jalan keluar dari 
keadaan yang mengungkunginya selain Allah 
semata? Siapa pula yang menghilangkan 
keburukan (malapetaka), kejahatan dan murka 
selain Allah semata? 

. Dari An-Nu'man bin Basyir radhiallahu “anhu, dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 


San JUs a ag gl olsy (CSI yA BEM )) 


. Tgn ee 


“Doa adalah Ibadah.” (HR. Abu Daud dan At- 
Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata: hadits hasan 
shahih) 
. Dari Ubadah bin Ash-Shamit radhiallahu “anhu, ia 
berkata sesungguhnya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda, 
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Pain MAP ME NAK La 


PBB TN SAM AI Ah Da NI Te up 
Ga Had th gi aa ke Op 
dy (BTA) A a Is JUS 
(EPA yer Td iJa (adal 


“Tidak ada seorang muslim yang berdoa kepada 
Allah di dunia dengan suatu permohonan kecuali 
Dia mengabulkannya, atau menghilangkan 
daripadanya keburukan yang semisalnya selama 
ia tidak meminta suatu dosa atau pemutusan 
hubungan kerabat.” Maka berkatalah seorang 
laki-laki dari suatu kaum: “Kalau begitu kita 
memperbanyak doa.” Rasulullah shallallahu 
bersabda: “Allah mengabulkan doa lebih banyak 
daripada yang kalian minta.” (HR. At-Tirmidzi, ia 
berkata: hadits hasan shahih)3s 


Kemudian ayat selanjutnya, Allah subhanahu wata'ala 
berfirman, 


aS san GAN E Č Long II Cal II XI eat 
0 Pa Su na a Sa sd 3G 


p 


In LS faget SYG t O ka ts Sie 


35 Lihat kitab Riyadhus shalihin, hlm. 612 dan 622. 
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Eiig a K 5 ge Mas i o 5 aa 


5 data JÊ gi di ga anis 


“Dihalalkan bagi kalian pada malam hari bulan 
puasa bercampur dengan isteri-isteri kalian. Mereka 
itu adalah pakaian bagi kalian, dan kalian pun 
adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui 
bahwasanya kalian tidak dapat mnenahan nafsu 
kalian. Karena itu, Allah mengampuni kalian dan 
memberi maaf kepada kalian. Maka sekarang 
campurilah mereka dan carilah apa yang telah 
ditetapkan oleh Allah untuk kalian, dan makan 
minumlah hingga terang bagi kalian benang putih 
dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 
sempurnakanlah puasa itu sampai datang malam, 
tetapi janganlah kalian campuri mereka itu sedang 
kalian beri'tikaf di masjid. Itulah larangan Allah, 
maka janganlah kalian mendekatinya. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia 
supaya mereka bertakwa.” (OS. Al-Bagarah: 187) 


Sebab Turunnya Ayat 


Imam Al-Bukhari meriwayatkan dari Al-Barra' bin 
Azib radhiallahu 'anhu bahwasanya ia berkata, 
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“Dahulu, para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, jika seorang dari mereka berpuasa dan 
telah datang waktu berbuka, tetapi ia tidur sebelum 
berbuka, ia tidak makan pada malam dan siang 
harinya hinga sore. 


Suatu ketika Oais bin Shirmah Al-Anshari dalam 
keadaan puasa, sedang pada siang harinya bekerja di 
kebun kurma. Ketika sedang datang waktu berbuka, ia 
mendatangi isterinya seraya berkata padanya: 
“Apakah engkau memiliki makanan?” Ia pun 
menjawab: “Tidak, tetapi aku akan pergi mencarikan 
untukmu.” Karena siang harinya ia sibuk bekerja, 
maka ia pun tertidur. 


Kemudian datanglah isterinya. Tatkala ia melihat 
suaminya ia berkata: “Engkau merugi” (karena aku 
tak mendapatkan makanan untukmu). Ketika tengah 
hari, ia pun (Qais) jatuh pingsan. Maka hal itu 
diberitahukan kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sehingga turunlah ayat ini, 


“Dihalalkan bagimu pada malam hari bulan puasa 
bercampur dengan isteri-isterimu.” 


Maka mereka sangat bersuka cita karenanya, 
kemudian turunlah ayat berikut, 


“Dan makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar.”36 


8 Lihat kitab Ash Shahihul Musnad min Asbabin Nuzul, hlm, 9. 
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Tafsiran Ayat 


Allah ta'ala berfirman untuk memudahkan para 
hamba-Nya, sekaligus untuk membolehkan mereka 
bersenang-senang (berjima') dengan isterinya pada 
malam-malam bulan Ramadhan sebagaimana 
mereka dibolehkan pula ketika malam hari makan 
* dan minum. 


Kas Uh II aka TI SI 


“Dihalalkan bagi kalian pada malam hari bulan puasa 
bercampur dengan isteri-isteri kalian.” 


Rafats adalah bersetubuh dan hal-hal yang dapat 
menyebabkan terjadinya hal tersebut. Dahulu mereka 
dilarang untuk melakukan hal itu (pada malam hari), 
tetapi kemudian Allah membolehkan mereka makan, 
minum, dan melampiaskan kebutuhan biologis 
mereka dengan bersenang-senang bersama isteri- 
isteri mereka. Hal itu untuk menampakkan anugerah 
dan rahmat Allah subhanahu wata'ala kepada mereka. 


Allah ta'ala menyerupakan wanita dengan pakaian 
yang menutupi badan. Maka ia adalah penutup bagi 
laki-laki dan pemberi ketenangan, begitupun 
sebaliknya. 


Ibnu Abbas radhiallahu 'anhuma berkata: 
“Maksudnya para isteri merupakan ketenangan 
bagi kalian dan kalian pun merupakan ketenangan 
bagi mereka.” 
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Dan Allah membolehkan menggauli para isteri hingga 
terbit fajar. Kemudian Allah mengecualikan 
keumuman dibolehkannya menggauli isteri pada 
malam hari bulan puasa pada saat Ytikaf. Karena itu 
adalah waktu meninggalkan segala urusan dunia 
untuk sepenuhnya konsentrasi beribadah. 


Pada akhirnya Allah menutup ayat-ayat yang mulia ini 
memperingatkan agar mereka tidak melanggar 
perintah-perintah-Nya dan melakukan hal-hal yang 
diharamkan serta berbagai maksiat yang semua itu 
merupakan batasan-batasan-Nya. Hal-hal itu telah 
Dia jelaskaan kepada para hamba-Nya agar mereka 
menjauhinya, serta taat berpegang teguh dengan 
syari'at Allah, sehingga mereka menjadi orang-orang 
yang bertakwa.37 


*! Tafsir Ayatil Ahkam, oleh Ash shabuni, 1/93. 
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PELAJARAN DARI AYAT- 
AYAT TENTANG PUASA 


Pelajaran yang bisa diambil dari ayat-ayat tentang 
puasa yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya 
adalah 


1. Umat Islam wajib melakukan puasa Ramadhan. 

2. Kewajiban bertakwa kepada Allah dengan 
melakukan segala ‘perintah-Nya dan menjauhi 
segala larangan-Nya. 

3. Boleh berbuka di bulan Ramadhan bagi orang sakit 
dan musafir. 

4. Keduanya wajib mengganti puasa sebanyak 
bilangan hari mereka berbuka, pada hari-hari lain. 

5. Firman Allah subhanahu wata'ala, 
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“Maka wajiblah mereka berpuasa, sebanyak hari 
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari lain.” 
Adalah dalil wajibnya mengqadha bagi orang yang 
berbuka pada bulan Ramadhan karena uzur, baik 
sebulan penuh atau kurang, juga merupakan dalil 
dibolehkannya mengganti hari-hari yang panjang 
dan panas dengan hari-hari yang pendek dan 
dingin atau sebaliknya. 

6. Tidak diwajibkan berturut-turut dalam mengqadha 
puasa Ramadhan karena Allah ta'ala berfirman, 

A da Bah 
“Maka wajiblah mereka berpuasa, sebanyak hari 
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari lain.” 
Tanpa mensyaratkannya dengan puasa secara 
berturut-turut. Oleh karena itu, diperbolehkan 
berpuasa secara berturut-turut atau secara 
terpisah-pisah. Dan yang demikian itu lebih 
memudahkan manusia. 

7. Orang yang tidak kuat puasa karena tua atau sakit 
yang tidak ada harapan sembuh, wajib baginya 
membayar fidyah, untuk setiap harinya memberi 
makan satu orang miskin. 

8. Firman Allah subhanahu wata'ala, 


Pa ns ne hágai Ols 
“Dan berpuasa lebih baik bagi kalian.” 
Menunjukkan bahwa melakukan puasa bagi orang 
yang boleh berbuka adalah lebih utama selama 
tidak memberatkan dirinya. 
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10. 


11. 


12. 


13. 


14. 


15. 


. Di antara keutamaan Ramadhan adalah bahwa 


Allah ta'ala mengistimewakannya dengan 
menurunkan Al-Qur'an pada bulan tersebut 
sebagai petunjuk bagi segenap hamba dan untuk 
mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju 
cahaya. 
Kesulitan mendatangkan kemudahan. Oleh karena 
itu, Allah membolehkan berbuka bagi orang sakit 
dan musafir. 
Kemudahan dan kelapangan Islam yang mana ia 
tidak membebani seseorang di luar 
kemampuannya. 
Disyari'atkan mengumandangkan takbir pada 
malam Idul Fitri. 
Firman Allah subhanahu wata'ala, 

Kis u uu 
“Dan hendaklah kalian mengangungkan Allah 
(mengumandangkan takbir) atas petunjuk-Nya 
yang diberikan kepada kalian.” 
Wajib bersyukur kepada Allah atas berbagai 
karunia dan taufik-Nya, sehingga bisa menjalankan 
puasa, shalat dan membaca Al-Qur'an, dan hal itu 
dengan mentaati-Nya dan meninggalkan maksiat 
terhadap-Nya. 
Anjuran berdoa, karena Allah memerintahkannya 
dan menjamin akan mengabulkannya. 
Kedekatan Allah dari orang yang berdoa kepada- 
Nya berupa dikabulkannya doa dan dari orang yang 
menyembah-Nya berupa pemberian pahala. 
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16. Wajib memenuhi seruan Allah dengan beriman 


kepada-Nya dan tunduk mentaati-Nya. Dan yang 
demikian itu adalah syarat dikabulkannya doa. 


17. Boleh makan dan minum serta melakukan 


hubungan suami isteri pada malam-malam bulan 
Ramadhan hingga terbit fajar, dan haram 
melakukannya pada siang hari. 


18. Waktu puasa adalah dari terbitnya fajar yang kedua 


hingga terbenamnya matahari. 


19. Disyari'atkan Ytikaf di masjid-masjid. Yakni di 


masjid untuk melakukan ketaatan kepada Allah 
dan melakukan totalitas ibadah di dalamnya. I'tikaf 
tidak sah kecuali dilakukan di dalam masjid yang di 
situ diselenggarakan shalat lima waktu. 


20. Diharamkan bagi orang yang beri'tikaf mencumbu 


isterinya. Berjima' merupakan salah satu yang 
membatalkan itikaf. 


21. Wajib konsisten dengan mentaati perintah- 


perintah Allah dan larangan-larangan-Nya. Allah 
subhanahu wata'ala berfirman, 


Lagi YG ali AL Ob 
“Itulah larangan-larangan Allah maka kamu 
jangan mendekatinya.” 


22. Hikmah dan penjelasan ini adalah terealisasinya 


takwa setelah mengetahui dari apa ia harus 
bertakwa (menjaga diri). 


23. Orang yang makan dalam keadaan ragu-ragu 


tentang telah terbitnya fajar atau belum adalah sah 
puasanya. 
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24. Disunnahkan untuk makan sahur dan 
mengakhirkan waktunya. 

25. Boleh mengakhirkan mandi janabat hingga terbit 
fajar. 

26. Puasa adalah madrasah rohaniyah, untuk melatih 
dan membiasakan jiwa berlaku sabar.38 


* Manfaat Puasa 


Puasa memiliki beberapa manfaat baik ditinjau dari 
segi kejiwaan, sosial dan kesehatan, di antaranya: 


1. Beberapa manfaat puasa secara kejiwaan adalah 
puasa akan membiasakan kesabaran, menguatkan 
kemauan, mengajari dan membantu bagaimana 
menguasai diri, serta mewujudkan dan 
membentuk ketakwaan yang kokoh dalam diri yang 
ia merupakan hikmah puasa yang paling utama. 
Firman Allah subhanahu wata'ala, 


Ie US A ii GÉ K 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 
kalian berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 
orang-orang sebelum kalian agar kalian 
bertakwa.” (Al-Bagarah: 183). 

Catatan penting: 


38 Lihat kitab AJ-Iklil fi istinbatit tanzil, oleh As Suyuthi, hlm, 24-28, 
dan Taisirul Lathifil Mannan, oleh Ibnu Sa'di, halm, 56-58. 
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Dalam kesempatan ini, kami mengingatkan kepada 
para saudaraku kaum muslimin yang suka 
merokok. Sesungguhnya dengan cara berpuasa 
mereka bisa meninggalkan kebiasaan merokok 
yang mereka sendiri yakin akan bahayanya 
terhadap jiwa, tubuh, agama dan masyarakat, 
karena rokok termasuk jenis keburukan yang 
diharamkan dengan nash Al-Qur'an. Barangsiapa 
meninggalkan sesuatu karena Allah, niscaya Allah 
akan menggantinya dengan yang lebih baik. 
Hendaknya mereka tidak berpuasa (menahan diri) 
dari sesuatu yang halal, kemudian berbuka dengan 
sesuatu yang haram, kami memohon ampun 
kepada Allah untuk kami dan untuk mereka. 


. Termasuk manfaat puasa secara sosial adalah 


membiasakan umat berlaku disiplin, bersatu, cinta 
keadilan dan persamaan, juga melahirkan 
perasaan kasih sayang dalam jiwa orang-orang 
beriman dan mendorong mereka berbuat 
kebajikan. Sebagaimana ia juga menjaga 
masyarakat dari kejahatan dan kerusakan. 


. Di antara manfaat puasa ditinjau dari segi 


kesehatan adalah dapat membersihkan usus-usus, 
memperbaiki kinerja pencernaan, membersihkan 
tubuh dari sisa-sisa dan endapan makanan, 
mengurangi kegemukan dan kelebihan lemak di 
perut. 


. Termasuk manfaat puasa adalah ia bisa 


mematahkan nafsu. Hal ini karena berlebihan 
dalam hal makan, minum, dan menggauli isteri 
bisa mendorong nafsu berbuat kejahatan, enggan 
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mensyukuri nikmat, dan mengakibatkan 
kelengahan. . 

. Di antara manfaatnya juga adalah mengosongkan 
hati hanya untuk berfikir dan berzikir. Sebaliknya, 
jika berbagai nafsu syahwat itu dituruti maka ia 
bisa mengeraskan dan membutakan hati, 
selanjutnya menghalangi hati untuk berzikir dan 
berfikir, sehingga membuatnya lengah. Berbeda 
halnya jika perut kosong dari makanan dan 
minuman, ia menjadikan hati bercahaya dan lunak, 
kekerasan hati sirna, kemudian semata-mata 
dimanfaatkan untuk berzikir dan berfikir. 

. Orang kaya menjadi tahu seberapa nikmat Allah 
atas dirinya. Allah mengarunianya nikmat tak 
terhingga, sedangkan pada saat yang sama banyak 
orang-orang miskin yang tidak mendapatkan sisa- 
sisa makanan, minuman, serta tidak pula menikah. 
Dengan terhalangnya dia dari nikmat-nikmat 
tersebut pada saat-saat tertentu, serta rasa berat 
yang ia hadapi karenanya, itu akan mengingatkan 
dia kepada orang-orang yang sama sekali tak dapat 
menikmatinya. Hak ini akan mengharuskannya 
mensyukuri nikmat Allah atas dirinya berupa serba 
kecukupan, juga akan menjadikannya berbelas 
kasih kepada saudaranya yang lain yang 
membutuhkannya dan pada akhirnya akan 
mendorong dia untuk membantu mereka. 

. Termasuk manfaat puasa adalah ia mempersempit 
jalan aliran darah yang merupakan jalan setan 
dalam diri anak Adam. Karena setan masuk kepada 
anak adam melalui jalan aliran darah. Dengan 
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berpuasa, maka dia aman dari gangguan setan, 
kekuatan nafsu syahwat dan marah menjadi 
lumpuh. Oleh karena itu, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menjadikan puasa sebagai benteng untuk 
menghalangi nafsu syahwat nikah. Sehingga beliau 
memerintahkan orang yang belum mampu 
menikah untuk berpuasa 89 sebagaimana dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan 
Muslim. 


39 Lihat kitab Lathaiful Maarif, oleh Ibnu Rajab, hlm.163. 
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BERPUASA TAPI 
MENINGGALKAN SHALAT 


Barangsiapa berpuasa tapi meninggalkan shalat 
berarti ia meninggalkan rukun terpenting dari rukun- 
rukun Islam setelah tauhid. Puasanya sama sekali 
tidak bermanfaat baginya selama ia meninggalkan 
shalat. Sebab shalat adalah tiang agama. Di atasnya- 
lah agama tegak. Dan qrang yang meninggalkan shalat 
hukumnya adalah kafir, sedangkan orang kafir tidak 
diterima amalnya. 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
a ta alor 20s anif Aon 
(GAS AR USS 3 Na 4333 UR GA AN) 


Selagi udo u a Jala aaf ola, 
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“Perjanjian antara kami dengan mereka adalah 
shalat. Barangsiapa meninggalkannya maka dia 
telah kafir.” (HR. Ahmad dan para penulis kitab 
sunan dari hadits Buraidah)40 


Dari Jabir radhiallahu 'anhu meriwayatkan, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


Baa A Ag JAS S3 


“(Batas) antara seseorang dengan kekafiran adalah 
meninggalkan shalat.” (HR. Muslim, Abu Daud, At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah) 


Tentang hapusnya atau tidak diterimanaya amal-amal 
orang kafir, Allah subhanahu wata'ala berfirman, 


paa sha tiia Jap oa las G jet 


“Dan Kami hadapi segala amal yang mereka 
kerjakan, lalu kami jadikan amal itu bagaikan debu 
yang berterbangan.” (OS. Al-Furgan: 23) 


Maksudnya berbagai amal kebajikan yang mereka 
lakukan dengan tidak karena Allah, niscaya 
dihapuskan pahalanya bahkan dijadikan sebagai debu 
yang berterbangan. 


Demikian pula halnya dengan meninggalkan shalat 
berjamaah atau mengakhirkan shalat dari waktunya. 


20 At-Tirmidzi berkata: hadits hasan shahih, A-Hakim dan Adz- 
Dzahabi menshahihkannya. 
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Perbuatan tersebut merupakan maksiat dan dikenai 
ancaman yang keras. 


Allah subhanahu wata'ala berfirman, 
DA a SEA Indi an 233 


“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, 
* (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya.” (QS. 
Al-Ma'un: 4-5) 


Maksudnya mereka lalai dari shalat sehingga 
waktunya berlalu. Kalau saja Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak mengizinkan shalat di rumah kepada 
orang buta yang tidak mendapatkan orang yang 
menuntunnya ke masjid, lalu bagaimana pula dengan 
orang yang penglihatannya tajam, sehat, dan tidak 
memiliki udzur? 


Berpuasa tetapi meninggalkan shalat atau tidak 
berjamaah merupakan pertanda yang jelas bahwa ia 
tidak berpuasa karena mentaati perintah Rabb-nya. 
Jika tidak demikian, kenapa ia meninggalkan 
kewajiban yang pertama(shalat)? Padahal kewajiban- 
kewajiban itu merupakan satu rangkaian utuh yang 
tidak terpisah-pisah, bagian yang satu menguatkan 
bagian yang lain. 


Catatan Penting 


Pertama; Setiap muslim wajib berpuasa karena iman 
dan mengharap pahala dari Allah, tidak karena 
riya'(agar dilihat orang), sum'ah(agar di dengar 


92 | Risalah Ramadhan 


orang), ikut-ikutan orang, toleransi kepada keluarga 
atau masyarakat tempat ia tinggal. Jadi yang 
memotivasi dan mendorongnya berpuasa hendaklah 
karena imannya bahwa Allah mewajibkan puasa 
tersebut atasnya, serta karena mengharapkan pahala 
di sisi Allah dengan puasanya. 


Demikian pula halnya dengan Qiyam Ramadhan 
(shalat malam/tarawih), ia wajib menjalankannya 
karena iman dan mengharap pahala Allah, tidak 
karena sebab lain. 


Karena itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
cado da GAS a ÉG) Ola Ala da y) 


RA cais GU 3 Olah ÚG) Olai 26 das 


LETA 


gie (C ai ia pA Ua Ú ga Geadh GG) a G 


“Barangsiapa berpuasa Ramadhan karena iman 
dan mengharap pahala dari Allah, niscaya 
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu. 
Barangsiapa melakukan shalat malam pada bulan 
Ramadhan karena iman dan mengharap pahala 
dari Allah, niscaya diampuni dosa-dosanya yang 
telah lalu. Dan barangsiapa melakukan shalat pada 
malam lailatul qadar karena iman dan mengharap 
pahala dari Allah, niscaya diampuni dosa-dosanya 
yang telah lalu.” (Muttafaq alaih) 
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Kedua; Secara tidak sengaja kadang-kadang orang 
yang berpuasaa terluka, mimisan, (keluar darah dari 
hidung), muntah, kemasukan air di luar 
kehendaknya. Hal-hal tersebut tidak membatalkan 
puasa. Tetapi orang yang sengaja muntah maka 
puasanya batal, karena Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda, 


Hei AAS BEAN yag ala A WE A3 Sa 


“Barangsiapa muntah tanpa sengaja maka tidak 
wajib gadha' atasnya, (tetapi) barangsiapa sengaja 
muntah ia wajib menggadha puasanya.” (HR. Lima 
orang Imam kecuali An Nasa'1)41 


Ketiga, Orang yang berpuasa boleh meniatkan 
puasanya dalam keadaan junub (hadats besar), 
kemudian mandi setelah fajar terbit. Demikian pula 
halnya degan wanita haid, atau nifas, bila suci 
sebelum fajar maka ia wajib berpuasa. Dan tidak 
mengapa ia mengakhirkan mandi hingga setelah 
terbit fajar, tetapi ia tidak boleh mengakhirkan 
mandinya hingga terbit matahari. Sebab ia wajib 
mandi dan shalat subuh sebelum terbitnya matahari, 
karena waktu subuh berakhir dengan terbitnya 
matahari. 


Demikian halnya dengan orang junub, ia tidak boleh 
mengakhirkan mandi hingga terbitnya matahari. Ia 
wajib mandi dan shalat subuh sebelum terbit 


“1 Al-Ama'uth dalam jaamiul Ushul, 6/291 berkata: “Hadits ini 
shahih.” 
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matahari. Bagi laki-laki wajib segera mandi, sehingga 
ia bisa mendapatkan shalat berjamaah. 


Keempat, Di antara hal-hal yang tidak membatalkan 
puasa adalah pemeriksaan darah4?, suntik yang tidak 
dimaksudkan untuk memasukkan makanan. Tetapi 
Jika memungkinkan melakukan hal-hal tersebut pada 
malam hari adalah lebih baik dan lebih selamat, 
karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda, 


Cabai Hal oly (Ep Ye f aa u gs y) 
e oya Eud dg 


“Tinggalkan apa yang membuatmu ragu, kerjakan 
apa yang tidak membuatmu ragu.” (HR. An-Nasa'i, 
dan At-Tirmidzi, ia berkata: hadits hasan shahih) 


Dan beliau shallallahu 'alaihi wasallam juga bersabda, 
ade giu (233 a GELI AAS SAN E ya) 


“Barangsiapa menjaga dirinya dari berbagai 
syubhat maka sungguh dia telah berusaha 
menyucikan agama dan kehormatannya.” (Muttafaq 
alaih) 


42 Misalnya dengan mengeluarkan sample (contoh) darah dari salah 
satu anggota tubuh (pent). 
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Adapun suntikan untuk memasukkan zat makanan 
maka tidak boleh dilakukan, sebab hal itu termasuk 
kategori makan dan minum. 43 


Orang yang puasa boleh bersiwak pada pagi atau sore 
hari. Perbuatan itu sunnah sebagaimana halnya bagi 
mereka yang tidak dalam keadaan puasa. 


43 Lihat kitab Risalatus shiyam, oleh syaikh Abdul Aziz bin Baz, hlm, 
21-22. 
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PUASA YANG SEMPURNA 


Saudaraku kaum muslimin, agar puasamu sempurna, 
sesuai dengan tujuannya, ikutilah langkah-langkah 
berikut ini: 


1. Makan sahurlah, sehingga membantu kekuatan 
fisikmu selama berpuasa. 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
Sa SSL a 
“Makan sahurlah kalian, sesungguhnya di dalam 


sahur itu terdapat barakah.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim) 


SEA Sal JIN ga JP PEN pedas an 
J eg 
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“Bantulah (kekuatan fisik kalian) untuk berpuasa di 
siang hari dengan makan sahur, dan untuk shalat 
malam dengan tidur siang.” (HR. Ibnu Khuzaimah 
dalam shahihnya) 


Akan lebih utama jika makan sahur itu diakhirkan 
waktunya, sehingga mengurangi rasa lapar dan haus. 
Hanya saja harus hati-hati, untuk itu hendaknya anda 
telah berhenti dari makan dan minum beberapa menit 
sebelum terbit fajar, agar anda tidak ragu-ragu. 


2. Segeralah berbuka jika matahari benar-benar telah 
tenggelam. 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
dy GA A ba a A IG) 
Sa a Gold 


“Manusia senantiasa dalam kebaikan, selama 
mereka menyegerakan berbuka dan mengakhirkan 
sahur.” (HR. Al-Bukhari, Muslim dan At-Tirmidzi) 


3. Usahakan mandi dari hadats besar sebelum terbit 
fajar agar bisa melakukan ibadah dalam keadaan 
suci. 

4. Manfaatkan bulan Ramadhan dengan sesuatu yang 
terbaik yang pernah diturunkan di dalamnya, yakni 
membaca Al-Qur'an. 


Sesungguhnya Jibril alaihis salam pada setiap malam 
di bulan Ramadhan selalu menemui Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam untuk membacakan Al-Qur'an 
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baginya, berdasarkan hadits yang diriwayatkan Al- 
Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas radhiallahu 
'anhuma. 


Dan pada diri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
terdapat teladan yang baik bagi kita (yang patut kita 
ikuti). 


5. Jagalah lisanmu dari berdusta, menggunjing, 
mengadu domba, olok-mengolok, serta perkataan 
mengada-ada. 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


E f a iate gali ads PN Is A 


Fan 


s4 ep 
iás sub 
“Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan dan 
perbuatan dusta maka Allah tidak butuh terhadap 
puasanya (menahan) dari makan dan minum.” (HR. 
Al-Bukhari) 


6. Hendaknya puasa tidak membuatmu keluar dari 
kebiasaan. 


Misalnya cepat marah dan emosi hanya karena sebab 
sepele, dengan dalih bahwa engkau sedang puasa. 
Sebaliknya, mestinya puasa membuat jiwamu tenang, 
tidak emosional. Dan jika Anda diuji dengan seorang 
yang jahil atau pengumpat, jangan Anda hadapi 
dengan perbuatan serupa. Nasehatilah dia dan 
tolaklah dengan cara yang lebih baik. 
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Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
AN 
pg SA Ge Sa As Pai by 


“Puasa adalah perisai. Bila suatu hari seseorang dari 
kalian berpuasa, hendaknya ia tidak berkata buruk 
dan berteriak-teriak. Bila seseorang menghina atau 
mencacinya, hendaknya ia berkata: “Sesungguhnya 
aku sedang puasa.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Ucapan itu dimaksudkan agar ia menahan diri dan 
tidak melayani orang yang mengumpatnya. Di 
samping juga mengingatkan agar ia menolak 
melakukan penghinaan dan caci maki. 


7. Hendaknya Anda selesai dari puasa dengan 
membawa takwa kepada Allah, takut dan 
bersyukur pada-Nya, serta senantiasa istiqamah 
dalam agama-Nya. 

8. Hasil yang baik itu hendaknya mengiringi Anda 
sepanjang tahun. « 


Dan buah paling utama dari puasa adalah takwa. 
Sebab Allah subhanahu wata'ala berfirman, 


“Agar kalian bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 183) 


9. Jagalah dirimu dari berbagai syahwat (keinginan) 
bahkan meskipun halal bagimu. 
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Hal itu agar tujuan puasa tercapai dan mematahkan 
nafsu dari keinginan. 


Jabir bin Abdillah radhiyallahu anhuma berkata: 

EU An oé D a Da Ha Sal $ 

Y Saga pp EK 383 Dl E ja SSI 33 
ia DA fts Dias gy až 


“Jika kamu berpuasa, hendaknya berpuasa pula 
pendengaranmu, penglihatanmu dan lisanmu dari 
dusta dan dosa-dosa. Tinggalkan menyakiti 
tetangga. Dan hendaknya kamu senantiasa bersikap 
tenang pada hari kamu berpuasa, jangan pula kamu 
jadikan hari berbukamu sama dengan hari kamu 
berpuasa.” 


10. Hendaknya makananmu dari yang halal. 


Jika kamu menahan diri dari yang haram pada selain 
bulan Ramadhan maka pada bulan Ramadhan lebih 
utama. Dan tidak ada gunanya engkau berpuasa dari 
yang halal, tetapi kamu berbuka dengan yang haram. 


11. Perbanyaklah bersedekah dan berbuat kebajikan. 


Dan hendaknya kamu lebih baik dan lebih banyak 
berbuat kebajikan kepada keluargamu dibanding pada 
selain bulan Ramadhan. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam adalah orang yang paling dermawan, dan 
beliau lebih dermawan ketika bulan Ramadhan. 


101 | Risalah Ramadhan 


12. Ucapkanlah bismillah ketika kamu berbuka seraya 
berdoa, 


LÉ ge JE K aa des Sab ni 

Si A GA 
“Ya Allah, karena-Mu aku berpuasa, dan atas rezki- 
Mu aku berbuka. Ya Allah terimalah dariku, 
sesungguhnya Engkau Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.”44 


Tujuan Puasa 


Tujuan ibadah puasa adalah untuk menahan nafsu 
dari berbagai syahwat, sehingga ia siap mencari 
sesuatu yang menyucikannya. Yang di dalamnya 
terdapat kehidupan yang abadi: mematahkan 
permusuhan nafsu terhadap lapar dan dahaga serta 
mengingatkannya dengan keadaan orang-orang yang 
menderita kelaparan di antara orang-orang miskin. 
Menyempitkan jalan setan pada diri hamba dengan 
menyempitkan jalan aliran makanan dan minuman. 


Puasa adalah untuk Rabb semesta alam, tidak seperti 
amalan-amalan yang lain. Ia berarti meninggalkan 
segala yang dicintai karena kecintaan kepada Allah 
ta'ala. 


44 Lihat mulhag Majalah Al Wahyul Islami bulan Ramadhan, thn. 1390 
H. halm. 38-40. 
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Puasa merupakan rahasia antara hamba dengan 
Rabb-nya. Para hamba mungkin bisa mengetahui 
bahwa ia meninggalkan hal-hal yang membatalkan 
puasa secara nyata. Akan tetapi keberadaan dia 
meninggalkan hal-hal tersebut karena sembahannya 
maka tak seorangpun manusia yang mengetahuinya, 
dan itulah hakikat puasa. 


Petunjuk Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam Berpuasa 


Petunjuk puasa dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
adalah petunjuk yang paling sempurna, paling 
mengena dalam mencapai maksud, dan paling mudah 
penerapannya bagi segenap jiwa. 


Di antara petunjuk puasa dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pada bulan Ramadhan adalah: 


Hendaknya ia memperbanyak melakukan berbagai 
macam ibadah. Dan Jibril 'alaihissalam senantiasa 
membacakan Al-Qur'an untuk beliau shallallahu 
'alaihi wasallam pada bulan Ramadhan. 


Beliau shallallahu  'alaihi wasallam juga 
memperbanyak sedekah, kebajikan, membaca Al- 
Qur'an, shalat, dzikir, itikaf dan bahkan beliau 
mengkhususkan beberapa macam ibadah pada bulan 
Ramadhan yang tidak beliau lakukan pada bulan- 
bulan lain. 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyegerakan 
berbuka dan menganjurkan demikian. Beliau makan 
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sahur dan mengakhirkannya, serta menganjurkan 
dan memberi semangat orang lain untuk melakukan 
hal yang sama. Beliau menghimbau agar berbuka 
dengan kurma, jika tidak mendapatkannya maka 
dengan air. 


Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang orang 
yang berpuasa dari ucapan keji dan caci maki. 
Sebaliknya beliau memerintahkan agar ia 
mengatakan kepada orang yang mencacinya 
“Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” 


Beliau melakukan perjalanan di bulan Ramadhan, 
terkadang beliau meneruskan puasanya dan 
terkadang pula berbuka. Dan membiarkan para 
sahabatnya memilih antara berbuka atau berpuasa 
ketika dalam perjalanan. 


Beliau shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mendapatkan fajar dalam keadaan junub sehabis 
menggauli isterinya maka beliau segera mandi setelah 
terbit fajar dan tetap berpuasa. 


Termasuk petunjuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
adalah membebaskan dari gadha puasa bagi orang 
yang makan atau minum karena lupa, dan 
bahwasanya Allah-lah yang memberinya makan dan 
minum. 


Dan dalam riwayat shahih disebutkan bahwa beliau 
bersiwak dalam keadaan puasa. Imam Ahmad 
meriwayatkan bahwasanya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menuangkan air di atas kepalanya 
dalam keadaan puasa. Beliau juga melakukan 


104 | Risalah Ramadhan 


istinsyag (menghirup air ke dalam hidung) serta 
berkumur dalam keadaan puasa. Tetapi beliau 
melarang orang berpuasa melakukan istinsyag secara 
berlebihan.45 


95 Lihat kitab Zaadul Maad fi hadyi khairil Ibad, 1/320-338. 
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PUASA YANG 
DISYARI 'ATKAN 


Puasa yang disyariatkan adalah puasanya anggota 
badan dari dosa-dosa, dan puasanya perut dari makan 
dan minum. Sebagaimana makan dan minum 
membatalkan dan merusak puasa, demikian pula 
halnya dengan dosa-dosa, ia memangkas pahala 
puasa dan merusak buahnya sehingga memposisikan 
pada kedudukan orang yang tidak berpuasa. 


Karena itu, yang benar-benar berpuasa adalah orang 
yang puasa segenap anggota badannya dari 
melakukan dosa-dosa. Lisannya berpuasa dari dusta, 
kekejian dan mengada-ada. Perutnya berpuasa dari 
makan dan minum. Begtu juga kemaluannya 
berpuasa dari berjima. 


106 | Risalah Ramadhan 


Bila berbicara, ia tidak berbicara dengan sesuatu yang 
melukai puasanya. Bila melakukan suatu pekerjaan ia 
tidak melakukan sesuatu yang merusak puasanya. 
Ucapan yang keluar darinya selalu bermanfaat dan 
baik. 


Demikian pula dengan amal perbuatannya. Ia laksana 
wangi minyak kasturi yang tercium oleh orang yang 
bergaul dengan pembawa minyak tersebut. Itulah 
perumpamaan bergaul dengan orang yang berpuasa. 
Ia akan mengambil manfaat dari bergaul dengannya, 
aman dari kepalsuan, dusta, kejahatan dan 
kezhaliman. 


Dalam hadits riwayat Imam Ahmad disebutkan, 
AA OB ah i d Ke Ldi MN Ia) 


“Dan sesungguhnya bau mulut orang puasa itu lebih 
harum di sisi Allah daripada aroma minyak kesturi.” 


Inilah puasa yang disyariatkan. Tidak sekedar 
menahan diri dari makan dan minum. 


Dalam sebuah hadits shahih disebutkan, 
Ei i a iate d o Jang a AK E Í A 
anis aay SA alay (Gipi kalah 


“Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan dan 
perbuatan dusta, maka Allah tidak butuh terhadap 
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puasanya dari makan dan minum.” (HR. Al-Bukhari, 
Ahmad dan lainnya) 


Dalam hadits lain dikatakan, 
say AA ly) Ga Ba ala Ia KS a ÉA) 


“Betapa banyak orang puasa, bagian dari puasanya 
(hanya) lapar dan dahaga.” (HR. Ahmad4*, hadits 
hasan shahih) 


48 Pan ia menshahihkan hadits ini. 
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SEBAB-SEBAB AMPUNAN 
DI BULAN RAMADHAN 


Dalam bulan Ramadhan, banyak sekali sebab-sebab 
turunnya ampunan. Di antara sebab-sebab itu adalah: 


1. Melakukan puasa di bulan ini. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
(S3 In PAS u i j3 Ulas UU Ola pl Gn) 
“Barangsiapa berpuasa Ramadhan karena iman 
dan mengharap pahala dari Allah, niscaya 


diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” (Muttafag 
alaih) 


109 | Risalah Ramadhan 


2. Melakukan shalaat tarawih dan tahajjud di 
dalamnya. 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
(S3 In AE j3 Ulat UG) a 36 LA) 


“Barangsiapa melakukan shalat malam pada bulan 
Ramadhan karena iman dan mengharap pahala 
dari Allah, niscaya diampuni dosa-dosanya yang 
telah lalu.” (Muttafag alaih) 


3. Melakukan shalat dan ibadah di malam Lailatul 
Oadar. 


Yaitu pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. Ia 
adalah malam yang penuh berkah, yang di dalamnya 
diturunkan Al-Qur'an. Dan pada malam itu pula 
dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah. 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


(A33 dn (USU pih Glati GG AAN LS a 
“Barangsiapa melakukan shalat di malam Lailatul 
Qadar karena iman dan mengharap pahala dari 


Allah, niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah 
lalu.” (Muttafaq alaih) 
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4. Memberi ifthar (makanan untuk berbuka) kepada 
orang yang berpuasa. 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
oy (OB a ah GG MPN Sa OE iGo js ya) 
Anis A Aas ol 


“Barangsiapa yang di dalamnya (bulan Ramadhan) 
memberi ifthar kepada orang berpuasa, niscaya hal 
itu menjadi (sebab)ampunan dari dosa-dosanya, 
dan pembebasan dirinya dari api neraka.” (HR. Ibnu 
Khuzaimah”, Al-Baihaqi dan lalinnya) 


5. Beristighfar 


Meminta ampunan serta berdoa ketika dalam 
keadaan puasa, berbuka dan ketika makan sahur. Doa 
orang puasa adalah mustajab (dikabulkan), baik 
ketika dalam keadaan puasa ataupun ketika berbuka. 
Allah subhanahu wata'ala memerintahkan agar kita 
berdoa dan Dia menjamin mengabulkannya. 


Allah berfirman, 


Kim 


FI cant a JG 


“Dan Rabb kalian berfirman, “Berdoalah kepada- 
Ku, niscaya Aku mengabulkannya untuk kalian.” 
(OS. Al-Mu'min: 60) 


*! Dan ia menshahihkan hadits ini. 
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Dan dalam sebuah hadits disebutkan, 
(QbA AN -pii Eise a BI ES) 
dl oyila Alia Sd aai SI ola, 


“Ada tiga macam orang yang tidak ditolak doanya, 
di antaranya disebutkan, “Orang yang berpuasa 
hingga ia berbuka.” (HR. Ahmad, At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah) 


Karena itu, hendaknya setiap muslim memperbanyak 
dzikir, do'a dan istighfar di setiap waktu terutama 
pada bulan Ramadhan. Yaitu ketika sedang berpuasa, 
berbuka, dan ketika sahur di saat Allah subhanahu 
wata'ala turun di akhir malam. 


Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 

28 r P PAN Te Mtb a, 
A JS D 5S di 
ga dd daan eig ga djis a i EE iy 

mie oly (A aED gaian Ia AG eolie 
“Rabb kita Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, turun 
pada setiap malam ke langit dunia, yaitu ketika 
masih berlangsung sepertiga malam: yang akhir 
seraya berfirman: “Barangsiapa berdoa kepada-Ku 


niscaya Aku kabulkan untuknya, barangsiapa 
memohon kepada-Ku niscaya Aku memberinya dan 
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barangsiapa memohon ampunan kepada-Ku, 
niscaya Aku mengampuninya.” (HR. Muslim) 


6. Di antara sebab-sebab ampunan yaitu istighfar 
(permohonan ampun) para malaikat untuk orang- 
orang berpuasa sampai mereka berbuka. Demikian 
seperti disebutkan dalam hadits Abu Hurairah di 
muka, yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 


Jika sebab-sebab ampunan di bulan Ramadhan 
demikian banyak, maka orang yang tidak 
mendapatkan ampunan di dalamnya adalah orang 
yang memiliki seburuk-buruk nasib. Kapan lagi ia 
mendapatkan ampunan jika ia tidak diampuni pada 
bulan ini? Kapan dikabulkannya permohonan orang 
yang ditolak pada saat Lailatul Gadar? Kapan akan 
baik orang yang tidak menjadi baik pada bulan 
Ramadhan? 


Dahulu ketika datang bulan Ramadhan, umat Islam 
senantiasa berdoa, 


Hd 


WE A udeg BIA yang Ola 3 Ubi as NI 
JIN ca an Giels IG ii Men IN A3 


“Ya Allah, bulan Ramadhan telah menaungi kami 
dan telah hadir maka serahkanlah ia kepada kami 
dan serahkanlah kami kepadanya. Karuniailah kami 
kemampuan untuk berpuasa dan shalat di 
dalamnya. Karunilah kami di dalamnya 
kesungguhan, semangat, kekuatan dan sikap rajin. 
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Lalu lindungilah kami di dalamnya dari berbagai 
fitnah.” 


Mereka berdoa kepada Allah selama enam bulan agar 
bisa mendapatkan bulan Ramadhan. Dan selama 
enam bulan berikutnya mereka berdoa agar puasanya 
diterima. Di antara doa mereka itu adalah: 


P4 


MERE eha it 23 bkas oh dug Ke Sa a aĵi 


“Ya Allah, serahkanlah aku kepada bulan 
Ramadhan, dan serahkanlah Ramadhan kepadaku, 
dan Engkau menerimanya daripadaku dengan 
rela.”48 


Adab Puasa 


Ketahuilah -semoga Allah — merahmatimu-, 
bahwasanya puasa tidak sempurna kecuali dengan 
merealisasikan enam perkara: 


Pertama: ' Menundukkan pandangan serta 
menahannya dari pandangan-pandangan liar yang 
tercela dan dibenci. 


Kedua: Menjaga lisan dari berbicara tidak karuan, 
menggunjing, mengadu domba dan dusta. 


Ketiga: Menjaga pendengaran dari mendengarkan 
setiap yang haram atau tercela. 


48 Lihat Lathaiful ma'arif oleh Ibnu Rajab, hlm. 196-197. 
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Keempat: Menjaga anggota tubuh lainnya dari 
perbuatan dosa. 


Kelima: Hendaknya tidak memperbayak makan. 


Keenam: Setelah berbuka, hendaknya menghadirkan 
dalam hatinya antara takut dan harap. Sebab ia tidak 
tahu apakah puasanya diterima sehingga ia termasuk 
orang-orang yang dekat kepada Allah, ataukah ditolak 
sehingga ia termasuk orang-orang yang dimurkai. Hal 
yang sama hendaknya ia lakukan pada setiap selesai 
melakukan ibadah.49 


Ya Allah, jadikanlah kami dan segenap umat Islam 
termasuk orang yang puasa pada bulan ini, yang 
pahalanya sempurna, yang mendapatkan Lailatul 
Qadar, dan beruntung menerima hadiah dari-Mu 
wahai Dzat Yang Memiliki keagungan dan kemuliaan. 


Semoga shalawat dan salam dilimpahkan Allah 
kepada Nabi Muhammad, keluarga dan segenap 
sahabatnya. 


49 Lihat Mauizhatul Mukminin min Ihya' ulumuddin, hlm. 59-60. 
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SEPULUH HARI 
TERAKHIR BULAN 
RAMADHAN 


Dalam shahihain disebutkan, dari Aisyah 
Radhiyallahu anha, ia berkata, 


Aló geii gia 4A A ges AS) Ad 0) 
gadt aal lia KOE kat 


“Apabila telah masuk sepuluh hari terakhir 
Ramadhan, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
mengencangkan kainnya (menjauhkan diri dari 
menggauli isterinya), beliau menghidupkan 
malamnya dan membangunkan keluarganya.” 
Demikian menurut lafadz Al-Bukhari. 
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Adapun dalam lafadz Muslim berbunyi, 


“Beliau menghidupkan malamnya, membangunkan 
keluarganya, bersungguh-sungguh dan 
mengencangkan kainnya.” 


Dalam riwayat lain, Imam Muslim meriwayatkan dari 
Aisyah radhiyallahu anha: 


pe EU AINI As D BEA Is SS 


“Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam 
bersungguh-sungguh dalam sepuluh hari akhir 
bulan Ramadhan, hal yang tidak beliau lakukan 
pada bulan lainnya.” 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengkhususkan sepuluh hari terakhir bulan 
Ramadhan dengan amalan-amalan yang tidak beliau 
lakukan pada bulan-bulan yang lain, di antaranya: 


1. Menghidupkan malam 


Ini mengandung kemungkinan bahwa beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam menghidupkan seluruh 
malamnya. Dan kemungkinan pula beliau 
menghidupkan sebagian besar daripadanya. 


Dalam shahih Muslim dari Aisyah radhiallahu ‘anha, 
ia berkata, 
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zuia $e US pú BE UR u 


“Aku tidak pernah megetahui Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam shalat malam hingga pagi.” 


Dalam sebuah hadits marfw dari Abu Ja'far 
Muhammad bin Ali, 


Syy Ie t plab dnd inio blais A a 
f bisg tig ldg ias Bass gaj Jaka di ia 
EŠ É peo A ah II K3 Buda 3 Eo 
JG hui Sg 2 ma jan UI 3 w 
ASA gf o els) (GAN gks LE ge a y 


“Barangsiapa yang mendapati bulan Ramadhan 
dalam keadaan sehat dan dia adalah orang muslim, 
lalu puasa pada siang harinya dan melakukan shalat 
pada sebagian “malamnya, menundukkan 
pandangannya, menjaga kemaluan, lisan dan 
tangannya, dan menjaga shalatnya secara 
berjamaah dan bersegera berangkat untuk shalat 
Jum'at, maka sungguh ia telah puasa sebulan penuh, 
menerima pahala yang sempurna, mendapatkan 
Lailatul Qadar serta beruntung dengan hadiah dari 
Rabb Yang Maha Tinggi.” Abu Ja'far berkata: 
Hadiah yang tidak serupa dengan hadiah-hadiah 
para penguasa.” (HR. Ibnu Abi Dunya) 
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2. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membangunkan 
keluarganya untuk shalat pada malam-malam 
sepuluh hari terakhir, sedangkan pada malam- 
malam yang lain tidak. 


Dalam hadits Abu Dzar radhiallahu 'anhu disebutkan, 


C3 Kiss gs aiies SAK IS pa pi IE 5 ži 


KAS ar aa AI belang HAN tes AI BA 
Dippna ngoteprotad Gamis) DONÉ 


smit JH) ".»ytmenisg plboppnora 
abes mA ils? 


"allallahu “alaihi 
md mereka (para 
ja(23), dua puluh 
|, Dan disebutkan 
Selak dslod. sasirgtad gnsalat keluarga dan 
dasaod atsbsii).. dumut assbsai puluh tujuh.” 


slug asolimod Jidnoi 166) ig! Ha kanl 
pakan bind au sangat menekankan 


aka pada malam-malam 


debit ne .sesuynod dijsw ` il Qadar di dalamnya. 


delsta sggnid ibasm asin 
asihiddsanom delod Asbi si“igi. Ali radhiallahu 
diisw si dedo2 .redesismi tidis} sg88m: 

dasisism syatid1ot mulodse dudue tslede m. 


syntidroi nsgnob. tidlssod dudua utisw, PL OS 
Sea Gi 33 
“Bahwasanya Rasulullah shallallahu “alaihi 


wasallam membangunkan keluarganya pada 
sepuluh hari akhir dari bulan Ramadhan, dan setiap 
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anak kecil maupun orang tua yang mampu 
melakukan shalat.” 


Dan dalam hadits shahih diriwayatkan: 
(oa gusi Y dsi on Ulas Kab Gs 0) 
pg SANI ola) 


“Bahwasanya Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam mengetuk pintu Fathimah dan Ali pada 
suatu malam seraya berkata: Tidakkah kalian 
bangun lalu mendirikan shalat?” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim) 


Beliau juga membangunkan Aisyah radhiallahu 'anha 
pada malam hari bila telah selesai dari tahajjudnya 
dan ingin melakukan shalat witir, 


Dan diriwayatkan adanya targhib(dorongan) agar 
salah seorang suami-isteri membangunkan yang lain 
untuk melakukan shalat, serta memercikkan air di 
wajahnya (bila tidak bangun). 


Dalam kitab Al-Muwaththa' disebutkan dengan sanad 
shahih bahwasanya Umar radhiallahu 'anhu 
melakukan shalat malam seperti yang dikehendaki 
Allah. Apabila sampai pada pertengahan malam, ia 
membangunkan keluarganya untuk shalat dan 
mengatakan kepada mereka: “Shalat! Shalat!” 
Kemudian beliau membaca ayat ini, 
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Mala lalat NAN, SLS ip 


“Dan  perintahkanlah kepada keluargamu 
mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam 
mengerjakannya.” (OS. Thaha: 132) 


3. Bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengencangkan kainnya. 


Maksudnya beliau menjauhkan diri dari menggauli 
isteri-isterinya. Diriwayatkan bahwasanya beliau 
tidak kembali ke tempat tidurnya sehingga bulan 
Ramadhan berlalu. 


Dalam hadits Anas radhiallahu 'anhu disebutkan, 
a IP Aha ga 


“Dan beliau melipat tempat tidurnya dan menjauhi 
isteri-isterinya(tidak menggauli mereka).” 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beri'tikaf pada 
malam sepuluh terakhir bulan Ramadhan. Orang 
yang beri'tikaf tidak diperkenankan 
mendekati(menggauli) isterinya berdasarkan dalil 
dari nash dan ijma’. Dan “mengencangkan kain” 
ditafsirkan dengan bersungguh-sungguh dalam 
beribadah. 


4. Mengakhirkan berbuka hingga waktu sahur. 


Diriwayatkan dari Aisyah dan Anas radhiallahu 
“anhuma, bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pada malam-malam sepuluh akhir bulan 
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Ramadhan menjadikan makan malam pada waktu 
sahur. 


Dalam hadits marfu' dari Abu Sa'id radhiallahu 'anhu, 
ia berkata: 


II (AL a a ai a 


Sen (J6 Ah a 
GH da 


“Janganlah kalian menyambung puasa. Jika salah 
seorang dari kalian ingin menyambung puasanya 
maka hendaklah ia menyambung hingga waktu 
sahur saja.” Kemudian mereka bertanya, 
“Sesungguhnya engkau menyambungnya wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku 
tidak seperti kalian, sesungguhnya pada malam hari 
ada yang memberikan makan dan minum untukku.” 
(HR. Al-bukhari) 


Ini menunjukkan apa yang dibukakan Allah ta'ala atas 
beliau dalam puasanya dan kesendiriannya dengan 
Rabbnya karena munajat dan dzikirnya yang lahir 
dari kelembutan dan kesucian beliau. Karena itulah 
sehingga hatinya dipenuhi Al-Ma'rifatul Ilahiyah 
(pengetahuan tentang Tuhan) dan Al-Minnatur 
Rabbaniyah (anugerah dari Tuhan) sehingga 
mengenyangkannya dan tak lagi memerlukan makan 
dan minum. 


5. Mandi antara Maghrib dan Isya. 


122 | Risalah Ramadhan 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Aisyah 
Radhallahu 'anha, 


Jes IS gbi Ab óua 3 SENI BEN Is 3S 
PAI AA GG TAG SA A GAN IS MAN 
Bala DA 


“Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika bulan 
Ramadhan (seperti biasa) tidur dan bangun. Dan 
manakala memasuki sepuluh hari terakhir beliau 
mengencangkan kainnya dan menjauhkan diri dari 
(menggauli) isteri-isterinya, serta mandi antara 


1» 


Maghrib dan Isya’. 


Ibnu Jarir rahimahullah berkata: Mereka menyukai 
mandi pada setiap malam dari malam-malam sepuluh 
hari terakhir. Di antara mereka ada yang mandi dan 
menggunakan wewangian pada malam-malam yang 
paling diharapkan turun Lailatul Qadar. 


Oleh karena itu, dianjurkan pada malam-malam yang 
diharapkan di dalamnya turun Lailatul Qadar untuk 
membersihkan diri, menggunakan wewangian dan 
berhias dengan mandi (sebelumnya), dan berpakaian 
bagus, seperti dianjurkan hal tersebut pada waktu 
shalat Jum’at dan hari-hari raya. 


Dan tidaklah sempurna berhias secara lahir tanpa 
dibarengi dengan berhias secara batin. Yakni dengan 
kembali kepada Allah, taubat dan mensucikan diri 
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dari dosa-dosa. Sungguh, berhias secara lahir sama 
sekali tidak berguna jika ternyata batinnya rusak. 


Allah tidak melihat kepada rupa dan tubuhmu, tetapi 
Dia melihat hati dan amalmu. Oleh karena itu, 
barangsiapa menghadap kepada Allah, hendaknya ia 
berhias secara lahiriyah dengan pakaian, sedang 
batinnya berhias dengan takwa. 


Allah ta'ala berfirman, 


d 


da a Pun PEN 3 sa a Ker PAN 
A E yg Sa Gp A a WS Ba ae 


z i sól 


“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah 
menurunkan kepada kalian pakaian untuk menutupi 
aurat kalian dan pakaian indah untuk perhiasan. 
Dan pakaian takwa itulah yang paling baik.” (QS. 
Al-A'raf: 26) 


6. Ytikaf 


Dalam shahihain disebutkan, dari Aisyah radhiallahu 
‘anha, 


NI GNI a SG KE ‘i 


, 
4 


ai 
“Sesungguhnya Nabi shallallahu “alaihi wasallam 


senantiasa berftikaf pada sepuluh hari terakhir 
bulan Ramadhan hingga Allah mewafatkan beliau." 
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Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melakukan itikaf 
pada sepuluh hari terakhir yang di dalamnya dicari 
Lailatul Qadar untuk menghentikan berbagai 
kesibukannya, mengosongkan pikirannya, dan untuk 
mengasingkan diri demi bermunajat dengan 
Rabbnya, berdzikir dan berdo'a kepada-Nya. 


Adapun makna dan hakikat itikaf adalah 
memutuskan hubungan dengan segenap makhluk 
guna menyambung penghambaan kepada Al-Khaliq. 
Mengasingkan diri yang disyari'atkan kepada umat ini 
yaitu dengan cara beri'tikaf di dalam masjid-masjid, 
khususnya pada bulan Ramadhan dan lebih khusus 
lagi pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan 
sebagaimana yang telah dilakukan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. 


Orang yang beri'tikaf telah mengikat dirinya untuk 
taat kepada Allah, berdzikir dan berdoa kepada-Nya, 
serta memutuskan dirinya dari segala hal yang 
menyibukkan diri daripada-Nya. Ia beri'tikaf dengan 
hatinya kepada Rabbnya dan dengan sesuatu yang 
mendekatkan hatinya kepada-Nya. Ia tidak memiliki 
keinginan lain kecuali Allah dan ridha-Nya. Semoga 
Allah memberikan taufik dan inayah-Nya kepada 
kita.5' 


51 Lihat Kitab Lathaiful Maarif, oleh Ibnu Rajab, hlm. 196-203. 
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UMRAH DI BULAH 
RAMADHAN 


Umrah di bulan Ramadhan memiliki pahala yang 
amat besar bahkan menyamai pahala haji. Dalam 
Shahihnya, Imam Al-Bukhari meriwayatkan 
bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda, 


3 ran: Ju fá Lan ane Ola 3 G iat 
“Umrah di bulan Ramadhan menyamai haji, atau 
beliau bersabda, haji bersamaku.” 


Tetapi harus diketahui bahwa meskipun umrah di 
bulan Ramadhan berpahala menyamai haji, tetapi ia 
tidak bisa menggugurkan kewajiban haji bagi orang 
yang wajib untuk melakukannya. 
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Demikian pula halnya dengan melaksanakan shalat di 
Masjidil Haram Makkah dan sahalat di Masjid 
Nabawi Madinah, pahalanya dilipatgandakan 
sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih, 


oA Shpa A3 o al ea sie a isai 3 ly) 


dy (J BB) ial gs (EA A 3 I artesi 

` ms Se 
“Shalat di masjidku ini lebih baik dari seribu kali 
shalat di masjid-masjid lain, kecuali Masjidil 
Haram.” Dalam riwayat lain disebutkan: 


“Sesungguhnya ia lebih utama.” (HR. Al-Bukhari, 
Muslim) 


127 | Risalah Ramadhan 


LAILATUL QADAR 


Allah subhanahu wata'ala befirman, 


gyp AS Au si as gip ad ld o ad é 


Eep Ai gla ge ga P 9 AB ia Eh o3 


“Sesungguhnya Kami telah menurunkan (Al-Qur'an) 
saat Lailatul Qadar (malam kemuliaan). Dan 
tahukah kamu apakah Lailatul Qadar itu? Lailatul 
Qadar itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam 
itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril 
dengan izin Rabbnya untuk mengatur segala 
urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai 
terbit fajar.” (QS. Al-Qadr: 1-5) 
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Allah ta'ala memberitahukan bahwa Dia menurunkan 
Al-Qur'an pada malam Lailatul Qadar, yaitu malam 
yang penuh keberkahan. Allah ta'ala berfirman: 
op 4 ó E p Rt Ae ó 
ai USU DG Se 
”Sesungguhnya Kami menurunkan pada suatu 
malam yang diberkahi.” (QS. Ad-Dukhan: 3) 


Malam itu berada di bulan Ramadhan, sebagaimana 
firman Allah ta'ala, 


BAN ag J eii otas H3 
“Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya 
diturunkan Al-Qur'an.” (QS. Al-Baqarah: 185) 


Ibnu Abbas radhiallahu 'anhuma berkata, “Allah 
menurunkan Al-Qur'an Al-Karim keseluruhannya 
secara sekaligus dari Lauh mahfuzdh ke Baitul Izzah 
(langit pertama) pada malam Lailatul Qadar. 
Kemudan diturunkan secara berangsur-angsur 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sesuai dengan konteks berbagai peristiwa selama 32 
tahun.” 


Malam itu dinamakan Lailatul Qadar karena nilai 
keutamaannya di sisi Allah Ta'ala. Juga karena pada 
saat itu ditentukan ajal, rezki, dan lainnya selama satu 
tahun, sebagaimana Firman Allah subhanahu 
wata'ala, 
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AR 


“Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang 
penuh hikmah.” (QS. Ad-Dukhan: 4) 


Kemudian Allah azza wa jalla berfirman 
mengagungkan kedudukan Lailatul Qadar yang Dia 
khususkan untuk menurunkan Al-Qur'an, 


“Dan tahukah kamu apakah Lailatul Qadar itu?» 


Selanjutnya Allah menjelaskan nilai keutamaan 
Lailatul Qadar dengan firmannya: 


“Lailatul Qadar itu lebih baik dari seribu bulan.” 


Maksudnya, beribadah di malam itu dengan ketaatan, 
shalat, membaca Al-Qur'an, dzikir dan do'a sama 
dengan beribadah selama seribu bulan pada bulan- 
bulan yang di dalamnya tidak ada Lailatul Qadar. Dan 
seribu bulan sama dengan 83 tahun 4 bulan. 


Lalu Allah memberitahukan keutamaannya yang lain 
berserta berkahnya , yang melimpah dengan 
banyaknya malaikat yang turun di malam itu 
termasuk Jibril ‘alaihissalam. Mereka turun dengan 
membawa semua perkara baik kebaikan maupun 
keburukan yang merupakan ketentuan dan takdir 
Allah, Mereka turun dengan perintah dari Allah 
subhanahu wata'ala. 


52 Lihat Tafsir Ibnu Katsir, 4/429 


130 | Risalah Ramadhan 


Selanjutnya, Allah menambahkan keutamaan malam 
tersebut dengan firmannya: 


“Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit 
fajar.” 


Maksudnya malam itu adalah malam keselamatan 
dan kebaikan seluruhnya. Tak sedikitpun ada 
kejelekan di dalamnya sampai terbit fajar. Di malam 
itu, para malalikat -termasuk malaikat Jibril- 
mengucapkan salam kepada orang-orang beriman. 


Dalam hadits shahih Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menyebutkan keutamaan melakukan 
giyamul lail di malam tersebut. 


Beliau bersabda, 
(S3 Ia GAS LA ya Gala UG AAN Aa Ia) 


“Barangsiapa melakukan shalat malam pada saat 
Lailatul Qadar karena iman dan mengharap pahala 
Allah, niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah 
lalu.” (Muttafag alaih) 


Tentang kapan itu Lailatul Qadar, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


Dan Ia A A ji AAN TI yA 
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“Carilah Lailatul Qadar pada (bilangan) ganjil dari 
sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan.” (HR. Al- 
Bukhari, Muslim dan lainnya) 


Yang dimaksud dengan malam-malam ganjil yaitu 
malam dua puluh satu, dua puluh tiga, dua puluh 
lima, dua puluh tujuh, dan malam dua puluh 
. sembilan. 


Adapun qiyamul lail di dalamnya yaitu 
menghidupkan malam tersebut dengan tahajjud, 
shalat, membaca Al-Qur'an, dzikir, doa, istighfar dan 
taubat kepada Allah subhanahu wata'ala. 


Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata, aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apa pendapatmu jika aku 
mengetahui Lailatul Qadar, apa yang harus aku 
ucapkan di dalamnya?” Beliau menjawab, 
“Katakanlah” 


a Sa a siai LÈ Heal gal) 


“Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun, 
Engkau mencintai pengampunan maka ampunilah 
aku.” (HR. At-Tirmidzi, ia berkata: hadits hasan 
shahih) 


Pelajaran yang bisa kita ambil dari Surat Al-Gadar 
adalah kita mengatahui keutamaan Al-Qur'an Al- 
Karim serta ketinggian nilainya, dan bahwa ia 
diturunkan pada saat Lailatul Yadar: Keutamaan dan 
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keagungan Lailatul Gadar, dan bahwa ia menyamai 
seribu bulan yang tidak ada Lailatul Oadar di 
dalamnya, Serta anjuran untuk mengisi kesempatan- 
kesempatan baik, seperti malam yang mulia ini 
dengan berbagai amal shaleh. 


Jika Anda telah mengetahui keutamaan-keutamaan 
yang agung ini dan ia terbatas pada sepuluh hari 
terakhir bulan Ramadhan maka seyogyanya anda 
bersemangat dan bersungguh-sungguh pada setiap 
malam dari malam-malam tersebut, dengan shalat, 
dzikir, doa, taubat dan istighfar. 


Mudah-mudahan dengan demikian Anda 
mendapatkan Lailatul Qadar sehingga anda 
berbahagia dengan kebahagiaan yang kekal yang tiada 
penderitaan lagi setelahnya. 


Di malam-malam tersebut, hendaknya Anda berdoa 
dengan doa-doa untuk kebaikan dunia dan akhirat, di 
antaranya: 


GGS ah (sj kalap e sA si ega y al all | 
Keh a G aj Bal a a R3 3 

PS neh SI Jah je Kaguya 
Bei IE IP se Y kei Ye ab ai 


EPEA o% c 


BG e G oyi GA Lis e 
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. 


“Ya Allah, perbaiki untukku agamaku yang 
merupakan penjaga urusanku, dan perbaikilah 
untukku duniaku yang di dalamnya adalah 
kehidupanku, dan perbaikilah untukku akhiratku 
yang kepadanya aku kembali, dan jadikanlah 
kehidupan ini menambah untukku dalam setiap 
kebaikan, dan kematian menghentikanku dari setiap 
kejahatan. Ya Allah, bebaskanlah aku dari siksa api 
neraka, dan lapangkanlah untukku rizki yang halal, 
dan palingkanlah daripadaku jin dan manusia yang 
fasik, wahai Dzat yang Hidup dan terus-menerus 
mengurus makhluk-Nya.” 


“Wahai Rabb kami, berikanlah kepada kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 
jagalah kami dari siksa neraka, wahai Dzat yang 
Hidup lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya, 
wahai Dzat yang «memiliki keagungan dan 
kemuliaan.” 


j; a ia ag Sia Se ata 3 AT 
yaah SP LA Si y 

aey SG ey JS ia BEI oy GE i Ta ca 

D DAN u S U g G Ó cs idg 
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1Ya Allah, seunggaihnya a aku memohon limpahan 


rahmat- Mu, “kote tapan “ampunan -Mu, keteguhan 
Gala, . kebendranja dan j „mendapatkan segala 
kebajikan, selamat dari igala dosa, kemenangan 
Geng enggan mendapat su sur "ga, serta splamut dari neraka, 
wahai Drat yang maha hidup dan terus menerus 
mengurus daki hluk Nya Lahat E Dzat yang memiliki 


N 
borma dan Toni Hami 


naig rol molor pbpg notni Aa Sepah NG, 
pioaSM ipini motet-itotet opa nga ad Bn 
ag mind mob siini Yong TOIDÄDE blu, zi, 
iudoioprom Kpila pioner Ipod? Am nisa AAA a 
uang modongssn toqob Aabi noiai Bun paus pg, 
mod anod Inugoprom AoA af Anang non 
pantis ndpM .moiibA pbpgod poai gd alaru, 
iplo pang pap folio mpb ploto gi Aa 
miom mob atoiiod Awin doiiar O npigoraih 
Aniq broid nolol Ipad ai 5p Mun PENNS, D 
noibumsA Anggi ioy ati Hg TAI sedara 
n, (li al 
senin prab $ inao ai Paan D 
ondha sri Blars Tusqsna noi a pu) Na Hg 
JDA nponmsp! doksit Dijana ' ï KS Hana da 
Mokio uno puindsbnom sooi w 1 TN DEL 
Dies nbpgsi NW M-IpyD-3DND adonan at 
(581 :disIspsd- JA. 20)” Dumpitod darat? ANG 


3 


SG BUNG Asa Ulat ay al 


Sisatod BI synsasyrrisd JAB Hungilbsai bb UINA 
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“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
petunjuk, ketakwaan, afaaf (pemeliharaan dari 
segala yang tidak baik), serta kecukupan,” 


EE EE EREE, PEES 
E EU pah Eé gis L HI 


“Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun, 
mencintai pengampunan maka ampunilah aku.” 


Yates ié in a 2 
Td 


w 


ja 


“Ya Allah, aku mengharap rahmat-Mu maka 
Janganlah Engkau pikulkan bebanku kepada diriku 
sendiri walaupun hanya sekejap mata, dan 
perbaikilah keadaanku seluruhnya, tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah selain Engkau.” 


BII gb Ie Usb ab ag use susi adi 

. A 
“Ya Allah, jadikanlah kebaikan sebagai akhir dari 
semuan urusan kami, dan selamatkanlah kami dari 
kehinaan dunia dan siksa akhirat.” 


6 G35 Hoa Ga AI Si uya 
SY JIE 
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“Ya Rabb kami, terimalah permohonan kami, 
sesungguhnya Engkau Maha mendengar lagi maha 
mengetahui, wahai Dzat yang maha hidup, yang 
memiliki keagungan dan kemuliaan.” 


dea T des TEA a03 
“Semoga shalawat dan salam dilimpahkan kepada 


Nabi Muhammad, segenap keluarga dan para 
sahabatnya.” 
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- TAUBAT DAN ISTIGHFAR 


Ayat-ayat Tentang Taubat 


Allah subhanahu wata'ala berfirman, 
Pei UYA sah Gate GI 
Aa SA aka ahh oa taka ai Un 2 5 di 


“Katakanlah: ‘Hai  hamba-hamba-Ku yang 
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, 
janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya. Sesungguhnya Dialah yang maha 
pengampun lagi Maha penyayang.” (OS. Az-Zumar: 
53) 


Bab dh ad dh dang Fo Ala f ob Jaka oa 


ta 
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“Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan dan 
menganiaya dirinya sendiri, kemudian ia memohon 
ampunan kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah 
Maha pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. An- 
Nisa': 110) 


u alig EE op sis sole S GB a sa s 
KAH 


“Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba- 
hamba-Nya dan memaafkan kesalahan-kesalahan. 
Dan Dia mengetahui apa yang kalian kerjakan.” 
(QS. Asy-syuura: 25) 


Da S5 Óp AA WE F SA Ula sal 
(H3 ad Lan 


“Orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
kemudian bertaubat sesudah itu dan beriman, 
sesungguhnya Rabb kamu, sesudah taubat yang 
disertai dengan iman itu adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (OS. Al-A'raf: 153) 


Dl SIS oaei BKR di Sip 
“Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, 


wahai orang-orang yang beriman supaya kalian 
beruntung.” (OS. An-Nur: 31) 
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Se a alia Pan, ali di Ogan SÉ 


“Maka mengapa mereka tidak bertaubat kepada 
Allah dan memohon ampun kepadaNya? Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al- 
Maidah: 74) 


Sa iaig oake gé ió a gd di a 
eii oi a 


“Tidakkah mereka mengetahui, bahwasanya Allah 
menerima taubat dari hamba-Nya dan menerima 
zakat, dan bahwasanya Allah Maha Penerima 
taubat lagi Maha Penyayang.” (QS. At-Taubah: 104) 


rE SOE poa naa i Ta Te ti 

o aS é Wek a Gy g T Ga Lai G 
JES BE a a Ea 3 AK 
“Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah 
kepada Allah dengan taubat yang semurni- 
murninya, mudah-mudahan Rabb kalian akan 
menghapus kesalahan-kesalahan kalian dan 


memasukkan kalian ke dalam surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai.” (QS. At-Tahrim: 8) 


GER E lo Jobs gal DE Sad JUS G5 
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“Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi 
orang yang bertaubat, beramal shaleh kemudian 
tetap di jalan yang benar.” (QS. Thaaha: 82) 


ketan di 433 sei Alb j am Il SI adl 

1g ISU UE adat GUN) DA HE 33 AIA 

UŽ ia gÉ bas as In Sak ANA Bb A 
z 


cah al pias 9 3 sae JI 


“Dan orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka 
ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap 
dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat 
mengampuni dosa selain daripada Allah? Dan 
mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, 
sedang mereka mengetahui. Mereka itu balasannya 
ialah ampunan dari Rabb mereka dan surga yang 
mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang 
mereka kekal di dalamnya, dan itulah sebaik-baik 
pahala orang-orang yang beramal.” (OS. Ali-Imran: 
135-136) 


Firman Allah subhanahu wata'ala “mereka ingat 
Allah”, maksudnya mereka ingat keagungan Allah, 
ingat akan perintah dan larangan-Nya, janji dan 
ancaman-Nya, pahala dan siksa-Nya, sehingga 
mereka segera memohon ampun kepada Allah 
subhanahu wata'ala dan mereka mengetahui 
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bahwasanya tidak ada yang dapat menagampuni 
dosa-dosa selain daripada Allah, 


Dan firman Allah subhanahu wata'ala “dan mereka 
tidak meneruskan perbuatan keji itu” yakni mereka 
tidak tetap melakukannya padahal mereka 
mengetahui hal itu dilarang dan bahwa ampunan 
. Allah bagi orang yang bertaubat daripadanya. 


Dalam hadits disebutkan, 
zi oly (EA Gao ad a ya Ye La) 
omi Sa dg chly Sa a piy alas 
408 2 1 ex 
“Tidaklah dianggap melanjutkan perbuatan keji 
orang yang memohon ampun, meskipun dalam 
sehari ia ulangi sebanyak 70 kali.” (HR. Abu Ya'la, 
Abu Daud, At-Tirmidzi dan Al Bazzar dalam 


musnadnya, Ibnu Katsir mengatakan: hadis hasan: 
tafsir Ibnu Katsir, 1/408) 


Hadits-hadits Tentang Taubat 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
Tu pg Lgi Bb ayakan di Ip se lay 


el (G 
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“Wahai sekalian manusia, bertaubatlah kepada 
Allah dan memohonlah ampun kepada-Nya. 
Sesungguhnya aku bertaubat dalam sehari 
sebanyak 100 kali.” (HR. Muslim) 


Demikianlah keadaan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Padahal beliau telah diampuni dosa- 
dosanya, baik yang lalu maupun yang akan datang. 
Tetapi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah 
hamba yang pandai bersyukur, pendidik yang 
bijaksana, pengasih dan penyayang. Semoga shalawat 
dan salam yang sempurna dilimpahkan kepada 
beliau. 


Abu Musa radhiallahu 'anhu meriwayatkan dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bi bats 4I teet OI JD dg bay Dj 
aaa SI bed CI MSI 


“Sesungguhnya Allah membentangkan tangan-Nya 
pada malam hari agar bertaubat orang yang 
berbuat jahat di siang hari. Dan Dia 
membentangkan tangan-Nya pada siang hari agar 
bertaubat orang yang berbuat jahat di malam hari 
hingga matahari terbit dari barat (Kiamat). (HR. 
Muslim) 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


143 | Risalah Ramadhan 


da (MEN LE CAR Ia Ink ails of 3 LÉ EA) 


gk 


“Barangsiapa bertaubat sebelum matahari terbit 
dari barat niscaya Allah menerima taubatnya.” (HR. 
, Muslim) 


Sebab jika matahari telah terbit dari barat maka pintu 
taubat serta merta ditutup. 


Demikian pula tidak ada gunanya taubat seseorang 
ketika hendak meninggal dunia. Allah subhanahu 
wata'ala berfirman, 


aA 


Ha gas i Gala cal KN ea 


“Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang- 
orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga 
apabila datang ajal kepada seseorang di antara 
mereka, (barulah) ia mengatakan: “sesungguhnya 
aku bertaubat sekarang.” (OS. An-Nisaa’: 18) 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


g 


gia oly (CEK ÍU aN aa Oh) 


“Sesungguhnya Allah menerima taubat seorang 
hamba selama nyawanya belum sampai di 
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kerongkongan.” (HR. At-Tirmidzi dan ia 
menghasankannya) 


Karena itu setiap muslim wajib bertaubat kepada 
Allah ta'ala dari segala dosa dan maksiat di setiap 
waktu dan kesempatan sebelum ajal mendadak 
menjemputnya sehingga ia tak lagi memiliki 
kesempatan, lalu baru menyesal, meratapi atas 
kelengahannya. Jika dia orang baik, maka dia akan 
menyesal mengapa dia tidak memperbanyak 
kebaikannya, dan jika dia orang jahat maka ia akan 
menyesal mengapa ia tidak bertaubat, memohon 
ampun dan kembali kepada Allah. 


Dari Ibnu Abbas radhiallahu 'anhu, ia berkata, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


or, Di E AN E fa Tab te A0 e ES 
go E iag GA AU a NA as JAN G3) 
aala gi olay (L Y i Ip iga WP 


“Barangsiapa senantiasa beristighfar, niscaya Allah 
menjadikan untuk setiap kesedihannya kelapangan 
dan untuk setiap kesempitannya jalan keluar, dan 
akan diberi-Nya rezeki dari arah yang tiada 
disangka-sangka.” (HR. Abu Daud)53 


Imam Al-Auza'i rahimahullah ditanya, 
“Bagaimanakah cara beristighfar?” Lalu beliau 
menjawab, “Hendaknya mengatakan: 


53 Lihat kitab Lathaiful Maarif, oleh Ibnu Rajab hlm, 172-178. 
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“Astaghfirullah, astaghfirullah.” Artinya, aku 
memohon ampunan kepada Allah. 


Anas radhiallahu 'anhu meriwayatkan, aku 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: Allah berfirman, 


5 in Bu at ud ju 
DE SUS ES Pl ge da uh tu d 
PSSI AG a i sa É ai 


“Allah subhanahu wata'ala berfirman, “Wahai anak 
Adam, sesungguhnya jika engkau memohon dan 
mengharap kepada-Ku, niscaya Aku ampuni dosa- 
dosamu yang lalu dan aku tidak peduli. Wahai anak 
Adam, seandainya dosa-dosamu sampai ke awan 
langit, kemudian engkdu memohon ampun kepada- 
Ku niscaya Aku ampunimu dan Aku tidak peduli. 
Wahai anak Adam, sesungguhnya jika engkau 
datang kepada-Ku dengan dosa-dosa sepenuh bumi 
dan kamu menemui-Ku dalam keadaan tidak 
menyekutukan-Ku dengan sesuatupun, niscaya Aku 
datangkan utukmu ampunan sepenuh bumi pula.” 
(HR. At-Tirmidzi, ia berkata: hadits ini hasan) 
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aram 


Dalam hadits di atas disebutkan tentang tiga sebab 
mendapatkan ampunan: 


1. Berdoa dengan penuh harap. 

2, Beristighfar, yaitu memohon ampunan kepada 
Allah. | | 

3. Merealisasikan tauhid dan memurnikannya dari 
berbagai bentuk syirik, bid'ah, dan kemaksiatan. 
Hadits di atas juga menunjukkan luasnya rahmat 
Allah, ampunan, kebaikan dan anugerah-Nya yang 
banyak. 
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SYARAT-SYARAT TAUBAT 


Taubat dari segala dosa hukumnya adalah wajib. Jika 
aa terjadi antara hamba dengan Allah dan 
idak berkaitan dengan hak manusi i 

syarat taubat: E CE MP 


1. Hendaknya ia meninggalkan maksiat tersebut. 

2. Menyesali atas perbuatannya. 

3. Berniat teguh untuk tidak mengulangi perbuatan 
tersebut selama-lamanya. 


Apabila salah satu syarat ini tidak i 
terpenuh 
taubatnya tidak sah. a 


Adapun jika maksiat itu berkaitan dengan hak 
manusia, maka taubat itu diterima dengan empat 
syarat. Yakni ketiga syarat di atas ditambah dengan 
syarat keempat yaitu hendaknya dia menyelesaikan 
hak orang tersebut. Jika berupa harta atau sejenisnya 
maka ia harus mengembalikannya. Jika berupa 
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Pemb 


had(hukuman) atas tuduhan atau sejenisnya, maka 
hendaknya had itu ditunaikan atau ia meminta maaf 
kepadanya. Jika berupa ghibah(menggunjing), maka 
ia harus memohon maaf. Dan dalam hal ini, ia pun 
tetap wajib meminta ampun kepada Allah dari segala 
dosa. 


Banyak sekali dalil-dalil Al-Qur'an, sunnah, dan ijma’ 
yang menunjukkan wajibnya melakukan taubat. Dan 
dalil-dalil yang dimaksud telah kita uraikan 
sebelumnya. Allah subhanahu wata'ala menyeru kita 
untuk bertaubat dan beristighfar. Ia menjanjikan 
untuk mengampuni dan menerima taubat kita, 
merahmati kita manakala kita bertaubat kepada-Nya, 
serta mengampuni dosa-dosa kita, dan sungguh Allah 
tidak mengingkari janji-Nya. 


Ya Allah, terimalah taubat kami, sesungguhnya 
Engkau Maha penerima taubat lagi Maha Penyayang. 
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BERPISAH DENGAN 
RAMADHAN 


Disebutkan di dalam shahihain sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Huraiarah radhiallahu 'anhu, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda, 


Ia BATU pas Ulah ÉG Sa Ale Ia) 


“Barangsiapa puasa bulan Ramadhan karena iman 
dan mengharap pahala dari Allah, niscaya 
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” Dan dalam 
musnad Imam Ahmad dengan sanad hasan 
disebutkan: “Dan dosanya yang kemudian.” 
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NA 


Ia GA UD ie Ula Ú 


Lag 433 eh Ai US ny LAI 3 (3 
(Ca 


“Barangsiapa mendirikan shalat pada malam 
Lailatul Qadar karena iman dan mengharap pahala 
dari Allah, niscaya diampuni dosa-dosanya yang 
telah lalu. Dan barangsiapa mendirikan shalat 
malam di bulan Ramadhan karena iman dan 
mengharap pahala dari Allah, niscaya diampuni 
dosa-dosanya yang telah lalu.”  An-Nasa'i 
menambahkan: “Diampuni dosanya, baik yang telah 
lalu mapun yang datang belakangan.” 


Ibnu Hibban dan Al-Baihagi meriwayatkan dari Abu 
Sa'id, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda, 

SIA ana É BAE, at D Ola Al Si 


Foa qa Ibas un 
AG paS ha 5 


“Barangsiapa berpuasa di bulan Ramadhan dan 
mengetahui batas-batasnya (ketentuan- 
ketentuannya) serta memelihara hal-hal yang harus 
dijaga, maka dihapus dosanya yang telah lalu.” 
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Ampunan dosa tergantung pada terjaganya sesuatu 
yang harus dijaga seperti melaksanakan kewajiban- 
kewajiban dan meninggalkan segala yang haram. 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa ampunan dosa 
tersebut hanya berlaku pada dosa-dosa kecil. Hal itu 
berdasarkan hadits riwayat muslim, bahwasanya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


da Íj Sg A Gy kada A SAMA 
MUSI ea a Ud bru 


“Shalat lima waktu, Jum'at ke Jum'at berikutnya, 
dan Ramadhan ke Ramadhan berikutnya adalah 
penghapus dosa yang terjadi di antara waktu-waktu 
tersebut selama dosa-dosa besar ditinggalkan.” 


Hadits ini memiliki dua konotasi: 


Pertama: Bahwasanya penghapusan dosa itu terjadi 


dengan syarat menghindari dan menjauhi dosa-dosa 
besar. í 


Kedua: Kewajiban-kewajiban ini hanya menghapus 
dosa-dosa kecil. Jumhur ulama berpendapat bahwa 
hal itu (dosa besar) harus disertai dengan taubat 
nasuha (taubat yang semurni-murninya). 


Hadits Abu Hurairah di atas menunjukkan bahwa tiga 
faktor inì, yakni puasa, shalat malam di bulan 
Ramadhan, dan shalat pada malam Lailatul Qadar 
masing-masing dapat menghapus dosa yang telah 
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Sasaran Sp 


Da 


lampau dengan syarat meninggalkan segala bentuk 
dosa besar. 


Dosa besar adalah sesuatu yang mengandung 
hukuman tertentu di dunia atau ancaman keras di 
akhirat, seperti zina, mencuri, minum arak, 
melakukan praktek riba, durhaka terhadap orang tua, 
memutuskan tali keluarga dan memakan harta anak 
yatim secara zhalim dan semena-mena. 


Dalam firman-Nya, Allah subhanahu wata'ala 
menjamin orang-orang yang menjauhi dosa besar 
akan diampuni semua dosa kecil mereka. 


“Jika kalian menjauhi dosa-dosa besar di antara 
dosa-dosa yang kalian dilarang mengerjakannya, 
niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahan kalian 
(dosa-dosa kecil kalian) dan Kami memasukkan ke 
tempat yang mulia (surga).” (OS. An-Nisa': 31) 


Barangsiapa yang melaksanakan puasa dan amal 
kebajikan lainnya secara sempurna, maka ia termasuk 
hamba pilihan. Barangsiapa yang curang dalam 
melaksanakannya, maka neraka Wail pantas 
untuknya. Jika neraka Wail diperuntukkan bagi oran g 
yang mengurangi takaran di dunia, apatah lagi 
dengan mengurangi takaran agama. 
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Ketahuilah bahwa para salafus shalih bersungguh- 
sungguh dalam mengoptimalkan semua amalnya, 
lantas memperhatikan dan mementingkan 
diterimanya amal tersebut dan sangat khawatir jika 
ditolak. Mereka itulah orang-orang yang diganjar 
sesuai dengan perbuatan mereka sedangkan hatinya 
selalu gemetar (karena takut siksa Rabb-nya). 


Mereka itu lebih mementingkan aspek diterimanya 
amal daripada bentuk amal itu sendiri. Mengenai hal 
ini Allah subhanahu wata'ala berfirman, 


SEA aa PN a 255 G 


“Sesungguhnya Allah hanya menerima (kurban) 
dari orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Maidah: 
27) 


Oleh karena itu mereka berdoa (memohon kepada 
Allah) selama 6 bulan agar dipertemukan lagi dengan 
bulan Ramadhan. Kemudian mereka berdoa lagi 
selama 6 bulan berikutnya agar semua amalnya 
diterima. ` 


Banyak sekali sebab-sebab didapatnya ampunan di 
bulan Ramadhan. Oleh karena itu barangsiapa yang 
tidak mendapatkan ampunan tersebut, maka 
sangatlah merugi. 


Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


“Jibril mendatangiku seraya berkata: ‘Barangsiapa 
yang mendapati bulan Ramadhan, lantas tidak 
mendapatkan ampunan, kemudian mati maka ia 
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masuk neraka, serta dijauhkan Allah dari rahmat- 
Nya. Jibril berkata lagi: Ucapkan amin’, maka 
kuucapkan, Amiin.” (HR. Ibnu Hibban dan Ibnu 
Khuzaimah). 


Ketahuilah saudaraku, bahwasa puasa di bulan 
Ramadhan, melaksanakan shalat di malam harinya 
dan pada malam Lailatul Qadar, bersedekah, 
membaca Al-Qur'an, banyak berzikir dan berdoa serta 
mohon ampun dalam bulan mulia ini merupakan 
sebab diberikannya ampunan jika tidak ada sesuatu 
yang menjadi penghalang, seperti meninggalkan 
kewajiban ataupun melanggar sesuatu yang 
diharamkan. 


Apabila seorang muslim melakukan berbagai faktor 
yang membuatnya mendapat ampunan dan tidak ada 
sesuatupun yang menjadi penghalang baginya, maka 
optimislah untuk mendapatkan ampunan. 


Allah subhanahu wata'ala berfirman, 
SAN Ul hets ga OP sa JI a 


“Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi 
orang yang bertaubat, beriman dan beramal shaleh, 
kemudian tetap di jalan yang benar.” (QS. Thaha: 
82) 


Yakni terus melakukan hal-hal yang menjadi sebab 
didapatkannya ampunan sampai dia mati, yaitu 
keimanan yang benar, amal shaleh yang dilakukan 
semata-mata karena Allah dan sesuai dengan 
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tuntunan Sunnah, serta senantiasa dalam keadaan 
demikian hingga mati. 


Allah subhanahu wata'ala ena 


“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang 
kepadamu apa yang diyakini (ajal).” (QS. Al-Hijr: 
99) 


Di sini Allah subhanahu wata'ala tidak menjadikan 
batasan waktu bagi amalan seorang mukmin selain 
kematian. 


Jika keberadaan ampunan dan pembebasan dari api 
neraka itu tergantung kepada puasa Ramadhan dan 
pelaksanaan shalat di dalamnya, maka di kala hari 
raya tiba, Allah subhanahu wata'ala memerintahkan 
hamba-Nya agar bertakbir dan bersyukur atas segala 
nikmat yang telah dianugerahkan kepada mereka, 
seperti kemudahan dalam pelaksanaan ibadah puasa, 
shalat di malam harinya, pertolongan-Nya terhadap 
mereka dalam melaksanakan puasa tersebut, 
ampunan-Nya atas segala dosa dan pembebasan dari 
api neraka. Maka sudah selayaknya bagi mereka 
utnuk memperbanyak dzikir, takbir dan bersyukur 
kepada Rabb-nya serta selalau bertakwa kepada-Nya 
dengan sebenar-benar ketakwaan. 


Allah subhanahu wata'ala berfirman, 
deka EA An SAS u ¿de ANI l$ an Sal | i, Kis 
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“Dan hendaklah kalian mencukupkan bilangannya 
dan hendaklah kalian mengagungkan Allah atas 
petunjuk-Nya yang diberikan kepada kalian supaya 
kalian bersyukur.” (QS. Al-Baqarah: 185) 


Wahai para pendosa, demikian pula halnya kita 
semua. Janganlah kamu berputus asa dari rahmat 
Allah karena perbuatan-perbuatan jelekmu. Alangkah 
banyak orang sepertimu yang dibebaskan dari neraka 
dalam bulan ini. Hendaknya engkau berprasangka 
baik kepada Rabb-mu dan bertaubatlah atas segala 
dosamu, karena sesungguhnya Allah tidak akan 
membinasakan seseorang melainkan ia yang 
membinasakan dirinya sendiri. 


Allah subhanahu wata'ala berfirman, 


Pa a WAE A UGD oad Ga HNE 

KA a AA ó wá ogah ak ó e 
“Katakanlah: ‘Hai hamba-hamba-Ku yang 
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri. 
Janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (QS. Az-Zumar: 53) 


Sebaiknya puasa Ramadhan diakhiri dengan istighfar 
(permohonan ampun), karena istighfar merupakan 
penutup segala amal kebajikan seperti shalat, haji dan 
shalat malam. Jika majelis tersebut merupakan 
tempat berdzikir maka istighfar adalah pengukuh 
baginya. Namun jika majelis tersebut tempat 
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permainan maka istighfar berfungsi sebagai pelebur 
dan penghapus dosa.54 


88 Lihat kitab Latahaiful Ma'arif, oleh Ibnu Rajab, hlm. 220-228. 
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PERINGATAN 


Sebagian orang apabila datang bulan Ramadhan, 
mereka bertaubat, mendirikan shalat dan 
melaksanakan ibadah puasa. Namun jika Ramadhan 
berlalu mereka kembali meninggalkan shalat dan 
melakukan perbuatan maksiat. Mereka inilah 
seburuk-buruk manusia, karena mereka tidak 
mengenal Allah kecuali di bulan Ramadhan saja. 


Tidakkah mereka tahu bahwa pemilik bulan-bulan itu 
adalah satu. Berbagai bentuk kemaksiatan adalah 
haram di setiap waktu dan Allah Maha Mengetahui 
setiap gerak-gerak mereka di mana saja dan kapan 
saja. Maka sebaiknya mereka cepat-cepat bertaubat 
nasuha, yakni dengan cara meninggalkan berbagai 
bentuk kemaksiatan mendatang, sehingga taubatnya 
diterima Allah dan diampuni segala dosanya. 


Allah subhanahu wata'ala berfirman, 
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SA SÍ Sabah Al uh dh JI ais 


“Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 
orang-orang yang beriman supaya kalian 
beruntung.” (OS. An-Nur: 31) 


Dalam ayat lain Allah subhanahu wata'ala berfirman, 


Bi 3G Le Es Ai di IPA sad Al 
ME In gÉ pia Kla SK KE J3 


“Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah 
kepada Allah dengan taubat yang semurni- 
murninya, mudah-mudahan Rabb kalian akan 
menghapus kesalahan-kesalahan kalian dan 
memasukkan kalian ke dalam surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai.” (OS. At-Tahrim: 8) 


Barangsiapa memohon ampunan kepada Allah 
dengan lisannya, akan tetapi hatinya tetap terpaut 
dengan kemaksiatan dan bertekad untuk kembali 
melakukannya selepas Ramadhan, lalu ia benar-benar 
melaksanakan niatnya tersebut, maka puasanya 
tertolak dan tidak diterima. 


Aku mohon ampun kepada Allah dan bertaubat 
kepada-Nya, Dzat yang tiada Tuhan yang hak kecuali 
Dia, Yang Maha Hidup dan berdiri sendiri. Rabb-ku, 
ampunilah dosaku dan terimalah taubatku, karena 
sesungguhnya hanya Engkaulah Yang Maha 
menerima taubat dan Maha penyayang. Ya Allah, aku 
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| 


telah berbuat banyak kezaliman terhadap diriku 
sendiri dan tiada yang dapat mengampuni dosa 
melainkan Engkau, maka ampunilah aku dengan 
ampunan dari sisimu dan rahmatilah aku, 
sesungguhnya Engkau Maha Pengampun dan Maha 
Penyayang. Semoga shalawat dan salam senantiasa 
dilimpahkan kepada Nabi Muhammad, segenap 
keluarga dan para sahabat beliau. 


Catatan Penting 


Pada bulan Ramadhan tidak sedikit orang yang 
membuat berbagai variasi pada menu makanan dan 
minuman mereka. Walaupun hal itu diperbolehkan, 
tetapi tidak dibenarkan israf (berlebih-lebihan) dan 
melampaui batas, justru semestia ia 
menyederhanakan makanan dan minuman. 


Allah subhanahu wata'ala berfirman, 
aa LAN BO WA Yg 053 1353 


“Makan dan minumlah dan janganlah berbuat israf 
(berlebih-lebihan), sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat israf.” (OS. Al- 
A'raf: 31) 

Ayat ini termasuk dasar ilmu kedokteran. Sebagian 
salaf berkomentar, “Allah mengklasifikasikan 
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seluruh ilmu kedokteran hanya dalam setengah 
ayat”, lantas membacakan ayat ini.55 


Ayat ini menganjurkan makan dan minum yang 
merupakan penopang utama bagi kelangsungan 
hidup seseorang, kemudian melarang berlebih- 
lebihan dalam hal tersebut karena dapat 
membahayakan tubuh. 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
senat (BEE A AA 3 Giat oi A 
Se ailea Ad sala yi 
“Makan, minum, berpakaian dan bersedekahlah 
tanpa disertai dengan berlebih-lebihan dan 


kesombongan.” (HR. Abu Daud dan Ahmad, Bukhari 
meriwayatkannya secara mw'allag) 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
Saga EST a cadas da GA Aly GT GAS) 
abad iis adl SIS DEVY SES ado aa 


jl, dala oa a NASI phy! ala (EF Haj Sih 


55 Lihat tafsir Ibnu Katsir, 2/210. 
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Hi Ary Her del Maen ling ea Da “JB, 
Mas 


“Tiada tempat yang lebih buruk yang dipenuhi anak 
Adam dari perutnya. Cukuplah bagi mereka 
beberapa suap yang dapat menopang tulang 
punggungnya (penyambung hidupnya). Jika hal itu 
tidak bisa dihindari maka hendaknya masing- 
masing sepertiga bagian untuk makanannya, 
minumnya dan nafasnya.” (HR. Ahmad, Nasa'i, Ibnu 
Majah dn At-Tirmidzi, beliau berkata: Hadits ini 
hasan, dan hadits ini merupakan dasar utama bagi 
ilmu kedokteran)56 


Malik bin Dinar berkata, “Tidak pantas bagi seorang 
mukmin menjadikan perutnya sebagai tujuan 
utama, dan nafsu syahwat mengendalikan dirinya.” 


Sufyan Ats-Tsauri berkata: “Jika Anda menghendaki 
badan sehat dan tidur sedikit, maka makanlah 
sedikit saja.” 


Dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


Ku g 3 Sa Kls Saat oÍ óp) 
AA PUY! aly (SBI ahs Sas 


56 Lihat Al-Majmu'atul Jalilah, hlm. 452. 
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“Sungguh sesuatu yang paling aku khawatirkan 
menimpa kalian sekalian adalah nafsu yang 
menggebu dalam perut dan kemaluan kalian serta 
hal-hal yang dapat menyesatkan hawa nafsu.” (HR. 
Ahmad) 


Ketahuilah, bahwa dampak teringan akibat berlebih- 
lebihan dalam makan dan minum adalah banyak tidur 
dan malas melaksanakan shalat tarawih serta 
membaca Al-Qur'an, baik di waktu malam atau di 
siang hari. Barangsiapa yang banyak makan dan 
minum, maka akan banyak tidurnya sehingga tidak 
sedikit kerugian yang menimpanya karena ia telah 
menyia-nyiakan detik-detik Ramadhan yang mulia 
dan sangat berharga yang tidak dapat digantikan 
dengan waktu lain serta tidak ada yang menyamainya. 


Ketahuilah bahwa waktumu terbatas dan detak 
nafasmu terhitung rapi. Kelak dirimu akan diminta 
pertanggung-jawaban atas waktumu, dan kamu akan 
diganjar atas perbuatan yang kamu lakukan di 
dalamnya. Maka janganlah sekali-kali kamu menyia- 
nyiakannya tanpa amdl perbuatan dan jangan kamu 
biarkan umurmu pergi percuma terutama pada bulan 
dan musim yang mulia dan agung ini. 


Jika diperhatikan banyak manusia yang 
menghabiskan siang hari di bulan Ramadhan hanya 
untuk tidur mendengkur. Sementara malamnya 
mereka habiskan untuk ngobrol dan bermain-main. 
Sehingga mereka tidak merasakan puasa sedikitpun 
bahkan tidak sedikit yang meninggalkan shalat 
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berjamaah -semoga Allah memberi petunjuk mereka- 


Hal ini mengandung bahaya dan kerugian yang sangat 
besar bagi mereka karena Ramadhan adalah musim 
segala ibadah seperti melaksanakan shalat, puasa, 
membaca Al-Qur'an, dzikir, berdoa dan mohon 
ampunan. Ramadhan merupakan bilangan hari yang 
berlalu dengan cepat dan menjadi saksi ketaatan bagi 
orang-orang yang taat sekaligus sebagai saksi bagi 
para tukang maksiat atas semua perbuatan 
maksiatnya. 


Seyogyanya setiap muslim selalu memanfaatkan 
waktunya dalam hal-hal yang berguna. Janganlah 
memperbanyak makan di malam hari dan tidur di 
siang hari. Jangan pula menyia-nyiakan sedikitpun 
waktunya tanpa berbuat amal shaleh atau 
mendekatkan diri kepada Rabb-nya. 


Dari Hasan Al-Basri rahimahullah, bahwa ia berkata, 
“Sesungguhnya Allah subhanahu wata'ala 
menjadikan bulan Ramadhan sebagai saat untuk 
berlomba-lomba dalam amal kebajikan dan 
bersaing dalam melakukan amal shaleh. Maka suatu 
kaum mendahului lainnya dan mereka menang, 
sedangkan yang lain terlambat dan mereka pun 
kecewa.” 


Ketahuilah bahwa siang dan malam hari itu 
merupakan gudang bagi manusia yang sarat dengan 
simpanan amal baik atau buruk yang ia lakukan. 
Kelak pada hari kiamat gudang ini akan dibuka, 
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diperlihatkan dan diserahkan kepada pemiliknya. 
Orang-orang yang bertakwa akan mendapati 
simpanan mereka berupa penghargaan dan 
kemuliaan, sedangkan orang-orang pendosa yang 
menyia-nyiakan waktunya akan mendapatkan 
kerugian dan penyesalan. 


Sebagian orang malah bergadang sepanjang malam 
yang hal tersebut hanya membawa dampak negatif, 
baik berupa obrolan kosong, permainan yang tidak 
ada manfaatnya, ataupun keluyuran di jalanan. 
Mereka makan sahur di pertengahan malam dan 
tertidur sehingga tidak melaksanakan shalat subuh 
berjamaah. Dalam hal ini banyak perkara-perkara 
yang dilarang, di antaranya: 


a. Bergadang tanpa manfaat. 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sangat 
membenci tidur sebelum shalat isya dan berbicara 
sesudahnya, kecuali dalam hal-hal yang baik. 


Hal ini sebagaimana disebutkan dalam hadits riwayat 
Ibnu Mas'ud, Li 


Sg! ajang AT AYI ol (PA II ENY PI) 
Atma 
“Tidak diperkenankan bercakap-cakap di malam 


hari kecuali bagi orang yang sedang mengerjakan 
shalat atau sedang bepergian(musafir)” (HR. 
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Ahmad, As-Suyuthi menandainya sebagai hadits 
hasan) 


b. Tersia-siakannya waktu yang amat mahal di bulan 
Ramadhan dengan percuma, padahal manusia 
akan sangat merugi dari setiap waktunya yang 
berlalu tanpa diisi dengan dzikir sedikitpun kepada 
Allah. 

c. Mendahulukan sahur sebelum saat yang 
dianjurkan dan disunnahkan yakni di akhir malam 
sebelum fajar. | 

d. Dan musibah terbesar adalah ia tertidur hingga 
meninggalkan shalat subuh tepat pada waktunya 
dengan berjamaah. 


Padahal pahalanya sebanding dengan melaksanakan 
shalat separuh malam bahkan semalam suntuk, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits riwayat Usman 
radhiallahu 'anhu bahwasanya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda, 


Sea 3 CR ea yaa Le aa) 
pans ola, (Ba Jo FK KAS 3 al | 


“Barangsiapa mendirikan shalat isya berjamaah 
maka ia bagaikan melaksanakan shalat separuh 
malam, dan barangsiapa shalat shubuh berjamaah, 
maka ia bagaikan shalat semalam suntuk.” (HR. 
Muslim) 


Oleh karena itu, mereka yang mengakhirkan shalat 
dan bermalas-malasan dalam melaksanakannya serta 
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menghalangi dirinya sendiri dari keutamaan dan 
pahala shalat berjamaah yang agung berarti memiliki 
sifat-sifat orang munafik. 


Allah Ta'ala berfirman, 
DSI j AG j aghat 54g ab bh aati óy 
IV) d3 pél bgi JL ió 


“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu 
Allah, dan Allah akan membalas mereka. Dan 
apabila mereka mendirikan shalat mereka 
mendirikannya dengan malas.” (QS. An-Nisa’: 142) 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
LAI og ella! o a Je a i ó 
“ag Gobel ol (3S 3 VM tag u bgal 3 


“Sesungguhnya shalat yang terberat bagi orang- 
orang munafik adalah shalat isya? dan shalat 
Shubuh. Jika mereka mengetahui pahalanya niscaya 
mereka  mendatanginya kendatipun dengan 
merangkak.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Maka sudah selayaknya -terutama di bulan 
Ramadhan- setiap muslim segera tidur setelah 
melaksanakan shalat tarawih. Lalu secepatnya 
bangun di akhir malam, kemudian shalat malam dan 
menyibukkan diri dengan dizikir, doa, istighfar dan 
taubat sebelum dan seusai sahur hingga shalat fajar. 


168 | Risalah Ramadhan 


Tetapi lebih utama lagi jika ia habiskan malam 
harinya dengan membaca dan mempelajari Al- Ouran 
Al-Karim sebagaimana yang telah dilakukan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersama jibril 
‘alaihissalam. 


Allah subhanahu wata'ala memuji dan menyanjung 
orang-orang yang memohon ampunan di akhir 
malam sebagaimana dalam firmannya, 


Dpi AB JELANG bais U JED Ga AG E 


“Mereka sedikit sekali tidur di malam hari, dan di 
akhir-akhir malam mereka memohon ampunan 
kepada Allah.” (QS. Adz-Dzariyaat: 17-18) 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
ae Gin puis Yi g du beb dan 
v ahat ayi ya da ASI e an 
iy (nda Se pan dab ges 


ne 


“Allah ta'ala turun ke langit dunia setiap malam 
sewaktu malam tinggal sepertiga bagian akhir, 
lantas berfirman: Barangsiapa berdoa akan Aku 
kabulkan. Barangsiapa memohon pasti Aku 
perkenankan. Barangsiapa minta ampun niscaya 
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Aku mengampuninya, hinyga terbit fajar.” (HR. 
Muslim) 


Maka sudah sepantasnya bagi setiap muslim —yang 
selalu mengharap rahmat Rabb-nya dan takut 
terhadap siksa-Nya- memanfaatkan kesempatan 
penting ini dengan berdoa dan memohon ampun 
kepada Allah untuk dirinya, kedua orang tuanya, 
anak-anaknya, segenap kaum muslimin dan para 
penguasanya. Memohon ampun dan bertaubat 
kepada Allah di setiap malam bulan Ramadhan dan di 
setiap saat dari umurnya yang terbatas sebelum maut 
menjemput, amal perbuatan terputus dan penyesalan 
berkepanjangan. 


Allah subhanahu wata'ala berfirman, 
SA GS Bahagia dh Ia 


“Dan bertaubatlah kalian semua kepada Allah wahai 
orang-orang yang beriman supaya kalian 
beruntung.” (OS. An-Nur: 31) 


Ya Allah, terimalah taubat kami, sesungguhnya 
Engkau Maha Penerima taubat dan Maha Penyayang. 
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DOA-DOA YANG SANGAT 
BERMANFAAT DAN 
DIBUTUHKAN 


Allah Ta'ala berfirman, 
SI omah San J65 


“Dan Rabb kalian berfirman: Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan kuperkenankan bagi kalian.” (OS. Al- 
Mu'min: 60) 


Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
NI NU) 


“Doa adalah ibadah.” (HR. An-Nasa'i, Abu Daud, At- 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah) 


171 | Risalah Ramadhan 


Segala puji hanya milik Allah ta'ala. Shalawat dan 
salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, keluarga dan 
para sahabatnya, serta orang-orang yang setia 
kepadanya. Amin. 


GE pa dasi NI JIA 86 Gas 
P Ua a Ka 


“Ya Allah, Yang Maha Hidup dan Berdiri sendiri, 
Pemilik segala keagungan dan kemuliaan, 
jadikanlah kami dan segenap kaum muslimin 
sebagai orang-orang yang menunaikan ibadah 
puasa Ramadhan dan shalat malam dengan penuh 
keimanan dan harapan akan pahala lantas 
diampuni segala dosanya, baik yang telah lalu 
maupun yang belakangan, dengan rahmat-Mu 
wahai Dzat Yang Maha Penyayang di antara para 
penyayang.” . 


6 ct BP en SG PAY 3G RAI 
Hia Gu Us (Oa 5 ag an NG AA aa Y i 

Oa S5 a MSI ARI ae O Ball 
og 
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“Ya Allah, Yang Maha Pemberi segala kebaikan, 
Yang setiap hari mencipta, mematikan, memberi 
rizki dan mengatur, Dzat yang tak terpengaruh 
sedikitpun dengan ketaatan orang-orang yang taat 
dan kemaksiatan dari para tukang maksiat, 
jadikanlah kami orang-orang yang berhasil 
menggapai maghfirah dan ridhaMu sekaligus 
memperoleh sebab-sebab keselamatan hingga 
terbebas dari neraka.” 


SA (Isi! BBI NA a ga Uas safii 
E bii AN AL 


“Ya Allah, jadikanlah kami termasuk golongan 
orang-orang yang diterima segala amalnya pada 
bulan yang utama ini, dan berikanlah kepada kami 
pahala dan anugerah yang melimpah.” 


Id Asih 23 ng ói Ao ié dis ain 

CELES 
“Ya Allah, jadikan kami termasuk golongan orang- 
orang yang mampu melaksanakan puasa di bulan 


ini, menyempurnakan pahala, mendapati Lailatul 
Qadar dan memperoleh penghargaan dari sisi-Mu.” 


a 3 LA U ei yy JI Sen ge ea 


Galy Bika esis DK Mp a 
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AA San Up IS Ia a AM ab 
ASI ia Ssi al 


“Ya Allah, Yang Maha Hidup dan Berdiri sendiri, 
Pemilik segala Keagungan dan Kemuliaan, Maha 
mengabulkan doa orang yang dalam kesulitan, kami 
memohon segala limpahan rahmat dan curahan 
maghfirah-Mu, kemauan kuat untuk meniti di jalan 
kebenaran, memperoleh banyak kebajikan, terlepas 
dari Lumpur dosa dan memperoleh anugerah surga 
serta selamat dari neraka.” 


abus salsa Anal KOES A é E ails É saj | 
IS ade GE y SIN BULU dag Ke Iis Us, 

M3 y Fata 333 CU ce 
“Ya Allah, kami memohon kepada-Mu seluruh 
pembuka pintu kebajikan dan penutupnya, yang 
singkat tapi padat, yang tampak dan yang 
tersembunyi, yang awal dan yang akhir serta yang 
terlihat dan tersembunyi, wahai Pemilik kerajaan, 


Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu, wahai 
Pengabul doa orang yang dalam kesulitan.” 


Asa BS GIS JAL na kali 


Sa Sa 


174 | Risalah Ramadhan 


“Ya Allah, Yang Maha Hidup dan Berdiri sendiri, 
Pemilik segala Keagungan dan Kemuliaan, kami 
memohon kepada-Mu petunjuk, ketakwaan, 
kesucian diri dan kekayaan.” 


Lag Kn UE cabang alone AS gan ga alas HN 
iis EME by dn AS AN ya Bb Sis li G 
Halu 


“Ya Allah, kami memohon kepada-Mu segala 
kebaikan di dunia dan akhirat, baik itu telah kami 
ketahui maupun belum. Kami juga memohon 
perlindungan-Mu dari semua keburukan di dunia 
dan akirat, baik yang sudah kami ketahui ataupun 
yang belum.” 


ia ahg dag i alan ja oa Olla é aii 
Ra Ju GTA Ia Ih bgg SA 2513 Pa 
eka Sike; WE KE Ulin Ike 


“Ya Allah, kami memohon kepada-Mu segala 
kebaikan yang telah dimohon Rasul-Mu Muhammad 
shallallahu 'alaihi wasallam dan hamba-hamba-Mu 
yang shalih. Dan kami memohon perlindungan-Mu 
dari seluruh keburukan yang dimohon Rasul-Mu 
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam dan 
hamba-hamba-Mu yang shalih.” 
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bs kés J i ui o Bi alkes é gal 
D BAT ÉL gig less pE Ubi ia óh 
p) Ga 


“Ya Allah, kami mohon kepada-Mu surga dan semua 
amal baik perkataan maupun perbuatan yang bisa 
mendekatkan diri kami kepadanya serta mohon 
perlindungan-Mu dari neraka dan murkamu, dan 
kami mohon kepada-Mu surga dan mohon 
perlindungan dari neraka dengan Wajahmu.” 


GSS G adioa WAN icas gh gedi ann 
JS Ga G e aT Ud ah kita Ga ci 
SA S da Bet SIN Jasta cpe PS e G Bs h 


“Ya Allah, perbaikilah agama kami yang merupakan 
penjaga urusan kami, perbaikilah dunia kami yang 
merupakan tempat hidup kami, perbaikilah akhirat 
kami yang merupakan tempat kembali kami dan 
jadikan kehidupan kami sebagai penambah 
kebaikan kami serta jadikanlah kematian kami 
sebagai istirahat kami dari segala keburukan.” 
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Saka Gig G y JÉ u ie ba OA 
Gl y OE a A ea E y LE a b Gag 
GA sai 


“Ya Allah, anugerahkan kepada kami sebagian rasa 
takut yang bisa membentengi diri kami dari 
perbuatan maksiat kepada-Mu, dan sebagian 
ketaatan yang dapat menghantarkan kami ke surga- 
Mu, dan sebagian keyakinan yang bisa 
memperingan musibah-musibah duniawi.” 


atu ga LL Ai 


“Ya Allah, limpahkan kenikmatan untuk kami 

dengan pendengaran, penglihatan dan kekuatan 

kami selama Engkau anugerahkan hidup kepada 

kami.” 

Ba A A IIS a A ags Sa a 
BANI jé 3 Awa) 

“Ya Allah, kami memohon perlindungan-Mu dari 


cobaan berat, dari kesusahan yang hebat, dari 
keputusan yang buruk dan dari kejahatan musuh.” 
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jai da Jys dai Ji a éh Saki Ó HN 
dean atis iai 


“Ya Allah, kami memohon perlindungan-Mu dari 
kehilangan nikmatmu, dari perubahan kesehatan 
dari-Mu, dari siksa-Mu yang datang mendadak dan 
dari segala murka-Mu.” 


SA BIL PE bah tab PAS La Oh bg É sal 
SEM mia! SA AN 23 
“Ya Allah, kami memohon perlindungan-Mu dari 


nereka Jahannam, dari siksa kubur, dari fitnah 
kehidupan dan kematian serta dari fitnah Dajjal” 


U als oie b Coil JJ USA SG si 3 Al 

Aa S 
“Ya Allah, hanya rahmat-Mu yang kami harap, 
maka Janganlah Engkau sandarkan kami kepada 
diri kami sendiri walau sekejap dan perbaikilah 


seluruh urusan kami, tiada Tuhan yang hag 
melainkan hanya Engkau.” 


„så k í a PAN 23 as sat Ad 2 8 
G ga da Glg GS AN g URL Susi Heli 
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“Ya Allah, perbaikilah akhir segala urusan kami dan 
jauhkanlah dari kami kehinaan dunia dan siksa 
akhirat.” 


Sing MAH SN Uji sal Hal 

eka 
“Ya Allah, bersihkan hati kami dari unsur 
kemunafikan, segala amal kami dari riya', lisan 
kami dari dusta, mata kami dari khianat mata. 
Sesungguhnya hanya Engkau yang mengetahui 


khianat mata dan segala sesuatu yang tersimpan 
dalam dada.” 


lga Gp Usil D gp UG US HN 

P JI BG pa A Dan 
“Ya Allah, cukupkan bagi kami dengan perkara yang 
halal dari yang haram, dengan ketaatan kepada 
Engkau dari kemaksiatan kepada-Mu, dan dengan 
karunia-Mu dari selain Engkau, wahai Yang Maha 


Hidup dan Berdiri sendiri, serta Pemilik segala 
Keagungan dan Kemuliaan.” 


LG JA BII Sa UI pi UI ga GG, Se agi 


BY ISBN IS CAS UAS AYI GA Kind e 
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“Ya Allah, bebaskan kami dari api neraka, 
lapangkan rezeki kami yang halal, jauhkan kami 
dari jin-jin dan manusia yang fasik (jahat), wahai 
engkau Yang Maha Hidup dan Berdiri sendiri, 
Pemilik segala Keagungan dan Kemuliaan.” 


Bn AA JAN a a Ga G g agi 
Big i Bu sY 


“Ya Allah, rahmatilah keterasingan kami di dunia 
ini, rahmatilah kesendirian kami nanti di dalam 
kubur dan rahmatilah kami di kala kami berdiri 
mengahadap-Mu.” 


g gige GU a kat LH ss ja al 
“Ya Allah, jadikanlah amal kami yang terbaik di 
akhirnya, dan umur terbaik kami di penghujungnya 


serta jadikanlah hari terbaik kami adalah hari 
menemui-Mu.” 


SA A ge Jala a g Gats AI 
YG IM B g 235 G Ga ai og 
“Ya Allah, hiburlah diri kami sendirian di dalam 


kubur, hilangkan ketakutan kami pada hari 
kebangkitan (ketika) dikumpulkan di padang 
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Mahsyar, dan permudahlah semua urusan kami, 
wahai Dzat Yang Maha Hidup dan Berdiri sendiri, 
Pemilik segala Keagungan dan Kemuliaan.” 


Bu 3 3 Jadi His deih A AH Lei RAN 
A P A GEY a 

Pen) 
“Ya Allah, perbaikilah (akhlak) para pemimpin kaum 
muslimin, bimbinglah dalam menegakkan keadilan 
di antara rakyatnya, menyayangi dan 


memperhatikannya serta tumbuhkanlah rasa kasih 
sayang timbal balik di antara mereka.” 


åf 3 “2 Ja qinti Sbs) Hi 2 
Ba A Ola gia SAS eat 


“Ya Allah, tuntunlah mereka kejalan yang lurus, dan 
bekerja demi agama-Mu, jadikan mereka sebagai 
panutan yang benar (berkat rahmat-Mu), wahai 
Dzat Yang Maha Penyayang di antara para 
Penyayang.” 


BSI Bia PKL OLS ng ALES Jali sih gail 
53342 
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“Ya Allah, bimbinglah mereka agar memimpin 
sesuai dengan Kitab-Mu dan sunnah Nabi-Mu, 
menghukumi perkara berdasarkan syarV'at-Mu, dan 
senantiasa melaksanakan segala aturan-Mu.” 


SAN SRG setel Abe sol dy aah al 


“Ya Allah, bimbinglah mereka dalam melenyapkan 
segala kemungkaran dan menampilkan berbagai 
kebaikan.” 


KB yg Ga6 Ad Gs Ayi, spt Hata aa 
Í Gsi 
“Ya Allah, jadikanlah mereka orang-orang yang 


mengajak kepada kebaikan dan melaksanakannya, 
melarang kemungkaran dan meninggalkannya.” 


G HiG gani gai ialt Jsi gioi HI 

. Hibs 
“Ya Allah, perbaikilah keadaan kaum muslimin, 
murahkan harga-harga (kebutuhan) mereka, dan 


jadikanlah mereka aman sentausa di tanah air 
mereka.” 


pa 
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3 R33 OGYI ee 5 La A ali LI 
ér ilast Okai EFN: < l 283 PEN 
GA e PSI G Dn as 


“Ya Allah, perbaikilah kondisi generasi muda kaum 
muslimin. Jadikanlah mereka cinta kepada 
keimanan dan jadikanlah iman itu indah dalam 
hatinya. Jadikan mereka membenci kekufuran, 
kefasikan dan kemaksiatan serta jadikan mereka di 
antara orang-orang yang mengikuti jalan yang 
lurus berkat rahmat-Mu, wahai Dzat Yang Maha 
Penyayang di antara para Penyayang.” 


CA 


hh Ia gt en Pa Pa ali SARA PAF At 


no Si San ban 
a. Ge merli a MA g a 


. of- Ga Au G Ie g Gb Id LS Sara 

Ka Se Uh 
“Ya Allah, ampunilah kaum muslimin dan muslimat, 
kaum mukminin dan mukminat. Persatukan hati 


mereka, rukunkan dan menangkan mereka dari 
musuh-musuhnya dan musuh-Mu. Tunjukilah 
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mereka ke arah julan keselamatan, keluarkan 
mereka dari kegelapan kepada nur (petunjuk). 
Berkahilah mereka pada pandangan, pendengaran, 
pasangan dan keturunannya selama mereka masih 
hidup. Jadikanlah mereka selalu mensyukuri seluruh 
nikmat-Mu dan memuji-Mu karenanya, serta 
sempurnakanlah nikmat tersebut bagi mereka 
dengan rahmat-Mu, wahai Dzat Yang Maha 
Penyayang di antara para penyayang.” 


dal LAU AYI JI ap Gan Hal 

IA S da akedi LYI Bi Sl ts S3 IS 

Éabha CT Alah AE Ih os atasi 23 Sh SGG 
Gea Éy G ÁE Galah SL 


“Ya Allah, Yang Maha Hidup dan Berdiri sendiri, 
Pemilik segala Keagungan dan Kemuliaan, Yang 
Maha mengabulkan permohonan hamba-Nya yang 
dalam kesulitan, kami memohon kepada-Mu; 
muliakanlah islam dan kaum muslimin, hinakanlah 
kesyirikan dan kaum musyrikin, binasakanlah 
musuh-musuh agama, jadikan negeri ini dan 
negara-negara Islam umumnya penuh keamanan 
dan ketenteraman, wahai Rabb sekalian alam.” 
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Opa GA Geng Spa GRI SN 373 ai 
SA ah AN GB Dn bid Oles ka GE 


AA bas pal pob isat Ia dil 


“Ya Allah, binasakanlah orang-orang Yahudi, orang 
kafir, musyrik dan komunis yang selalu merintangi 
Jalan-Mu, menggantikan agama-Mu dan memusuhi 
kaum mukminin. Ya Allah, cerai beraikan persatuan 
mereka, pisahkan kesatuan mereka, dan gilirkan 
atas mereka giliran yang buruk.” 


Ban BA GB op SV cah ne Ji g 
GAB Si 
“Ya Allah, timpakan siksa-Mu kepada mereka, siksa 
yang tidak akan ditarik kembali dari kaum yang 
berdosa. dengan rahmat-Mu wahai Dzat Yang Maha 
Penyayang di antara para penyayang.” 

AA, DD Get Gia Seal Lua 
Ha da s pib a de pu egy agis 
i Pa una Ah A is g 23 Bair- an 3 
DA ERA BAG yA aa 1453 539 HI Uh 
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DELI Bes Sa AS Sa 3 SaS 


Uang at 


“Ya Allah, ampunilah segala kesalahan kaum 
mukminin yang telah wafat, mereka telah bersaksi 
dengan sungguh-sungguh akan ke Esaan-Mu dan 
risalah Nabi-Mu serta mereka meninggal dalam 
keadaan demikian. Ya Allah, ampuni dan 
rahmatilah mereka, maafkan semua kealpaannya, 
muliakan tempat tinggalnya, luaskan kediamannya, 
bersihkan mereka dengan air, es, dan salju. 
Bersihkan mereka dari berbagai dosa dan kesalahan 
sebagaimana pakaian putih yang dibersihkan dari 
kotoran. Dan balaslah amal kebaikan mereka 
dengan kebaikan pula, dan amal buruk mereka 
dengan ampunan.” 


á 


4 9 P AE T A N. 
Ée SS gadi LS Jas SL) agi 


“Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf dan 
suka memberi maaf, maka maafkanlah (kesalahan- 
kesalahan) kami.” 


Ba ui A 3 A83 Je Usil dal | 
ey JIE 15 G 


“Ya Allah, tolonglah kami dalam berdzikir dan 
bersyukur serta memperbaiki ibadah kami kepada- 
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Mu, wahai Yang Maha Hidup dan Berdiri sendiri, 
Pemilik segala Keagungan dan Kemuliaan.” 


JÔ Oi 5 iis zai g Ka s ái 4 6 


“Ya Tuhan kami, berikanlah kepada kamni kebaikan 
di dunia dan kebaikan di akhirat serta peliharalah 
kami dari siksa Neraka.”5 


ué BE AE II olie Br Ui 


“Ya Tuhan kami, jauhkan siksa Jahannam dari kami, 
sesungguhnya adzab-Nya itu adalah kebinasaan 
yang kekal.”s8 


46i 


aas ABA ea Ó A Yy aa G E Y 


“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hari 
kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau 
beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah 
kepada kami rahmat dari sisi-Mu; karena 
sesungguhnya Engkaulah Maha Pemberi 
(karunia).”59 


JAS aa 33 Geo Ge As s Ó iG 


57 Surat Al-Baqarah Ayat 201 
58 Surat Al-Furqan Ayat 65 
59 Surat Ali 'Imran Ayat 8 
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“Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa 
kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan- 
kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta 
orang-orang yang berbakti.”0 


AI SAE G3 AA 


“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah beriman, 
maka ampunilah segala dosa kami dan perihalarah 
kami dari siksa neraka.” 


an lag ER MN Ih GT G 


“Ya Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami 
dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami 
petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini).”52 


Sae ga SKI aa Ea da ME -, Hj 2o ff, G; 


“Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami 
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami 
dan memberi rahmdt kepada kami, niscaya kami 
termasuk orang-orang yang merugi.” 


281 0 


Gag Calo IE A f Uas Hj Ust Y Eh 


y GBÉ Y u B YG US on sai Je EK US 


© Surat Ali 'Imran Ayat 193 
51 Surat Ali 'Imran Ayat 16 
52 Surat Al-Kahf Ayat 10 
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sd J ú eno Naa Rai ES 3 PEN És S3 
a 


“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika 
kami lupa, atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau bebankan kepada kami apa yang 
tak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, 
ampunilah kami dan rahmatilah kami, Engkau 
penolong kami, maka tolonglah kami atas orang- 
orang kafir.”ss 


Baal kental Ii 


“Ya Tuhan kami, terimalah (amalan) dari kami, 
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui.” 


das Sy JA S GBU TAI 5G uut 
Gak ag NT dés A Ga 


“Ya Tuhan sekalian alam, Yang Maha Hidup dan 
Berdiri sendiri, Pemilik segala Keagungan dan 
Kemuliaan, kabulkanlah permohonan kami.” 


“Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmatNya 
kepada Nabi Muhammad, segenap keluarga dan 
sahabatnya, amin.” 


63 Surat Al-Baqarah Ayat 286 


189 | Risalah Ramadhan 


Gee Pentiig 


Termasuk faktor yang mempengaruhi dikabulkannya 
doa adalah mengkonsumsi makanan halal, memohon 
terus-menerus (mengulang-ulang doa), yakin akan 
dikabulkannya doa, selalu taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya dengan melaksanakan segala perir tah dan 
menjauhi segala larangan, membuka doa dengan 
pujian kepada Allah ta'ala dan shalawat kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam serta 
mengakhirinya dengan shalawat kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. 


Di antara penghalang-penghalang terkabulnya doa 
ialah mengkonsumsi barang-barang haram, 
meminum atau memakainya, jarang berdoa ataupun 
berdoa sementara hatinya bermain-main (setengah 
hati): meminta suatu dosa atau memutus tali 
kekerabatan; atau berdoa sedangkan ia berbuat 
maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya dengan 
meninggalkan semua kewajiban dan melakukan hal- 
hal yang terlarang. 


Sebaiknya setiap muslim senantiasa berdoa terutama 
pada saat dan tempat yang utama, seperti bulan 
Ramadhan ketika dalam keadaan puasa, ketika 
berbuka dan ketika santap sahur serta saat Lailatul 
Oadar. Demikian pula pada waktu haji, tanggal 
sepuluh Dzul hijjah, ketika berada di tanah haram, 
pada akhir malam, di antara adzan dan igamah, pada 
hari arafah hari Jum'at dan ketika melakukan sujud. 
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ZAKAT FITRAH 


Di antara dalil yang menganjurkan untuk 
menunaikan zakat fitrah adalah: 


Firman Allah subhanahu wata'ala, 
foa a pog NG BPR GA oa 
aa PI Sp ep dbl 6 


“Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
membersihkan diri (dengan beriman), dan dia ingat 
nama Tuhannya, lalu dia sembahyang.” (QS. Al-A'la: 
14-15) 

Hadits shahih yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
radhiyallahu “anhuma, ia berkata, 
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Sg Fa ada AN s5 PREGE TS 7 PP 
PT 3 a 


Aa Is Sp 


“Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah 
mewajib-kan zakat fitrah bagi orang merdeka dan 
hamba sahaya, laki-laki dan perempuan, anak-anak 
dan orang dewasa dari kaum muslimin. Beliau 
memerintahkan agar (zakat fitrah) ditunaikan 
sebelum orang-orang melakukan shalat ied.” 
(Muttafag alaih) 


Setiap muslim wajib membayar zakat fitrah untuk 
dirinya dan orang yang dalam tanggungannya 
sebanyak satu sha' dari bahan makanan yang berlaku 
umum di daerahnya. Zakat tersebut wajib baginya jika 
ia masih memiliki sisa makanan untuk diri dan 
keluarganya selama sehari semalam. 


Zakat tersebut lebih diutamakan dari sesuatu yang 
lebih bermanfaat bagi fakir miskin. 


Adapun waktu pengelurannya yang paling utama 
adalah sebelum shalat ied, boleh juga sehari atau dua 
hari sebelumnya, dan tidak boleh mengakhirkan 
pengeluaran zakat fitrah setelah Hari Raya. 


Dari Ibnu Abbas radhiyallahu “anhuma, 
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& 


KA IIS EA drs 23) 
IS cb DE AS SS 33 sinta dak a 
Bat Cp Hand! ce — IE Lag ST eag dilas 
samla oly agia gal oly (SEA Ga 


“Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah 
mewajibkan zakat fitrah sebagai penyuci orang 
yang berpuasa dari kesia-siaan dan ucapan kotor, 
dan sebagai pemberian kepada fakir miskin. 
Barangsiapa yang mengeluarkannya sebelum 
shalat ied, maka zakatnya diterima. Dan 
barangsiapa yang membayarkannya setelah shalat 
ied maka ia adalah sedekah biasa.” (HR. Abu Daud 
dan Ibnu Majah)sa 


Zakat fitrah tidak bisa diganti dengan senilai uangs$5, 
karena hal itu tidak sesuai dengan ajaran Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Dan diperbolehkan bagi 
jamaah(sekelompok « orang) memberikan zakat 


54 Dan diriwayatkan pula oleh Al-Hakim, beliau berkata: shahih 
menurut kriteria Imam Al-Bukhari. 

65 Berdasarkan hadits Abu Said Al-Khudri yang menyatakan bahwa 
zakat fitrah adalah dari lima jenis makanan pokok (muttafag alaih). Dan 
inilah pendapat jumhur ulama. Selanjutnya sebagian ulama 
menyatakan bahwa yang dimaksud adalah makanan pokok masing- 
masing negeri. Pendapat yang melarang mengeluarkan zakat fitrah 
dengan uang ini dikuatkan bahwa pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam juga terdapat nilai tukar(uang), dan seandainya dibolehkan 
tentu beliau memerintahkan mengeluarkan zakat dengan nilai makanan 
tersebut, tetapi beliau tidak melakukannya. Adapun yang membolehkan 
zakat fitrah dengan nilai tukar adalah Mazhab Hanafi. (pent). 
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mereka kepada satu orang, demikian pula satu orang 
boleh memberikan zakat kepada orang banyak. 


Zakat fitrah tidak boleh diberikan kecuali hanya 
kepada fakir miskin atau wakilnya. Zakat ini wajib 
dibayarkan ketika terbenamnya matahari pada 
malam ied. Barangsiapa meninggal atau mendapat 
kesulitan (tidak memiliki sisa makanan bagi diri dan 
keluarganya rent) sebelum terbenamnya matahari, 
maka ia tidak wajib membayar zakat fitrah. Tetapi jika 
ia mengalaminya seusai terbenam matahari, maka ia 
wajib membayarkannya (sebab ia belum terlepas dari 
tanggungan membayar fitrah). 


Hikmah Disyariatkannya Zakat Fitrah 
Di antara hikmah disyariatkannya zakat fitrah adalah: 


a. Zakat fitrah merupakan zakat diri, di mana Allah 
subhanahu wata'ala memberikan umur panjang 
baginya sehingga ia bertahan dengan nikmat-Nya. 

b. Zakat fitrah juga merupakan bentuk pertolongan 
kepada umat islam, baik kaya maupun miskin 
sehingga mereka dapat berkonsentrasi penuh 
untuk beribadah kepada Allah Ta'ala dan 
bersukacita dengan segala anugerah nikmat-Nya. 

c. Hikmahnya yang paling agung adalah tanda syukur 
orang yang berpuasa kepada Allah atas nikmat 
ibadah puasa.“ 


$6 Lihat Al-Irsyad Ila Ma'rifatil Ahkam, oleh syaikh Abd. Rahman bin 
Nashir As-Sa'di hlm, 37. 
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d. Di antara hikmahnya adalah sebagaimana yang 
terkandung dalam hadits Ibnu Abbas radhiallahu 
“anhuma di atas, yaitu merupakan pembersih puasa 
bagi yang melakukannya dari kesia-siaan dan 
perkataan buruk, demikian pula sebagai salah satu 
sarana pemberian makan kepada fakir miskin. 


Ya Allah terimalah shalat kami, zakat dan puasa kami 
serta segala bentuk ibadah kami. Sesungguhnya 
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. Shalawat 
dan salam semoga dilimpahkan selalu kepada Nabi 
Muhammad, segenap keluarga dan sahabatnya. 
Amin. 
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HARI RAYA 


Hari Raya adalah saat berbahagia dan bersuka cita. 
Kebahagiaan dan kegembiraan kaum mukminin di 
dunia adalah karena Tuhannya, yaitu apabila mereka 
berhasil menyempurnakan ibadahnya dan 
memperoleh pahala amalnya dengan percaya 
terhadap janji-Nya kepada mereka untuk 
mendapatkan anugerah dan ampunan-Nya. Allah 
Ta'ala berfirman, 


P aSo raoa pe 8 ox 4 
É ye GA WE BUAS Aa Kah oi 

Ii 
“Katakanlah dengan karunia Allah dan rahmat- 
Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira. 


Karunia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik 
dari apa yang mereka kumpulkan.” (QS. Yunus: 58) 
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Sebagian orang bijak berujar: Tiada seorangpun yang 
bergembira dengan selain Allah kecuali karena 
kelalainnya terhadap Allah. Sebab orang yang lalai 
selalu bergembira dengan permainan dan hawa 
nafsunya, sedangkan orang-orang yang berakal 
merasa senang dengan Rabb-nya. 


Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tiba di 
Madinah, kaum anshar memiliki dua hari istimewa, 
mereka bermain-main di dalamnya, maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 


dad gy A yan STS óp) 
"dl agla yf al (PNG 


“Allah telah memberi ganti bagi kalian dua hari 
yang jauh lebih baik, yaitu Idul fitri dan Idul Adha.” 
(HR. Abu Daud dan An-Nasa'I dengan sanad hasan) 


Hadits ini menunjukkan bahwa menampakkan rasa 
suka cita di Harj Raya adalah sunnah dan 
disyaratkan. Maka diperkenankan memperluas Hari 
Raya tersebut secara menyeluruh kepada segenap 
kerabat dengan berbagai hal yang tidak diharamkan 
yang bisa mendatangkan kesegaran badan dan 
melegakan jiwa, tetapi tidak menjadikannya lupa 
untuk taat kepada Allah. 


Adapun yang dilakukan kebanyakan orang di saat 
Hari Raya dengan berduyun-duyun pergi memenuhi 
berbagai tempat hiburan dan permainan adalah tidak 
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dibenarkan. Karena hal itu tidak sesuai dengan yang 
disyariatkan bagi mereka seperti melakukan dzikir 
kepada Allah. Hari Raya tidak identik dengan 
hiburan, permainan dan penghambur-hamburan 
harta, tetapi Hari Raya adalah untuk berdzikir kepada 
Allah menggantikan bagi umat ini dua Hari Raya yang 
sarat dengan hiburan dan permainan dengan dua 
Hari Raya yang penuh dzikir, syukur dan ampunan. 


Di dunia ini kaum mukminin mempunyai tiga Hari 
Raya: Hari Raya yang selalu datang setiap pekan dan 
dua Hari Raya yang masing-masing datang sekali 
dalam setiap tahun. 


Adapun Hari Raya yang selalu datang tiap pekan 
adalah hari jum'at. Ia merupakan Hari Raya pekanan 
yang terselenggara sebagai pelengkap (penyempurna) 
bagi shalat wajib lima kali yang merupakan rukun 
utama agama islam setelah dua kalimat syahadat. 


Sedangkan dua Hari Raya yang tidak berulang dalam 
waktu setahun kecuali sekali adalah: 


Pertama: Idul Fitri setelah puasa Ramadhan. Hari 
raya ini terselenggara sebagai pelengkap puasa 
Ramadhan yang merupakan rukun dan asas Islam 
keempat. Apabila kaum muslimin merampungkan 
puasa wajibnya, maka mereka berhak mendapatkan 
ampunan dari Allah dan terbebas dari api neraka, 
sebab puasa Ramadhan mendatangkan ampunan atas 
dosa yang lalu dan pada akhirnya terbebas dari 
Neraka. 
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Sebagian manusia dibebaskan dari neraka padahal 
dengan berbagai dosanya ia semestinya masuk 
neraka. Maka Allah mensyariatkan bagi mereka Hari 
Raya setelah menyempurnakan puasanya untuk 
bersyukur kepada Allah, berdzikir dan bertakbir atas 
petunjuk dan syari'at-Nya berupa shalat dan sedekah 
pada Hari Raya tersebut. 


Hari Raya ini merupakan pembagian hadiah. Orang- 
orang yang berpuasa diberi ganjaran puasanya dan 
setelah Hari Raya tersebut mereka mendapatkan 
ampunan. 


Kedua: Idul Adha (Hari Raya Kurban). Ia lebih agung 
dan utama daripada Idul fitri. Hari Raya ini 
terselenggara sebagai penyempurna ibadah haji yang 
merupakan rukun Islam kelima. Bila kaum muslimin 
merampungkan ibadah hajinya niscaya diampuni 
dosanya. 


Ini macam-macam Hari Raya kaum muslimin di 
dunia. Semuanya dilaksanakan saat rampungnya 
ketakwaan kepada Yang Maha Menguasai dan Yang 
Maha Pemberi, yaitu di saat mereka berhasil 
memperoleh apa yang dijanjikan-Nya berupa 
ganjaran dan pahala.67 


67 Lihat Lathaiful Maarif, oleh Ibnu Rajab, hlm. 255-258. 
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PETUNJUK NABI 4% 
TENTANG HARI RAYA 


Pada saat Hari Raya Idul fitri, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengenakan pakaian terbaiknya dan makan 
kurma dengan bilangan ganjil -tiga, lima atau tujuh- 
sebelum pergi melaksanakan shalat Ied. Tetapi pada 
Idul Adha beliau tidak makan terlebih dahulu sampai 
beliau pulang, setelah itu baru memakan sebagian 
daging binatang sembelihannya. 


Beliau mengakhirkan shalat Idul fitri agar kaum 
muslimin memiliki kesempatan untuk membagikan 
zakat fitrahya, dan mempercepat pelaksanaan shalat 
Idul Adha supaya kaum muslimin bisa segera 
menyembelih binatang kurbannya. 


Mengenai hal tersebut Allah Ta'ala berfirman, 


201 | Risalah Ramadhan 


Dg SA Pas 


“Maka dirikanlah salaat karena Rabb-mu dan 
berkurbanlah.” (OS. Al-Kautsar: 2) 


Ibnu Umar radhiallahu 'anhuma yang terkenal sangat 
bersungguh-sungguh dalam mengikuti sunnah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak keluar untuk shalat 
ied kecuali setelah terbit matahari, dan beliau 
senantiasa bertakbir dari rumah sampai ke tempat 
shalat. 


Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 
shalat ied terlebih dahulu baru berkhutbah dan beliau 
shalat dua rakaat. Pada rakaat pertama beliau 
bertakbir 7 kali berturut-turut dengan takbiratul 
ihram dan berhenti di antara tiap takbir. Beliau tidak 
mengajarkan dzikir tertentu yang dibaca saat itu. 
Hanya saja ada riwayat dari Ibnu Mas'ud radhiallahu 
'anhu, Ia berkata: “Dia membaca hamdalah dan 
memuji Allah Ta'ala serta membaca shalawat.” 


Dan diriwayatkan Bahwa Ibnu Umar mengangkat 
kadua tangannya pada setiap bertakbir. 


Nabi shallallahu 'alaihi wasallam setelah bertakbir 
membaca surat Al-Fatihah dan Oaf pada rakaat 
pertama serta surat Al-Gamar di rakaat kedua. 
Kadang-kadang beliau membaca surat Al-A'la pada 
rakaat pertama dan Al-Ghasyiyah pada rakaat kedua. 
Kemudian beliau bertakbir lalu ruku’ dilanjutkan 
takbir 5 kali pada rakaat kedua lalu membaca Al- 
Fatihah dan surat. Setelah selesai beliau menghadap 


202 | Risalah Ramadhan 


ke arah jamaah, sedang mereka tetap duduk di shaf 
masing-masing. Lalu beliau menyampaikan khutbah 
yang berisi wejangan, anjuran dan larangan. 


Beliau selalu melalui jalan yang berbeda ketika 
berangkat dan pulang (dari shalat ied)58. Beliau juga 
selalu mandi sebelum shalat ied. 


Nabi shallallahu 'alaihi wasallam senantiasa memulai 
setiap khutbahnya dengan hamdalah, dan bersabda: 


MEN gi AI aas aa fS Its AT 


“Setiap perkara yang tidak dimulai dengan 
hamdalah, maka ia terputus (dari berkah).” (HR. 
Ahmad dan lainnya) 


Dari Ibnu Abbas radhiallahu “anhuma, ia berkata, 


PAIP II ai aoo Te PE 
ii Y LAS Oa | S al ul RE Go 
“Bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menunaikan shalat ied dua rakaat tanpa disertai 
shalat yang lain baik sebelum ataupun sesudahnya.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim dan yang lain) 


Hadits ini menunjukkan bahwa shalat ied itu hanya 
dua rakaat. Hal ini juga mengisyaratkan kepada kita 
bahwa tidak disyariatkan adanya shalat sunah yang 
lain, baik sebelum atau sesudah pelaksanaan shalat 
ied. Wallahu a'lam. 


68 Lihat Zaadul Maad, oleh Ibnul Qayyim. 1/250-254. 
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KEUTAMAAN PUASA 
ENAM HARI DI BULAN 
SYAWAL 


Abu Ayyub Al-Anshari radhiallahu 'anhu 
meriwayatkan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda, 


EE a o É aof ah aya TAN SIP 
p ala (( Pau 
“Barangsiapa berpuasa penuh di bulan Ramadhan 
lalu menyambungnya dengan puasa enam hari di 


bulan syawal, maka pahalanya seperti ia berpuasa 
selama setahun.” (HR. Muslim) 


205 | Risalah Ramadhan 


Imam Ahmad dan An-Nasa'i meriwayatkan dari 
Tsauban, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


oi Ée ieh kal A Olla 43 Ap) 
3 oL= Olg Aj g! ola, (E pluo GUE it 
grean 


“Puasa Ramadhan ganjarannya sebanding dengan 
puasa sepuluh bulan, sedangkan puasa enam hari di 
bulan syawal, pahalanya sebanding dengan puasa 
dua bulan, dan karenanya bagaikan puasa selama 
setahun penuh.” 69 


Dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


Ag, 


Ata GS JGA Ia Lan tails Ita plo EA) 
l sès NA oly (CAI 


“Barangsiapa berpuasa Ramadhan lantas 
disambung dengan enam hari di bulan syawal, maka 
ia bagaikan telah berpuasa selama setahun.” (HR. 
Al-Bazzar)7* 


59 Hadits riwayat Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam “shahih” 
mereka. 
70 Al-Mundziri berkata: “Salah satu sanad yang beliau miliki adalah 
shahih.” 
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Pahala puasa bulan Ramadhan yang dilanjutkan 
dengan enam hari di bulan Syawal menyamai pahala 
puasa satu tahun penuh, karena setiap hasanah 
(kebaikan) diganjar sepuluh kali lipat, sebagaimana 
telah disinggung dalam hadits Tsauban di muka. 


Membiasakan puasa setelah Ramadhan memiliki 
banyak manfaat, di antaranya: 


1. Puasa enam hari di bulan Syawal setelah 
Ramadhan merupakan pelengkap dan 
penyempurna pahala dari puasa setahun penuh. 

2. Puasa Syawal dan Sya'ban bagaikan shalat sunat 
rawatib yang berfungsi sebagai penyempurna dari 
kekurangan, karena pada Hari kiamat nanti 
perbuatan-perbuatan fardhu akan disempurnakan 
dengan perbuatan-perbuatan sunah. Hal ini 
sebagaimana keterangan yang datang dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam di berbagai riwayat. 
Mayoritas puasa fardhu yang dilakukan oleh kaum 
muslimin memiliki kekurangan dan ketidak- 
sempurnaan, sehingga hal tersebut membutuhkan 
sesuatu yang menutupi dan menyempurnakannya. 

3. Membiasakan puasa setelah Ramadhan 
menandakan diterimanya puasa Ramadhan. 
Karena apabila Allah subhanahu wata'ala 
menerima amal seorang hamba, pasti Dia 
menolongnya dalam meningkatkan perbuatan baik 
setelahnya. Sebagian orang bijak mengatakan 
“pahala amal kebaikan adalah kebaikan yang ada 
sesudahnya”. Oleh karena itu, barangsiapa 
mengerjakan kebaikan kemudian melanjutkannya 
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dengan kebaikan lain, maka hal itu merupakan 
tanda atas terkabulnya amal pertama. Demikian 
pula sebaliknya, jika seseorang melakukan suatu 
kebaikan lalu diikuti dengan yang buruk maka hal 
itu merupakan tanda tertolaknya amal yang 
pertama. 

4. Puasa Ramadhan dapat mendatangkan maghfirah 
atas dosa-dosa masa lalu. Orang yang berpuasa 
Ramadhan akan mendapatkan pahalanya pada 
Hari Raya Iedul Fitri yang merupakan hari 
pembagian hadiah. Maka membiasakan puasa 
setelah Iedul Fitri merupakan bentuk rasa syukur 
atas nikmat ini. Dan sungguh tak ada nikmat yang 
lebih agung dari pengampunan dosa-dosa. 


Oleh karena itu, termasuk sebagian ungkapan rasa 
syukur seorang hamba atas pertolongan dan 
ampunan yang telah dianugerahkan kepadanya 
adalah dengan berpuasa setelah Ramadhan. Tetapi 
jika ia malah menggantinya dengan perbuatan 
maksiat maka ia termasuk kelompok orang yang 
membalas kenikmatan dengan kekufuran. Apabila ia 
berniat pada saat melakukan puasa untuk kembali 
melakukan maksiat lagi, maka puasanya tidak akan 
diterima. Ia bagaikan orang yang membangun sebuah 
bangunan megah lantas menghancurkannya kembali. 


Allah subhanahu wata'ala berfirman, 


GE agi aa OP li TN, 
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“Dan janganlah kalian seperti orang perempuan 
yang menguraikan benangnya yang sudah dipintal 
dengan kuat menjadi cerai-berai kembali.” (OS. An- 
Nahl: 92) 


Dan di antara manfaat puasa enam hari bulan syawal 
adalah (mengingatkan kepada kita bahwa) amal-amal 
yang dikerjakan seorang hamba untuk mendekatkan 
diri kepada Rabb-nya pada bulan Ramadhan tidak 
terputus dengan berlalunya bulan mulia ini selama ia 
masih hidup. Orang yang berpuasa setelah berlalunya 
Ramadhan bagaikan orang yang cepat-cepat kembali 
dari pelariannya, yakni orang yang baru lari dari 
peperangan fi sabilillah lantas kembali lagi. Sebab 
tidak sedikit manusia yang berbahagia dengan 
berlalunya Ramadhan sebab mereka merasa berat, 
jenuh dan lama berpuasa Ramadhan. 


Barangsiapa merasa demikian maka sulit baginya 
untuk bersegera kembali melaksanakan puasa. 
Padahal orang yang bersegera kembali melaksanakan 
puasa setela Idul Fitri merupakan bukti kecintaannya 
terhadap ibadah puasa. Ia tidak merasa bosan dan 
berat apalagi benci. 


Seorang ulama salaf ditanya tentang kaum yang 
bersungguh-sungguh dalam ibadahnya pada bulan 
Ramadhan tetapi jika Ramadhan berlalu mereka tidak 
bersungguh-sungguh lagi. Beliau berkata: “Seburuk- 
buruk kaum adalah yang tidak mengenal Allah 
secara benar kecuali di bulan Ramadhan saja. 
Padahal orang shalih adalah yang beribadah 
dengan sungguh-sungguh di sepanjang tahun.” 
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Oleh karena itu, sebaiknya orang yang memiliki 
hutang puasa Ramadhan memulai membayarnya di 
bulan syawal karena hal itu mempercepat proses 
pembebasan dirinya dari tanggungan hutangnya, 
kemudian dilanjutkan dengan enam hari puasa 
syawal. Dengan demikian ia telah melakukan puasa 
Ramadhan dan mengikutinya dengan enam hari 
bulan syawal. 


Ketahuilah, amal perbuatan seorang mukmin itu tidak 
ada batasnya hingga maut menjemputnya. Allah 
subhanahu wata'ala berfirman, 


“Dan sembahlah Rabb-mu sampai datang 
kepadamu yang diyakini (ajal).” (QS. Al-hijr: 99) 


Dan perlu diingat pula bahwa shalat-shalat dan puasa 
sunnah serta sedekah yang dilakukan seorang hamba 
untuk mendekatkan diri kepada Allah subhanahu 
wata'ala pada bulan Ramadhan adalah disyari'atkan 
sepanjang tahun. Karena hal itu mengandung 
berbagai macam manfaat, di antaranya; ia sebagai 
pelengkap dari kekurangan yang terdapat pada 
fardhu, merupakan salah satu faktor yang 
mendatangkan mahabbah (kecintaan) Allah kepada 
hamba-Nya, sebab terkabulnya doa, sebab 
dihapusnya dosa dan dilipatgandakannya pahala 
kebaikan dan ditinggikannya kedudukan. 
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PENUTUP 


Segala puji hanya milik Allah yang berkat nikmat-Nya 
menjadi sempurna segala kebajikan. Puji-pujian 
hanya kepunyaan Allah yang memberi taufik umat 
Islam sehingga melaksanakan puasa, shalat malam 
dan membaca Al-Qur'an. 


Segala puji hanya milik Allah semata yang memberi 
taufik kepada kami untuk menyelesaikan risalah ini 
untuk dipersembahkan kepada setiap muslim yang 
membutuhkannya pada bulan ini dalam rangka 
menerangkan keutamaan dan kekhususan bulan suci 
ini, menjelaskan tata cara berpuasa dan manfaat- 
manfaat yang mendorongnya, dan juga menerangkan 
hal yang membantu muslim dalam melaksanakan 
berbagai bentuk ibadah yang disyariatkan sesuai 
dengan ajaran Al-Qur'an dan As-Sunnah. 
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Telah saya tafsirkan ayat-ayat tentang puasa dan saya 
sebutkan satu-persatu manfaatnya. Demikian pula 
telah saya singgung petunjuk Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengenai pelaksanaan ibadah puasa, 
qiyamul lail, membaca Al-Qur'an Al-Karim, dan 
bersedekah agar diikuti oleh segenap kaum muslimin 
sebagai bentuk realisasi dari perintah Allah 
subhanahu wata'ala sehingga mereka mendapatkan 
pahala yang agung dan ganjaran yang sesuai 
dengannya. 


Allah subhanahu wata'ala berfirman, 
da OE ga ana Kant ali J g EU 
ba 555 AI a 


“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagi kalian (yaitu) bagi 
orang-orang yang mengharap rahmat Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah.” (OS. Al-Ahzah: 21) 


Pada bagian akhir saya singgung mengenai Hari Raya 
Islam beserta hikmah, relevansi dan petunjuk Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tentangnya. 


Segala puji hanya milik Allah Rabb semesta alam, 
pujian yang banyak, baik dan penuh keberkahan, 
sebagaimana yang disukai dan diridhai-Nya, serta 
sesuai dengan kemuliaan wajah-Nya dan keagungan 
kekuasaan-Nya. 
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Shalawat dan salam semoga senantiasa dilimpahkan 
kepada makhluk termulia Nabi kita Muhammad 
beserta segenap keluarga, seluruh sahabatnya dan 
para khalifahnya serta semua pengikutnya sampai 
hari kiamat. 
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